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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji kelayakan
media pembelajaran klik puisi berbasis komputer yang ditinjau dari aspek materi
pembelajaran, isi pembelajaran, tampilan media, dan pemrograman media. Media
pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan materi pembelajaran puisi pada
kelas X SMA/MA kurikulum 2013 revisi tahun 2016, yaitu pada kelompok wajib
kompetensi dasar (3.17) menganalisis unsur pembangun puisi, dan (4.17) menulis
puisi dengan memerhatikan unsur pembangunnya (tema, diksi, gaya bahasa, imaji,
struktur, perwajahan). Kelompok peminatan ilmu-ilmu bahasa dan budaya
kompetensi dasar (3.8) menganalisis puisi bertema sosial,budaya, dan kemanusian
dengan memperhatikan struktur fisik (tipografi, diksi, imaji, kata konkret, bahasa
figuratif, versifikasi: rima, ritme, dan metrum) dan struktur batin puisi (tema,
feeling, nada, dan amanat), dan (4.8) menulis puisi bertema sosial, budaya, dan
kemanusiaan dengan memperhatikan struktur fisik (tipografi, diksi, imaji, kata
kongkret, bahasa figuratif, versifikasi: rima, ritme, dan metrum) dan struktur batin
puisi (tema, feeling, nada, dan amanat).
Penelitian dan pengembangan yang dilakukan mengacu pada prosedur
pengembangan Borg dan Gall yang disederhanakan hanya pada batas uji validasi
ahli dan revisi produk. Pengambilan data dilakukan dengan validasi ahli, yaitu ahli
materi dan ahli media. Analisis data dilakukan dengan mengubah data kuantitatif
ke data kualitatif dengan menggunakan pedoman skala Likert dengan rentang skor
1sampai 5.
Hasil validasi menunjukkan bahwa media pembelajaran yang
dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran dengan penjelasan
sebagai berikut. Aspek kualitas materi memperoleh nilai rerata 4.1 dengan tingkat
kelayakan 82% dan berkategori “Baik”. Aspek isi memperoleh nilai rerata 4.2
dengan tingkat kelayakan 94% dan berkategori “Sangat Baik”. Aspek tampilan
memperoleh nilai rerata 4.3 dengan tingkat kelayakan 86% dan berkategori
“Sangat Baik”, sedangkan aspek pemrograman memperoleh nilai rerata 4 dengan
tingkat kelayakan 80% dan berkategori “Baik”.
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A.   Latar Belakang Masalah 
Alfin Tofler (via Asmani, 2011:5) menyatakan bahwa kekuatan terbesar 
dunia sekarang ini adalah ilmu pengetahuan dan teknologi. Siapa yang tidak 
menguasai pengetahuan dan teknologi, maka posisinya akan terpinggirkan dan ia 
akan tertinggal oleh arus globalisasi yang sarat dengan kompetisi. Menanggapi 
gejala tersebut, dunia pendidikan harus mampu meresponnya secara kritis, kreatif, 
dan produktif. 
Pengaplikasian teknologi informasi dan komunikasi bagi dunia pendidikan 
adalah sebuah tantangan yang nyata dan faktual. Departemen Pendidikan Nasional 
(Depdiknas) sebagai penanggung jawab utama dinamisasi pendidikan bahkan 
telah melakukan upaya serius untuk memacu pemanfaatan teknologi informasi 
dan komunikasi pada lembaga pendidikan. Menurut Asmani (2011: 11), salah satu 
wujud nyata program Depdiknas ini adalah pengadaan komputer dan jaringan 
internet. Namun, pengadaan komputer dan jaringan internet pada lembaga 
pendidikan tidak serta merta merupakan indikator keberhasilan aplikasi teknologi 
dalam dunia pendidikan di Indonesia. Dari program ini kemudian muncul istilah 
“teknologi pendidikan” bahkan dalam perkembangannya dewasa ini telah 
melahirkan ilmu “teknologi pembelajaran”. Dengan demikian, teknologi dan 
pembelajaran telah menjadi paradigma baru dalam perkembangan pendidikan 
dalam rangka mewujudkan proses pembelajaran inovatif dan kreatif. 
2 
 
Menurut Sudarwan Danim (2010:7), secara umum teknologi pendidikan 
diartikan sebagai media yang lahir dari revolusi teknologi komunikasi yang dapat 
digunakan untuk tujuan-tujuan pengajaran di samping guru, buku, dan papan tulis. 
Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengaplikasian teknologi 
pendidikan mendapat ranah yang lebih luas pada media pembelajaran. Hal senada 
diungkapkan oleh Deni Darmawan (2012: 3) sebagai berikut. 
Teknologi pembelajaran bisa dipandang sebagai ide, proses, dan 
produk. Dari ketiga konsep inilah muncul berbagai prosedur, pendekatan, 
strategi, model terbaru dalam dunia pendidikan dan pembelajaran. Demikian 
juga ketika ada “proses” yang dilakukan oleh para inovator, maka akan 
dilaksanakan berbagai aktivitas dan proses kegiatan individu dalam rangka 
melakukan inovasi itu sendiri. Akhirnya ketika sudah dilakukan proses atau 
aktivitas yang dimaksudkan dalam sebuah terget inovasi maka akan 
menghasilkan “produk” tertentu sebagai hasil dari pemaknaan terhadap 
“teknologi” sekaligus individu yang bersangkutan dapat dikatakan telah 
melakukan kegiatan inovasi tertentu. 
Berdasarkan dua pendapat tersebut, terdapat dua poin penting yang selaras 
dengan realita pembelajaran di dalam kelas yaitu media dan produk. Media 
pembelajaran di dalam kelas seringkali hanya memanfaatkan sarana sekolah 
seperti papan tulis dan buku pegangan baik untuk siswa maupun untuk guru yang 
seluruhnya sangat minim pemanfaatan produk berbasis teknologi modern. Realita 
ini menjadi bahan refleksi, untuk memahami dengan benar bagaimana 
mengaplikasikan teknologi pembelajaran sesuai dengan hakikatnya. Seringkali 
kesalahpahaman terjadi ketika memahami hakikat teknologi pembelajaran yang 
ditafsirkan sebagai suatu cara mengajar menggunakan media alat-alat teknik 
modern yang sebenarnya dihasilkan bukan khusus untuk keperluan pendidikan 
seperti LCD, komputer, TV, dan lain-lain. Alat-alat ini dalam media pembelajaran 
lazim disebut perangkat keras (hardware). Alat-alat itu besar manfaatnya namun 
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bukan merupakan inti atau hakikat teknologi pendidikan. Alat-alat itu baru 
bermanfaat bila dikombinasikan dengan suatu otak kerja yang disebut 
pemrograman. Program inilah yang merupakan hakikat teknologi pembelajaran 
yang lazim disebut sebagai perangkat lunak (software). 
Proporsi penggunaan software dalam realita pembelajaran di lapangan 
kurang mendapat perhatian khusus pada setiap bidang studi. Salah satu bidang 
studi tersebut adalah Bahasa Indonesia, yang di dalamnya memuat pembelajaran 
sastra. Sastra sendiri mulai dikenalkan sebagai pembelajaran di sekolah dari 
tingkat pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Sastra, menurut Luxemburg 
(via Wiyatmi, 2008:15) adalah luapan emosi yang spontan. Senada dengan 
pengertian tersebut, puisi merupakan salah satu genre sastra karena puisi 
merupakan medium penyampai niat dan harapan. Pembelajaran puisi di sekolah 
mulai dikenalkan pada tingkat pendidikan dasar dengan materi-materi sederhana 
dan berubah kompleks sesuai dengan jenjang pendidikan baik menengah maupun 
atas. 
Tujuan pembelajaran sastra adalah meningkatkan pemahaman dan 
pengertian tentang manusia dan kemanusiaan, mengenal nilai-nilai, mendapatkan 
ide-ide baru, meningkatkan pengetahuan sosial budaya, berkembangya rasa dan 
karsa, serta terbinanya watak dan kepribadian (Suryaman, 2009: 33). Dalam 
kurikulum 2013, yang diaplikasikan secara serempak pada tahun ajaran 
2014/2015, sastra kurang mendapat porsi yang spesifik, terutama puisi. Hal ini 
berkaitan dengan perubahan materi di semua jenjang pendidikan yang tertuang 
dalam kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD). 
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Berdasarkan observasi dan wawancara dengan seorang guru Bahasa 
Indonesia MAN 1 Yogyakarta, pembelajaran puisi di kelas X pada uji coba 
kurikulum 2013 berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil evaluasi, hasil 
pencapaian belajar siswa juga tidak mengecewakan. Namun, diakui oleh guru 
MAN 1 Yogyakarta, proses pembelajaran puisi di kelas X mengalami titik jenuh. 
Faktor penyebabnya adalah keaktifan siswa yang rendah di dalam kelas sehingga 
mengakibatkan tidak ada feedback dalam proses pembelajaran antara guru dan 
siswa. Faktor lainnya adalah media pembelajaran yang digunakan hanya terpaku 
pada buku teks dan video pembacaan puisi. Sesekali guru menggunakan media 
power point dalam penyampaian materi, namun keaktifan siswa di dalam kelas 
tetap tidak meningkat. Kurangnya terobosan-terobosan dalam bentuk produk 
media pembelajaran yang berbasis teknologi modern mengakibatkan suasana 
pembelajaran di dalam kelas menjadi monoton. 
Pembelajaran sastra di MAN 1 Yogyakarta belum pernah memanfaatkan 
laboratorium komputer sebagai alat bantu media pembelajaran. Laboratorium 
komputer hanya dimanfaatkan ketika pelajaran TIK saja. Alat bantu komputer 
pada hakikatnya dapat dimanfaatkan oleh mata pelajaran apapun (termasuk sastra) 
asalkan dikombinasikan dengan suatu program yang terintegrasi dengan materi 
pelajaran. Tuntutan kurikulum 2013 atas integrasi multimedia dengan 
pembelajaran turut mendapat perhatian tersendiri bagi guru mata pelajaran 
khususnya pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia. Atas dasar latar belakang 
masalah ini, penelitian tentang pengembangan media berbasis komputer dalam 
pembelajaran puisi layak dilakukan. 
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Penelitian ini berusaha memberikan kontribusi media pembelajaran berbasis 
komputer yang berintegrasi dengan materi pembelajaran puisi di kelas X baik 
pada pada kelompok wajib maupun peminatan ilmu-ilmu Bahasa dan budaya. 
Terlebih lagi perubahan sistem peminatan pada kurikulum 2013 dimulai pada 
kelas X, tidak di kelas XI seperti pada kurikulum 2006. Hal ini menimbulkan 
tantangan baru bagi guru bahasa Indonesia untuk menyiapkan perangkat 
pembelajaran secara lebih intensif, termasuk media pembelajaran. Media berbasis 
komputer yang dikembangakan bernama media klik puisi. Pemberian nama “klik 
puisi” terinspirasi dari petunjuk penggunaan media itu sendiri di mana hanya 
dengan “mengeklik” suatu tombol maka akan muncul secara otomatis konten 
yang diinginkan. Media Klik Puisi bersifat interaktif karena dapat dioperasikan di 
mana saja selama terdapat perangkat komputer atau laptop, bahkan siswa dapat 
mengoperasikan media pembelajaran ini dengan menggunakan komputer pribadi 
di rumah. Proses pembelajaran dengan menggunakan media berbasis komputer ini 
diharapkan tidak lagi terpaku pada metode ceramah guru, karena dengan efek 
audio visual serta bersifat interaktif, diharapkan dapat menstimulasi keaktifan 
peserta didik dalam mempelajari setiap materi pembelajaran puisi. Konsep 
interaktif itu sendiri bertujuan untuk merangsang umpan balik (feedback) dari 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Menurut Gagne (via Munir, 2012: 
31) konsep timbal balik itu sangat penting dalam proses pembelajaran. Umpan 
balik bermakna pusat ide untuk menentukan interaksi, tanpa umpan balik peserta 
didik tidak akan mengetahui akibat dari tindakannya. Oleh karena itu peneliti 
berusaha mendesain media Klik Puisi dalam pembelajaran puisi sesuai dengan 
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asas interaktif agar tercipta interaksi, keaktifan, dan kreativitas di dalam kelas 
sehingga tercipta proses pembelajaran yang menyenangkan. 
Penelitian ini disusun menggunakan metode Research and Development 
(RnD) dengan mengembangkan media berbasis komputer dalam pembelajaran 
puisi. Sebelum produk dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran, 
terlebih dahulu harus melalui tahap validasi oleh ahli media dan ahli materi. 
Validasi tersebut meliputi analisis dari segi pemrograman dan konten/ isi. Dengan 
motif berlandaskan konsep pengembangan media pembelajaran berbasis 
teknologi, serta pembelajaran sastra puisi di kelas X, peneliti memutuskan 
melakukan penelitian ini. 
 
B.   Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, teridentifikasi beberapa permasalahan 
sebagai berikut. 
1. Media pembelajaran berbasis komputer belum pernah digunakan dalam 
pembelajaran puisi di kelas X. 
2. Guru masih menjadi sumber belajar yang dominan di kelas dan pembelajaran 
masih terfokus pada guru, bukan pada siswa. 
3. Penggunaan media yang monoton, kurang inovatif, dan stimulatif. 
4. Kurangnya bahan referensi sebagai penunjang pembelajaran puisi di kelas. 





C.  Batasan Masalah 
Batasan masalah dimaksudkan untuk mempermudah fokus dalam analisis 
data dalam suatu penelitian. Berdasarkan latar belakang masalah, maka batasan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Pengembangan media pembelajaran dalam penelitian ini, dibatasi pada materi 
menganalisis unsur puisi dan menulis puisi puisi pada jenjang SMA/MA 
kelas X kelompok wajib dan peminatan ilmu-ilmu Bahasa dan budaya. 
2. Uji kualitas serta kelayakan media pembelajaran ditinjau dari aspek isi, aspek 
pembelajaran, aspek pemrograman, dan aspek tampilan, oleh dua orang ahli 
materi, dan satu orang ahli media. 
 
D.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada permasalahan yang telah diuraikan di atas, dan sebagai 
salah satu sarana untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut yaitu: bagaimana pengembangan 
media berbasis komputer dalam pembelajaran puisi bagi siswa SMA/MA kelas X? 
 
E.   Tujuan Penelitian 
Tujuan umum penelitian pengembangan ini adalah mengembangkan media 
berbasis pembelajaran komputer yang dapat digunakan sebagai bentuk 
pembelajaran mandiri. Program yang dikembangkan harus divalidasi dahulu untuk 
menentukan kualitas produk baik dari aspek materi maupun aspek media 
pembelajaran. Hasil dari validasi digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki 
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program pembelajaran yang diproduksi. Tujuan khusus penelitian pengembangan 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengembangkan media berbasis komputer dalam pembelajaran puisi bagi 
siswa SMA/MA kelas X. 
2. Mengetahui apakah media berbasis komputer dapat digunakan dalam  
pembelajaran puisi bagi siswa SMA/MA kelas X. 
3. Menguji kualitas dan kelayakan media berbasis komputer yang 
dikembangkan dalam  pembelajaran puisi bagi siswa SMA/MA kelas X. 
 
F.   Spesifikasi produk yang dikembangkan 
Spesifikasi produk yang dihasilkan penelitian dan pengembangan media 
berbasis komputer dalam pembelajaran puisi bagi siswa SMA/MA kelas X ini 
adalah Compact Disc (CD) pembelajaran dengan menu utama, sebagai berikut. 
1. Petunjuk penggunaan program 
2. Pendahuluan yang terdiri atas kompetensi inti dan kompetensi dasar sesuai 
dengan kurikulum 2013 revisi tahun 2016. 
3. Materi puisi kelas X. 
4. Evaluasi yang berisi soal interaktif . 
5. Profil pengembang dan dosen pembimbing. 
6. Kombinasi efek audio visual yang berupa: warna, musik pengiring, sound, 





G.   Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dijabarkan dalam dua ranah yaitu manfaat secara 
teoretis dan praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan dalam pembelajaran sastra 
(puisi) khususnya pengembangan media pembelajaran berbasis komputer bagi 
siswa SMA/MA kelas X. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini bermanfaat bagi beberapa pihak yaitu peserta didik, guru, 
mahasiswa peneliti, dan sekolah. 
a. Bagi peserta didik, aspek penelitian ini terutama pada media berbasis 
komputer dapat digunakan sebagai bahan ajar alternatif untuk 
mempermudah dalam memahami dan mengaplikasikan pembelajaran  
puisi bagi siswa SMA.MA kelas X. 
b. Bagi guru bahasa Indonesia, penelitian ini dapat dijadikan salah satu 
referensi dalam pemilihan media pembelajaran puisi bagi siswa SMA/MA 
kelas X. 
c. Bagi mahasiswa peneliti, penelitian ini menjadi upaya penerapan ilmu 
pengetahuan yang telah diperoleh selama menjadi mahasiswa di 






H.   Batasan Istilah 
Mahasiswa membatasi istilah dalam penelitian ini. Tujuannya untuk 
memfokuskan, memperjelas, dan menyamakan persepsi. Batasan istilah sebagai 
berikut. 
1. Puisi adalah salah satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata sebagai 
media penyampaian isi hati penyair dengan memperhatikan unsur kebahasaan 
dan estetika. 
2. Media berbasis komputer dalam pembelajaran puisi adalah aplikasi dari 
teknologi pendidikan berbentuk software yang terintegrasi dengan multimedia 
yang konten di dalamnya terkait materi puisi dengan format interaktif. Format 










A. Deskripsi Teori 
1. Kajian tentang Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Briggs (via Sadiman, 2003: 6) berpendapat bahwa media adalah segala alat 
fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang belajar. Asosiasi Pendidikan 
Nasional (National Education Association/NEA) mendefinisikan media sebagai 
bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio visual serta peralatannya. 
Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan dibaca. 
Apapun batasan yang diberikan, ada persamaan-persamaan di antaranya 
yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke pengirim sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa 
sehingga proses belajar terjadi (Sadiman, 2003: 6). 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap upaya yang sistematik dan 
sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi edukatif antara dua 
pihak, yaitu antara peserta didik (sumber belajar) yang melakukan kegiatan 
membelajarkan (Sudjana, 1987: 58). 
Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai komponen 
yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: 
tujuan, materi, metode, dan evaluasi (Rusman, dkk., 2012: 15). 
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Relevan dengan media pembelajaran, Hamalik (1994: 23) 
mengidentifikasikan media pendidikan sebagai alat, metode, dan teknik yang 
digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara 
guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. 
Hamalik (1994: 7) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media 
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada 
saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran 
juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan 
menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan 
informasi. 
Dengan demikian, hakikat media pembelajaran dapat didefinisikan menjadi 
alat fisik, metode, dan teknik yang digunakan sebagai penyampai pesan dalam 
kegiatan pembelajaran yang meliputi tujuan, materi, metode, dan evaluasi. 
b. Manfaat Media Pembelajaran 
Media pembelajaran mempunyai manfaat yang sangat penting bagi 
kesuksesan proses belajar mengajar serta tujuan pembelajaran. Indriana (2011: 48) 
mengemukakan bahwa manfaat media pembelajaran adalah sebagai berikut. 
1. Membuat konkret berbagai konsep yang abstrak. 
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2. Menghadirkan berbagai objek yang terlalu berbahaya atau sukar didapat ke 
dalam lingkungan belajar melalui media pembelajaran yang menjadi 
sampel dari objek tersebut. 
3. Menampilkan objek yang terlalu besar atau kecil ke dalam ruang 
pembelajaran pada waktu kelas membahas tentang objek yang terlalu kecil 
tersebut. 
4. Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau yang terlalu lambat. 
Hamalik (1994: 27) secara lebih lengkap mengemukakan bahwa manfaat 
media pembelajaran sesuai dengan Encyclopedia of Educational Research adalah 
sebagai berikut. 
1. Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir dan oleh karena itu 
mengurangi “verbalisme”. 
2. Memperbesar perhatian siswa. 
3. Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar dan 
oleh karena itu membuat pelajaran lebih menetap. 
4. Memberikan pengalaman yang nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan 
berusaha sendiri di kalangan siswa. 
5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinu, hal ini terutama 
terdapat dalam gambar hidup. 
6. Membantu tumbuhnya pengertian dan dengan demikian membantu 
perkembangan kemampuan berbahasa. 
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7. Memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan 
cara lain serta membantu berkembangnya efisiensi yang lebih mendalam 
serta keragaman yang lebih banyak dalam belajar. 
c. Klasifikasi Media Pembelajaran 
Rudy Brezt (via Indriana, 2011: 55) mengemukakan bahwa media 
pembelajaran itu mempunyai lima bentuk dasar informasi yaitu suara, gambar, 
cetakan, grafis, garis, dan gerakan. Hal ini didasarkan pada fungsi yang melekat 
dalam kelima bentuk dasar tersebut, yakni berdasarkan pada sesuatu yang 
dilakukan dan cara melakukannya. 
Lebih lanjut Indriana (2011: 56) menjelaskan jika dilihat dari bentuknya, 
maka jenis media itu bermacam-macam. Beberapa jenis tersebut antara lain media 
cetak (printed media), media pameran (displayed media), rekaman audio 
(audiotape recording), gambar bergerak (motion pictured), dan media berbasis 
komputer (computer based media). 
Menurut Rusman, dkk. (2012: 63), ada lima jenis media yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut. 
1. Media Visual. Adalah media yang hanya dapat dilihat dengan 
menggunakan indra penglihatan yang terdiri atas media yang dapat 
diproyeksikan dan media yang tidak dapat diproyeksikan yang biasanya 
berupa gambar diam atau gambar bergerak. 
2. Media audio. Yaitu media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif 
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan para 
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peserta didik untuk mempelajari bahan ajar. Contoh dari media audio ini 
adalah program kaset suara dan program radio. 
3. Media audio-visual, yaitu media yang merupakan kombinasi audio dan 
visual atau biasa disebut media pandang-dengar. Contoh dari media audio-
visual adalah program video/televisi pendidikan, video/televisi 
instruksional, dan program slide suara (sound slide). 
4. Kelompok media penyaji. Media kelompok penyaji ini sebagaimana 
diungkapkan Donald T. Tosti dan Johm R. Ball dikelompokkan ke dalam 
tujuh jenis, yaitu: (a) kelompok kesatu; grafis, bahan cetak, dan gambar 
diam, (b) kelompok kedua; media proyeksi diam, (c) kelompok ketiga; 
media audio, (d) kelompok keempat; media visual, (e) kelompok kelima; 
media gambar hidup/film, (f) kelompok keenam;media televisi, dan (g) 
kelompok ketujuh; multimedia. 
5. Media objek dan media interaktif berbasis komputer. Media objek 
merupakan media tiga dimensi yang menyampaikan informasi tidak dalam 
bentuk penyajian, melainkan melalui ciri fisiknya sendiri, seperti 
ukurannya, bentuknya, beratnya, susunannya, warnanya, fungsinya, dan 
sebagainya. Media ini dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu media 
objek sebenarnya dan media objek pengganti, sedangkan media interaktif 
bebasis komputer ialah media yang menuntut peserta didik untuk 
berinteraksi selain melihat maupun mendengarkan. Contoh media 
interaktif berbasis komputer adalah program interaktif dalam pembelajaran 
berbasis komputer dan multimedia. 
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Dari kelima bentuk media tersebut media yang terakhir merupakan media 
dan sumber belajar terbaik yang dapat digunakan sebagai sumber media 
komunikasi. Hal ini berkaitan dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat 
sehingga pemilihan media pembelajaran di dalam kelas pun lebih banyak 
menggunakan media berbasis komputer dan multimedia. 
Menurut Mayer (2009: 3) multimedia adalah presentasi materi dengan 
menggunakan kata-kata sekaligus gambar-gambar. Daryanto (2010: 53) secara 
lebih lengkap mengemukakan bahwa multimedia terbagi menjadi dua kategori, 
yaitu. 
a. Multimedia linier yaitu suatu multimedia yang tidak dilengkapi dengan alat 
pengontrol apapun yang dapat dioperasikan oleh pengguna. Multimedia ini 
berjalan sekuensial (berurutan), contohnya: TV dan film. 
b. Multimedia interaktif yaitu suatu multimedia yang dilengkapi dengan alat 
pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna, sehingga pengguna dapat 
memilih apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya. Contoh multimedia 
interaktif adalah pembelajaran interaktif, aplikasi permainan, dan lain 
sebagainya. 
Sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran, pemilihan dan 
penggunaan multimedia pembelajaran harus memperhatikan karakteristik 
komponen lain, seperti: tujuan, materi, strategi dan juga evaluasi pembelajaran. 
Karakeristik multimedia pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki lebih dari satu media yang konvergen, misalnya menggabungkan 
unsur audio dan visual. 
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b. Bersifat interaktif yang mengandung pengertian memiliki kemampuan untuk 
mengakomodasi respon pengguna. 
c. Bersifat mendiri yang mengandung pengertian memberi kemudahan dan 
kelengkapan isi sedemikian rupa sehingga pengguna bisa menggunakan tanpa 
bimbingan orang lain. 
Namun dalam perkembangannya, penggunaan multimedia berbasis 
komputer dalam kegiatan pembelajaran tidak semudah ketika mengaplikasikan 
multimedia untuk permainan dan hiburan. Ketika mengaplikasikan program 
multimedia dalam pembelajaran, harus disesuaikan dengan karakteristik siswa, 
materi, evaluasi, serta tujuan pendidikan yang tercantum dalam kurikulum. 
2. Kajian tentang Pembelajaran berbasis Komputer 
a. Pengertian Pembelajaran Berbasis Komputer 
Rusman, dkk. (2012: 65) mengemukakan bahwa komputer merupakan jenis 
media yang secara virtual dapat menyediakan respon yang segera terhadap hasil 
belajar yang dilakukan oleh siswa. Lebih dari itu, komputer memiliki kemampuan 
menyimpan dan memanipulasi informasi sesuai dengan kebutuhan. Perkembangan 
teknologi yang pesat saat ini telah memungkinkan komputer memuat dan 
menayangkan beragam bentuk media di dalamnya. Selain itu penggunaan 
komputer dalam pembelajaran memungkinkan berlangsungnya proses 
pembelajaran secara individual (individual learning) dengan menumbuhkan 
kemandirian dalam proses belajar, sehingga siswa akan mengalami proses yang 
jauh lebih bermakna dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. 
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Pemanfaatan media komputer dalam pembelajaran lazim disebut 
pembelajaran berbasis komputer (PBK). Criswell (via Munir, 2012: 25) 
mendefinisikan computer aided learning atau PBK sebagai penggunaan komputer 
dalam menyampaikan bahan pengajaran dengan melibatkan peserta didik secara 
aktif serta memberikan umpan balik. 
Rusman, dkk. (2012: 98) mendefinisikan PBK sebagai suatu bentuk 
pembelajaran yang menempatkan komputer sebagai piranti sistem pembelajaran 
individual, di mana siswa dapat berinteraksi langsung dengan sistem komputer. 
Lebih lanjut, Rusman menambahkan bahwa pada PBK, siswa berinteraksi 
langsung dengan media interaktif berbasis komputer, sementara guru bertindak 
sebagai desainer dan programer pembelajaran. Selain itu siswa akan memperoleh 
pengetahuan siap pakai dan akan mampu menanamkan pada siswa kebiasaan-
kebiasaan belajar secara rutin, disiplin dan mandiri. Salah satu bentuk PBK adalah 
program pembelajaran dengan menggunakan software komputer (CD 
Pembelajaran) berupa program komputer yang berisi tentang muatan 
pembelajaran meliputi: judul, tujuan, materi pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran. 
b. Prinsip-prinsip Pembelajaran Berbasis Komputer 
Prinsip-prinsip PBK menurut Rusman dkk. (2012: 99-100) adalah sebagai 
berikut. 
1. Berorientasi pada tujuan pembelajaran 
Dalam mengembangkan pembelajaran berbasis komputer harus berorientasi 
pada tujuan pembelajaran baik kepada standar kompetensi, kompetensi dasar, 
19 
 
dan indikator yang harus dicapai pada setiap kegiatan pembelajaran. Adapun 
model pembelajaran berbasis komputer yang dikembangkan, baik itu driil, 
tutorial, simulasi maupun games harus berpijak pada tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan dalam perencanaan berbasis komputer. 
2. Berorientasi pada pembelajaran individual 
Dalam pelaksanaannya pembelajaran berbasis komputer dilakukan secara 
individual oleh masing-masing siswa di laboratorium komputer. Hal ini 
sangat memberikan keleluasaan pada siswa untuk menggunakan waktu sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuannya. 
3. Berorientasi pada pembelajaran mandiri 
PBK bersifat individual, sehingga menuntut pembelajaran secara mandiri. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis komputer dilakukan secara 
mandiri, di mana guru hanya berperan sebagai fasilitator, semua pengalaman 
belajar dikemas dalam program pembelajaran berbasis komputer. 
4. Berorientasi pada pembelajaran tuntas 
Keunggulan PBK adalah penerapan prinsip belajar tuntas atau mastery 
learning. Dalam pelaksanaan pbk semua siswa harus dapat menyelesaikan 
semua pengalaman belajar yang dikemas dalam program pembelajaran 
berbasis komputer, baik itu berupa pemahaman materi dan tugas mengerjakan 
tes atau evaluasi yang harus diselesaikan denga benar. Bila siswa salah dalam 
mengerjakan soal-soal latihan, maka komputer akan memberikan feedback 
bahwa jawaban salah, sehingga siswa harus kembali pada uraian materi yang 
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belum dipahaminya, setelah itu siswa dapat kembali ke soal latihan tadi untuk 
dikerjakan dengan benar. 
3. Kajian tentang Pembelajaran Puisi 
a. Puisi 
Puisi adalah karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, dan 
diberi irama dengan bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata kias (imajinatif) 
(Waluyo, 2002: 1). Puisi sebagai sebentuk pengucapan bahasa memperhitungkan 
aspek bunyi-bunyi di dalamnya, yang mengungkapkan pengalaman imajinatif, 
emosional, dan intelektual penyair yang ditimba dari kehidupan individual dan 
sosialnya; yang diungkapkan dengan teknik pilihan tertentu, sehingga puisi itu 
mampu membangkitkan pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca atau 
pendengar-pendengarnya (Sayuti, 2002: 3). Puisi itu mengekspresikan pemikiran 
yang membangkitkan perasaan, merangsang imajinasi panca indera dalam 
susunan yang berirama. Semua itu merupakan sesuatu yang penting, yang direkam 
dan diekspresikkan, dinyatakan dengan menarik dan memberi kesan. Puisi itu 
merupakan rekaman dan intepretasi pengalaman manusia yang penting, digubah 
dalam wujud yang paling berkesan (Pradopo, 2002: 7). 
Karya sastra disebut puisi jika di dalamnya terdapat pendayagunaan 
berbagai unsur bahasa untuk mencapai efek keindahan. Bahasa puisi tentulah 
singkat dan padat, dengan sedikit kata, tetapi dapat mendialogkan sesuatu yang 
lebih banyak. Pendayagunaan unsur bahasa untuk memperoleh keindahan itu 
antara lain dapat dicapai lewat permainan bunyi yang biasanya berupa berbagai 
bentuk perulangan untuk memperoleh efek persajakan dan irama yang melodius. 
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Selain itu, juga dimanfaatkan adanya berbagai sarana retorika yang lain seperti 
pemilihan ketepatan kata, ungkapan, pemajasan, penyiasatan struktur, dan 
pencitraan. Keterjalinan secara harmonis di antara berbagai unsur kebahasaan 
tersebut merupakan cara memperoleh keindahan dalam puisi (Nurgiyantoro, 2009: 
26). 
Berdasarkan berbagai definisi puisi tersebut, puisi dapat dirumuskan sebagai 
salah satu jenis karya sastra yang berisi pemikiran, pengalaman imajinatif, 
emosional, dan intelektual penyair, yang digubah aspek puitiknya melalui 
harmonisasi ketepatan kata, ungkapan, pemajasan, penyiasatan struktur, dan 
pencitraan dengan tujuan untuk memberikan kesan dan pengalaman menarik bagi 
pembaca atau pendengarnya. 
b. Unsur-unsur Pembangun dan Pembentuk Puisi 
Puisi sebagai medium penyampai niat dan harapan tidak terlepas dari unsur-
unsur pembentuknya. Sayuti (2002: 90, 143, 345) menggolongkan aspek-aspek 
bahasa puisi ke dalam bunyi dan aspek puitiknya, diksi, bahasa kiasan, citraan, 
sarana retorik, wujud visual, diksi, dan makna. Menurut Sayuti (2002: 41) lebih 
lanjut, tiap unsur yang ada diupayakan agar mampu sekaligus menampung cita, 
rasa, dan karsa penyair yang membentuk sebuah kesatuan semantis dan bentuk 
formalnya. 
Dick Hartoko (via Waluyo, 2010: 31) menyebutkan adanya dua unsur 
penting dalam puisi, yakni unsur tematik atau unsur semantik puisi dengan unsur 
sintaksis puisi. Unsur tematik atau semantik menunjuk ke arah struktur batin, 
sedangkan unsur sintaksis menunjuk ke struktur fisik. Senada dengan Hartoko, 
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Waluyo (2010:32) menggolongkan unsur pembentuk dan pembangun puisi 
menjadi dua yaitu struktur batin yang terdiri atas: tema, nada, perasaan, dan 
amanat; sedangkan struktur fisik puisi terdiri atas: diksi, pengimajian, kata 
konkret, majas, versifikasi, dan tipografi puisi. Berikut perincian dan penjelasan 
tiap aspek pembangun dan pembentuk puisi. 
(1) Struktur fisik puisi 
(a) Diksi 
Diksi, menurut Wiyatmi (2008: 63), merupakan alat (kata) yang bertujuan 
melahirkan makna setepat-tepatnya sebagai perwakilan dari perasaan dan isi 
penyair. Diksi dalam konteks puisi menurut Sayuti (2002: 145), berarti pemilihan 
kata yang dilakukan penyair untuk mengekspresikan gagasan dan perasaan-
perasaan yang bergejolak yang menggejala dalam dirinya. Peranan diksi dalam 
puisi sangat penting karena kata-kata adalah segala-galanya dalam puisi. 
Keraf (1994: 24) merumuskan diksi menjadi tiga kesimpulan utama. 
Pertama adalah pilihan kata atau diksi mencakup pengertian pemilihan kata-kata 
yang dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan yang membentuk 
pengelompokkan kata-kata yang tepat atau menggunakan ungkapan yang tepat, 
dan pilihan gaya yang paling tepat. Kedua yakni kemampuan membedakan secara 
tepat nuansa-nuansa makna dari gagasan yang ingin disampaikan, dan 
kemampuan untuk menemukan bentuk yang sesuai (cocok) dengan situasi dan 
nilai rasa yang dimiliki kelompok masyarakat pendengar. Ketiga yaitu kesesuaian 
dan ketepatan pilihan kata yang dimungkinkan oleh penguasaan sejumlah besar 
kosa kata atau perbendaharaan kata dalam bahasa terkait. 
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Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas, diksi dapat 
dirumuskan sebagai pilihan kata yang tepat sebagai salah satu alat penyampai 
gagasan dan perasaan-perasaan agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. 
(b) Pengimajian (imagery, citraan) 
Dalam proses penikmatan (membaca atau mendengarkan), apalagi 
pemahaman puisi, kesadaran terhadap kehadiran salah satu unsur puisi yang 
menyentuh atau menggugah indera seringkali begitu mengedepan. Pengalaman 
keinderaan itu dapat juga disebut sebagai kesan yang terbentuk dalam rongga 
imajinasi yang disebabkan oleh sebuah kata atau oleh serangkaian kata. Kata atau 
rangkaian kata yang mampu menggugah pengalaman keinderaan itu, dalam puisi, 
disebut citraan (Sayuti, 2002: 169). 
Citraan dalam puisi dapat dan sering dipahami dalam dua cara. Yang 
pertama dipahami secara reseptif, dari sisi pembaca. Dalam hal ini citraan 
merupakan pengalaman indera yang terbentuk dalam rongga imajinasi pembaca, 
yang ditimbulkan oleh sebuah kata atau oleh rangkaian kata. Yang kedua 
dipahami secara ekspresif, dari sisi penyair, yakni ketika citraan merupakan 
bentuk bahasa (kata atau rangkaian kata) yang dipergunakan oleh penyair untuk 
membangun komunikasi estetik atau untuk menyampaikan pengalaman inderanya 
(Sayuti, 2002: 170). 
Lebih lanjut, Sayuti (2002: 174) menglasifikasikan citraan menjadi enam 
jenis, yakni citra visual, citra auditif, citra kinestetik, citra termal atau rabaan, citra 
penciuman, dan citra pencecapan. Citraan-citraan, melalui bahasa terbentuk. 
Sejauh mana citraan dapat dipahami, tergantung pendayagunaan bahasanya. 
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Semakin sederhana, penerkaan, pemahaman, serta pengintepretasian akan 
semakin mudah. Sebaliknya, jika bahasa sebagai alat primer bermakna tinggi atau 
tidak bersifat keseharian, maka pemahaman membutuhkan proses berpikir secara 
intensif dan esensial. 
Dengan demikian, citraan dapat didefinisikan sebagai aspek pembangun 
puisi  yang mengedepankan gambaran angan-angan atau imajiner atas 
kemajemukan intelektual, baik intelektual penyair maupun intelektual pembaca, 
yang dapat membangitkan asosiasi-asosiasi atau telaah gagasan dalam diri 
keduanya. 
(c) Kata konkret 
Kata konkret menurut Tarigan (1984: 31), adalah kata khusus bukan kata 
yang bersifat abstrak dan bersifat umum. Kata konkret merupakan salah satu cara 
untuk membangkitkan daya bayang atau imajinasi para penikmat suatu sajak yang  
dapat menyarankan suatu pengertian menyeluruh. Senada dengan Tarigan, 
Waluyo (2010: 96) berpendapat bahwa setiap penyair berusaha mengonkretkan 
hal yang ingin dikemukakan agar pembaca membayangkan dengan lebih hidup 
apa yang dimaksud penyair. Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan kata konkret erat kaitannya dengan pelambangan 
dan pengiasan karena mempunyai tujuan yang sama yaitu membangkitkan 
imajinasi pembaca. 
(d) Bahasa Figuratif 
Penyair menggunakan bahasa yang bersusun-susun atau berpigura sehingga 
disebut bahasa figuratif. Bahasa figuratif menyebabkan puisi menjadi prismatis 
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artinya memancarkan banyak makna atau kaya akan makna. Bahasa figuratif 
adalah bahasa yang digunakan penyair untuk mengatakan sesuatu dengan cara 
yang tidak biasa, yakni secara tidak langsung mengungkapkan makna kata atau 
bahasanya bermakna kias atau makna lambang (Waluyo, 2010: 96). 
Menurut Perrine (via Waluyo 2010: 96), bahasa figuratif dipandang lebih 
efektif untuk menyatakan apa yang dimaksudkan penyair, karena (1) bahasa 
figuratif mampu menghasilkan kesenangan imajinatif; (2) bahasa figuratif adalah 
cara untuk menghasilkan imajinasi tambahan dalam puisi, sehingga yang abstrak 
jadi konkret dan menjadikan puisi lebih nikmat dibaca; (3) bahasa figuratif adalah 
cara menambah intensitas perasaan penyair untuk puisinya dan menyampaikan 
sikap penyair; (4) bahasa figuratif adalah cara untuk mengonsentrasikan makna 
yang hendak disampaikan dan cara menyampaikan sesuatu yang banyak dan luas 
dengan bahasa singkat. 
Lebih lanjut, Waluyo (2010: 98) mengemukakan bahwa bahasa figuratif 
terdiri atas kiasan dan pelambangan yang diklasifikasikan sebagai berikut. 
1. Kiasan  
Sayuti (2002: 253-254) merumuskan bahwa bahasa kias merupakan sarana 
yang berfungsi memperjelas gambaran gagasan, mengkonkretkan gambaran, dan 
membangkitkan perspektif baru melalui perbandingan. Bahasa kias dalam puisi, 
menurut Sayuti (2002: 195), berfungsi sebagai sarana pengedepanan sesuatu yang 
berdimensi jarak dalam bentuk yang sesingkat-sesingkatnya. Di samping itu, 
sebagai akibat bentuknya yang singkat, bahasa kias juga berfungsi 
membangkitkan tanggapan pembaca. Fungsi Bahasa kias juga dirumuskan 
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Waluyo (2010 :98) yaitu untuk menciptakan efek lebih kaya, efektif, dan sugestif 
dalam Bahasa puisi. 
Sayuti (2002: 195), merumuskan bahasa kias dalam puisi dapat 
dikelompokkan ke dalam tiga golongan besar, yaitu kelompok pembandingan 
(metafora-simile), penggantian (metonimi-sinekdoki), dan pemanusiaan 
(personifikasi). Sedangkan Pradopo  (2002: 62), merumuskan bahasa kias ke 
dalam empat golongan yaitu metafora-simile, metonimi-sinekdoki, personifikasi, 
dan alegori. Tidak berbeda jauh dengan Sayuti dan Pradopo, Waluyo (2010: 98) 
mengklasifikasikan bahasa kias ke dalam enam golongan yaitu metafora, 
perbandingan, personifikasi, hiperbola, sinekdoki, dan ironi. 
a. Metafora-Simile 
Metafora merupakan perbandingan bersifat implisit, yakni tersembunyi di 
balik ungkapan harfiahnya (Sayuti, 2002: 196). Metafora ini bahasa kiasan seperti 
perbandingan, hanya tidak mempergunakan kata-kata pembanding, seperti “bagai, 
laksana, seperti, dan sebagainya. Metafora  itu melihat sesuatu dengan perantaraan 
benda yang lain (Becker via Pradopo, 2002:66). Pradopo (2002: 66) membagi 
unsur metafora (term) menjadi dua, yaitu term pokok (principal term) dan term 
kedua (secondary term). Term pokok disebut juga tenor, term kedua disebut juga 
vehicle. Term pokok atau tenor menyebutkan hal yang dibandingkan, sedang term 
kedua atau vehicle adalah hal yang untuk membandingkan. Misalnya „Bumi 
adalah perempuan jalang‟: „Bumi‟ adalah term pokok, sedang „perempuan jalang‟ 
adalah term kedua atau vehicle. Sering kali penyair langsung menyebutkan term 
kedua tanpa menyebutkan term pokok atau tenor. 
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Bahasa kias yang berikutnya yaitu simile. Dalam simile bentuk 
perbandingannya bersifat eksplisit, yang ditandai oleh pemakaian unsur 
konstruksional semacam kata seperti, sebagai, serupa, bagai, laksana, bagaikan, 
bak, dan ada kalanya juga morfem se-. 
b. Metonimi-Sinekdoki 
Metonimia (pengganti nama) diartikan sebagai pengertian yang satu 
dipergunakan sebagai pengertian yang lain yang berdekatan (Luxemburg dkk. via 
Wiyatmi, 2008: 66). Fungsi metonimia menurut Wiyatmi (2008: 66) adalah untuk 
memperjelas imaji karena melalui metonimia dikatakan keadaan konkret dari hal-
hal yang ingin disampaikan. Lebih lanjut, Altenbernd (melalui Pradopo, 2002: 78) 
mengemukakan bahwa efek penggunaan metonimia ialah pertama untuk membuat 
lebih hidup dengan menunjukkan hal yang konkret itu. Penggunaan hal tersebut 
lebih dapat menghasilkan imaji-imaji yang nyata. Kedua yakni pertentangan 
benda-benda tersebut menekankan pemisahan status sosial antara bangsa dan 
orang-orang kebanyakan. Benda-benda tersebut merupakan tanda pangkat atau 
tingkatan. 
Sebaliknya, ungkapan bahasa itu disebut sinekdoki jika penggunaan bagian-
bagian dari sesuatu hal dimasukkan untuk mewakili keseluruhan hal itu (Sayuti, 
2002: 224). Prasetyono (2011: 33-34) memerincinya menjadi 2 macam, yakni pars 
pro toto dan totem pro parte. 
Pars pro toto adalah sebuah majas yang digunakan sebagian  unsur objek 
untuk menunjukkan keseluruhan objek, sedangkan totem pro parte adalah sebuah 
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majas yang digunakan untuk mengungkapkan keseluruhan objek, padahal yang 
dimaksud hanya sebagian. 
c. Personifikasi 
Secara sederhana, personifikasi dapat diartikan sebagai pemanusiaan. 
Artinya, jika metafora-simile merupakan bentuk pembandingan tidak dengan 
manusia, personifikasi merupakan pemberian sifat-sifat manusia pada suatu hal 
(Sayuti, 2002: 229), yakni pemberian sifat-sifat atau ciri-ciri manusia kepada 
benda-benda mati, binatang, ataupun gagasan (Sayuti, 2002: 231). Benda-benda 
mati dibuat dapat berbuat, berpikir, dan sebagainya seperti manusia (Pradopo, 
2002: 75). 
Wiyatmi (2008: 65) merumuskan personifikasi sebagai kiasan yang 
menyamakan benda dengan manusia, benda-benda mati dibuat dapat berbuat, 
berpikir, dan sebagainya seperti manusia. Lebih lanjut, Wiyatmi (2008: 65) 
merumuskan bahwa personifikasi mempunyai efek untuk memperjelas imaji 
(gambaran angan) pembaca karena dengan menyamakan hal-hal nonmanusia 
dengan manusia, empati pembaca mudah ditimbulkan karena pembaca merasa 
akrab dengan hal-hal yang digambarkan atau disampaiakan dalam puisi tersebut. 
d. Hiperbola 
Hiperbola adalah kiasan yang berlebih-lebihan. Penyair merasa perlu 
melebih-lebihkan hal yang dibandingkan itu agar mendapatkan perhatian yang 
lebih saksama dari pembaca (Waluyo, 2010: 99). Hal ini menurut Pradopo (2002: 




Ironi menurut Waluyo (2010: 101), adalah kata-kata yang bersifat 
berlawanan untuk memberikan sindiran. Ironi dapat berubah  menjadi sinisme dan 
sarkasme, yakni penggunaan kata-kata yang keras dan kasar untuk menyindir atau 
menggeritik. Jika ironi harus mengatakan kebalikan dari apa yang hendak 
dikatakan, maka sinisme dan sarkasme tidak. Senada dengan Waluyo, Sayuti 
(2002: 265) merumuskan ironi sebagai bentuk pengucapan kata-kata yang 
bertentangan dengan maksud sebenarnya dan biasanya dimaksudkan untuk 
menyindir atau mengejek. 
f. Alegori 
Alegori adalah cerita kiasan ataupun lukisan kiasan. Cerita kiasan atau 
lukisan kiasan yang mengiaskan hal lain atau kejadian lain (Pradopo, 2002: 71). 
Umumnya, alegori merujuk pada penggunaan retorika (Prasetyono, 2011: 22). 
Alegori berkaitan erat dengan metafora-simile dan simbol, namun kiasan ini 
merujuk ke dalam satu konstelasi sifat benda atau bahkan watak seorang tokoh 
acuan. Aspek pengacuan tersebutlah yang membedakan alegori dengan kiasan 
perbandingan lainnya. 
2. Pelambangan 
Seperti halnya kiasan, pelambangan digunakan penyair untuk memperjelas 
makna dan membuat nada dan suasana sajak menjadi lebih jelas, sehingga dapat 
menggugah hati pembaca (Waluyo, 2010: 102). Sayuti (2002: 237), 




Pemakaian suatu kata sebagai simbol dalam puisi, baru dapat dikatakan tepat 
jika pemakaian itu mengandung relevansi tertentu, yakni jika ikut membangun 
suatu imaji sebagai bagian dari komunikasi puitik (Sayuti, 2002: 241). Simbol 
bersifat mendasar. Sifat inilah yang membedakannya dengan metafora maupun 
simile. Jika metafora-simile melekatkan bentuk simbol melalui perbandingan baik 
secara implisit maupun eksplisit, simbol lebih menekankan pada makna simbol itu 
sendiri. 
Waluyo (2010: 102), mengklasifikasikan lambang berdasarkan keadaan atau 
peristiwa apa yang digunakan oleh penyair untuk mengganti keadaan atau 
peristiwa itu yakni lambang warna, lambang benda, lambang bunyi, dan lambang 
suasana. 
a. Lambang Warna 
Waluyo (2010: 102) mengemukakan bahwa warna mempunyai karakteristik 
watak tertentu. Banyak puisi menggunakan lambang warna untuk mengungkapkan 
perasaan penyair. hal ini dapat dicontohkan dalam puisi-puisi Rendra. Untuk 
melukiskan kedukaan kekasihnya, Rendra melukiskan dengan “serenade hitam”. 
b. Lambang Benda 
Waluyo (2010: 103) mengemukakan bahwa pelambangan dapat dilakukan 
dengan menggunakan nama benda untuk menggantikan sesuatu yang ingin 
diucapkan oleh penyair. Sebagai contoh penggunaan lambang gambar burung 
garuda yang digunakan sebagai lambang persatuan Indonesia. 
c. Lambang Bunyi 
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Waluyo (2010: 104) mengemukiakan bahwa bunyi yang diciptakan oleh 
penyair melambangkan perasaan tertentu sehingga perpaduan bunyi-bunyi 
tersebut akan menciptakan suasana yang khusus dalam puisi. Waluyo (2010: 104) 
juga menambahkan bahwa penggunaan lambang bunyi dalam puisi erat kaitannya 
dengan rima dan diksi. 
d. Lambang Suasana 
Waluyo (2010: 105) mengungkapkan bahwa suatu suasana dapat 
dilambangkan pula dengan suasana lain yang dipandang lebih konkret. Lambang 
suasana ini biasanya dilukiskan dalam kalimat atau alinea. Dengan demikian yang 
diwakili adalah suatu suasana dan bukan hanya suatu peristiwa sepintas saja. 
(e) Versifikasi 
1. Rima (Persajakan) 
Rima merupakan pengulangan bunyi dalam puisi untuk membentuk 
musikalitas atau orkestrasi (Waluyo, 2010: 105). Senada dengan Waluyo, Sayuti 
(2002: 104) berpendapat bahwa persajakan merupakan perulangan bunyi yang 
sama dalam puisi. pengertian ini dapat diperluas sehingga persajakan dapat 
diartikan sebagai kesamaan dan atau kemiripan bunyi tertentu di dalam dua kata 
atau lebih, baik yang berposisi di akhir kata, maupun yang berupa perulangan 
bunyi-bunyi yang sama yang disusun pada jarak atau rentangan tertentu secara 
teratur. 
Jenis persajakan yang sering muncul dalam puisi-puisi di Indonesia 
meunurut Sayuti (2002: 106), adalah (a) anafora yaitu suatu ulangan pola bunyi di 
awal baris. (b) Sajak tengah yaitu persamaan bunyi yang terdapat di tengah baris 
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di antara dua baris. Persamaan bunyi berupa sajak tengah tidak mesti harus berupa 
kata, tetapi terkadang juga berupa persamaan suku kata. (c) Sajak dalam yaitu 
persamaan bunyi kata yang terdapat dalam satu baris, yang umumnya berfungsi 
untuk membangun irama baris agar puisi terasa hidup. (d) Sajak akhir adalah pola 
persamaan bunyi yang hampir dipergunakan oleh setiap penyair, yakni persamaan 






Slamet Muljana (via Waluyo, 2010: 110), menyatakan bahwa ritma 
merupakan pertentangan bunyi tinggi/rendah, panjang/pendek, keras/lamah, yang 
mengalun dengan teratur dan berulang-ulang sehingga membentuk keindahan. 
3. Metrum 
Menurut Waluyo (2010: 110), metrum merupakan pengulangan tekanan 
suku kata yang tetap dan bersifat statis. Suku kata dalam puisi biasanya diberi 
tanda ( ꞌ ) di atasnya, sedangkan tekanan lemah diberi tanda ( ¯ ). 
(f) Tipografi 
Menurut Waluyo (2010: 113), tipografi merupakan pembeda yang penting 
antara puisi dengan prosa dan drama. Sedangkan Sayuti (2002: 329), berpendapat 
bahwa tipografi merupakan aspek bentuk visual puisi yang berupa tata hubungan 
dan tata baris. Karenanya, ada yang menyebutnya sebagai susunanbaris puisi dan 
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ada pula yang menyebutnya sebagai ukiran bentuk. Sayuti (2002: 330) 
menambahkan, secara internasional, maksud penyusunan tipografi yang beraneka 
ragam itu secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu (1) 
sekadar untuk keindahan inderawi, yakni agar susunan puisi tertentu tampak 
“indah” dipandang; (2) untuk mendukung pengedepanan makna, rasa, atau 
suasana puisi. 
D. Struktur batin puisi 
(a) Tema 
Waluyo (2010: 124) mendefinisikan tema sebagai atau subjek-subjek yang 
dikemukakan oleh penyair. Tema puisi bersifat lugas, objektif, dan khusus. Tema 
puisi harus dihubungkan dengan dengan penyairnya, dengan konsep-konsepnya 
yang terimajinasikan. Oleh sebab itu tema bersifat khusus (penyair), tetapi 
objektif (bagi semua penafsir), dan lugas(tidak dibuat-buat). 
(b) Nada dan Suasana 
Menurut Waluyo (2010: 144), dalam menulis puisi, penyair mempunyai 
sikap tertentu terhadap pembaca, apakah dia ingin bersifat menggurui, menasihati, 
mengejek, menyindir, atau bersikap lugas hanya menceritakan sesuatu kepada 
pembaca. Sikap penyair kepada pembaca ini disebut nada puisi. Waluyo (2010: 
144) menambahkan, jika nada merupakan sikap penyair kepada pembaca, maka 
suasana adalah keadaan jiwa pembaca setelah membaca puisi itu atau akibat 
psikologis yang ditimbulkan puisi itu terhadap pembaca. Jika bicara tentang sikap 
penyair, maka berkenaan dengan nada; jika berbicara tentang suasana jiwa 




Menurut Waluyo (2010:140), dalam menciptakan puisi, suasana perasaan 
penyair ikut diekspresikan dan harus dapat dihayati oleh pembaca. Untuk 
mengungkapkan tema yang sama, penyair yang satu mempunyai perasaan yang 
berbeda dengan penyair lainnya, sehingga hasil puisi yang diciptakan berbeda 
pula. Dengan demikian, rasa dapat diartikan sebagai sikap penyair terhadap 
persoalan dalam puisinya. 
(d) Amanat 
Waluyo (2010: 151) berpendapat bahwa amanat yang hendak disampaikan 
oleh penyair dapat ditelaah setelah pembaca memahami tema, rasa, dan nada puisi 
itu. Tema berbeda dengan amanat. Waluyo (2010: 151) menambahkan, tema 
berhubungan dengan arti karya sastra, sedangkan amanat berhubungan dengan 
makna karya sastra. Arti karya sastra bersifat lugas, objektif, dan khusus, 
sedangkan makna karya sastra bersifat kias, subjektif, dan umum. 
c. Pembelajaran Puisi pada siswa SMA/MA Kelas X  
Menurut Kemendikbud (2015), kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa 
Indonesia secara umum bertujuan agar peserta didik mampu mendengarkan, 
membaca, memirsa, berbicara, dan menulis. Kompetensi dasar dikembangkan 
berdasarkan tiga hal yang saling berhubungan dan saling mendukung dalam 
mengembangkan pengetahuan siswa, memahami, dan memiliki kompetensi 
mendengarkan, membaca, memirsa, berbicara, dan menulis. Ketiga hal tersebut 
adalah bahasa (pengetahuan tentang Bahasa Indonesia); sastra (memahami, 
mengapresiasi, menanggapi, menganalisis, dan menciptakan karya sastra; literasi 
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(memperluas kompetensi berbahasa Indonesia dalam berbagai tujuan khususnya 
yang berkaitan dengan membaca dan menulis). 
Pengajaran sastra (puisi) pada siswa SMA/MA kelas X terdiri dari dua 
kelompok. Yaitu kelompok wajib yang dijabarkan dalam dua kompetensi dasar 
yaitu (3.17) menganalisis unsur pembangun puisi, dan (4.17) menulis puisi 
dengan memerhatikan unsur pembangunnya (tema, diksi, gaya bahasa, imaji, 
struktur, perwajahan). Kelompok peminatan ilmu-ilmu bahasa dan budaya kelas X 
dijabarkan dalam dua kompetensi dasar yaitu (3.8) menganalisis puisi bertema 
sosial,budaya, dan kemanusian dengan memperhatikan struktur fisik (tipografi, 
diksi, imaji, kata konkret, bahasa figuratif, versifikasi: rima, ritme, dan metrum) 
dan struktur batin puisi (tema, feeling, nada, dan amanat), (4.8) menulis puisi 
bertema sosial, budaya, dan kemanusiaan dengan memperhatikan struktur fisik 
(tipografi, diksi, imaji, kata konkret, bahasa figuratif, versifikasi: rima, ritme, dan 
metrum) dan struktur batin puisi (tema, feeling, nada, dan amanat). Dalam proses 
pembelajarannya, peserta didik dituntut untuk dapat mengamati, 
mempertanyakan, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan materi 
pokok yang diajarkan. Kelima tujuan tersebut dapat tercapai jika siswa dibekali 
dengan keterampilan memahami sastra. 
Berapresiasi sastra berarti mengenali, memahami, menggauli dan menikmati 
pengalaman dan menikmati bahasa yang menjadi jelmaan pengalaman itu serta 
hubungan antara keduanya dan keseluruhannya (Sayuti, 1985: 203). Adapun 
proses apresiasi dalam kaitannya dengan tujuan pengajaran dapat dibagi (secara 
sederhana dan global) menjadi empat tingkatan, yaitu tingkat menggemari, tingkat 
36 
 
menikmati, tingkat mereaksi, dan tingkat menghasilkan (Wardani melalui Sayuti, 
1985: 204). Uraian dari proses apresiasi dalam pengajaran dijelaskan sebagai 
berikut. 
Pada tingkat menggemari, ditandai oleh adanya rasa tertarik terhadap karya 
sastra serta berkeinginan membacanya. Dalam tingkat menikmati, seseorang 
mulai dapat menikmati karya sastra karena pengertian sudah mulai tumbuh. 
Tingkat mereaksi ditandai oleh adanya keinginan untuk menyatakan pendapatnya 
tentang karya sastra yang telah dinikmati. Di tingkat ini daya intelektual mulai 
bekerja lebih giat. Tingkat selanjutnya adalah tingkat produktif, yakni seseorang 
sudah mulai mengasilkan karya sastra. karya sastra yang dihasilkan tentu saja 
akan berguna bagi perkembangan sastra itu sendiri, baik secara kualitatif maupun 
secara kuantitatif. 
 
4. Adobe Flash CS 5 
Adobe Flash CS5 merupakan salah satu software yang dinikmati oleh 
kebanyakan orang karena keandalannya mampu mengerjakan segala hal yang 
berkaitan dengan multimedia. Kinerja flash dapat juga dikombinasikan dengan 
program-program lain, flash dapat diaplikasikan untuk pembuatan kartun, animasi 
interaktif, efek-efek animasi, banner iklan, website, game, presentasi, dan 
sebagainya. 
Adobe Flash CS5 merupakan software yang sangat terkenal yang dirilis oleh 
perusahaan software ternama dari Amerika Serikat, yaitu Adobe System 
Incorporated. Adobe Flash CS5 menawarkan beberapa pembaruan yang komplet 
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dengan penawaran penggunaan yang lebih menyenangkan. Fasilitas seperti 3D 
effects atau Transformations yang sangat menarik dapat digunakan untuk 
membuat efek-efek animasi 3 dimensi yang menarik. Berbagai fasilitas dan fitur 
terbaru telah disediakan untuk kemudahan dalam pengolahan para penggunanya. 
Adobe Flash CS5 merupakan penyempurnaan dari versi sebelumnya (CS4) 
(Pranowo, 2011: 1). 
Adobe Flash CS5 memiliki beberapa fitur terbaru yang merupakan 
penyempurnaan dari versi sebelumnya yaitu Adobe Flash CS4. Berbagai fasilitas 
dan fitur terbaru telah disediakan untuk kemudahan dalam pengelolahan para 
penggunanya. Berikut adalah beberapa fitur terbaru yang disediakan oleh Adobe 
Flash CS5 (Pranowo, 2011: 16). 
 Object-based Animation. Fitur ini memudahkan dalam membuat animasi 
tween karena dapat langsung menentukan lintasan tanpa harus menggunakan 
Guide. 
 Motion Editor Panel. Fitur digunakan untuk mengontrol parameter keyframe 
yang meliputi rotasi, ukuran, skala, posisi, filter, dan kegunaan editor 
keyframe lainnya. 
 Motion Tween Presets.  
 Inverse Kinematics with the Bone tool 
 3D Transformarions 
 Decorative Drawing with the Deco tool. Deco tool digunakan untuk 
mengubah beberapa simbol ke dalam instan design tool dengan bantuan 
brush atau fill tool, seperti efek-efek maupun simbol. 
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 Adobe Kuler Panel. Kuler Panel merupakan portal untuk mengelompokkan 
tema setelah mengunduhnya, kemudian mengeditnya dalam project sendiri. 
 Panel Overview.Fitur ini digunakan untuk mengubah layout area kerja dan 
tersedia beberapa jenis tampilan workspace yang sesuai kebutuhan. 
 Sample Sounds Library.pada versi CS5 ini terdapat library dari sound effects 
yang memudahkan dalam memasukkan suara. 
 Adobe Media Encoder with H.264 Support. Fasilitas ini menyajikan kualitas 
video yang terbaik dengan kontrol yang lebih bervariasi daripada versi yang 
sebelumnya. Perubahan video dapat langsung dilakukan ketika mengimpor 
file video dalam lembar kerja flash. 
 Edit in Soundbooth. Dapat mengedit suara yang diimpor dalam soundbooth 
langsung ke dalam flash. 
 New Font Menus 
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, Adobe Flash CS5 
merupakan software yang tepat untuk dikombinasikan dengan pengembangan 
media pembelajaran interaktif yang efektif, kreatif, dan perangakat-perangkat 
yang dimiliki oleh maka hal itu merupakan bahan-bahan untuk membuat dan 
mengembangkan media pembelaran interaktif yang modern, mutakhir, efektif dan 
menyenangkan. 
B. Penelitian yang Relevan 
Ayu Eliana Sanova dalam skripsinya yang berjudul Pengembangan Media 
Interaktif Pembelajaran Apresiasi Puisi bagi Peserta Didik SMP. Setelah diujikan 
kepada ahli materi dan ahli media, dapat disimpulkan bahwa a) hasil uji ahli 
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materi pembelajaran (guru) menunjukkan bahwa media yang dikembangkan 
memiliki kualitas instruksional/ pembelajaran yang sangat layak (dengan skor 46 
dari 55) dan kualitas isi sangat layak (dengan skor 46,70 dari 55), b) hasil uji ahli 
media pembelajaran menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memiliki 
kualitas tampilan yang baik (dengan skor 54 dari 75), kualitas pemrograman baik 
(dengan skor 28 dari 35), dan kualitas instruksional/ pembelajaran yang sangat 
baik (dengan skor 42 dari 47), kualitas pemrogaman yang sangat baik (dengan 
skor 29,81 dari 35), kualitas tampilan yang sangat baik (dengan skor 58,26 dari 
70). Hal tersebut menunjukkan bahwa media interaktif pembelajaran apresiasi 
puisi bagi peserta didik SMP yang dikembangkan layak digunakan sebagai 
alternatif media pembelajaran tingkat SMP. 
Relevansi penelitian ini dengan penelitian di atas terdapat pada kesamaan  
media yang dikembangkan. Pada penelitian di atas, media yang dikembangkan 
adalah media interaktif pembelajaran apresiasi puisi, sedangkan dalam penelitian 
ini media yang dikembangkan adalah media pembelajaran berbasis komputer. Dua 
media yang dikembangkan tersebut memiliki kesamaan pada pemilihan komputer 
yang bersifat interaktif sebagai sebagai alat bantu dalam pengembangan media 
pembelajaran. Relevansi yang kedua adalah pemilihan software sebagai otak kerja 
utama. Penelitian di atas menggunakan software adobe flash CS3 sedangkan 
dalam penelitian ini menggunakan software versi terbaru dari perusahaan yang 
sama yaitu adobe flash CS5.  Relevansi yang ketiga yaitu pada materi 
pembelajaran dalam media yang dikembangkan. Penelitian tersebut memilih 
materi puisi dalam media yang dikembangkan. Hanya saja objek penelitiannya 
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adalah peserta didik SMP, sedangkan pada penelitian ini objek penelitiannya 


















A. Model Pengembangan 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and 
Development (RND). Metode  Penelitian  dan  Pengembangan  adalah  metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan  produk  tersebut  (Sugiyono,  2008:  297).  Penelitian pengembangan 
adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk 
baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat 
dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 2012: 164). 
Sukmadinata (2012: 164) mengemukakan bahwa produk yang 
dikembangkan tidak selalu berbentuk perangkat keras atau hardware seperti buku, 
modul, alat bantu pembelajaran di kelas, tetapi dapat juga berupa perangkat lunak 
atau software, seperti progran komputer untuk pengolahan data, pembelajran di 
kelas ataupun model-model pendidikan, pembelajaran, pelatihan, evaluasi, dan 
manajemen. 
Lebih lanjut, Sukmadinata (2012: 165) menambahkan bahwa langkah-
langkah dalam proses penelitian pengembangan menunjukkan suatu siklus, yang 
diawali dengan adanya kebutuhan, permasalahan yang membutuhkan pemecahan 
dengan menggunakan suatu produk tertentu. 
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Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah perangkat lunak 
atau software yang berupa media berbasis komputer dalam pembelajaran puisi 
bagi siswa kelas X.  
 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini 
adalah prosedur penelitian dan pengembangan yang diungkapkan oleh Borg dan 
Gall. Borg dan Gall (1986: 775-776) mengungkapkan 10 langkah dalam 
penelitian R&D, yaitu: (1) penelitian dan pengumpulan data (research and 
information collecting), (2) perencanaan (planning), (3) pengembangan draf 
produk (develop preliminary form of product), (4) uji coba lapangan awal 
(preliminary field testing), (5) revisi hasil uji coba (main product revision), (6) uji 
coba lapangan (main field testing), (7) penyempurnaan produk hasil uji coba 
lapangan (operational product revision), (8) uji pelaksanaan lapangan 
(operational field testing), (9) penyempurnaan produk akhir (final product 
revision), dan (10) diseminasi dan implementasi (dissemination and 
implementation). 
Berdasarkan langkah-langkah penelitian dan pengembangan Borg dan Gall 
di 
atas, dikembangkan prosedur penelitian yang lebih ringkas pada penelitian ini 














Gambar 1: Skema Pengembangan Media Pembelajaran Klik Puisi 
 
Prosedur pengembangan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan dilakukan dengan mewawancarai guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia di MAN 1 Yogyakarta. Selain itu, peneliti juga melakukan studi 
pustaka mengenai silabus dan buku pelajaran yang digunakan untuk pembelajaran 
puisi bagi siswa kelas X. Pada tahap ini peneliti mendapatkan informasi mengenai 
masalah dan potensi dalam pembelajaran puisi pada siswa kelas X. 
2. Desain Produk 
Tahap desain produk adalah tahap perancangan kerangka media 






Pemanfaatan dan Penyebarluasan 
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dari hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya. Pada tahap ini 
peneliti mendesain flowchart dan storyboard media yang akan dikembangkan. 
Desain skenario media pembelajaran juga ditentukan pada tahap ini. 
3. Pembuatan Produk 
Tahap produksi/ pengembangan media dilakukan melalui langkah-langkah 
sebagai berikut. 
a. Membuat flowchart view yaitu diagram alur yang akan digunakan sebagai alur 
navigasi dari media yang dikembangkan. 
b. Mengumpulkan bahan seperti clipart image, animasi, video, foto, audio, dan 
lain-lain yang akan digunakan untuk membuat media. 
c. Membuat storyboard yang bertujuan untuk membuat frame-frame yang tepat, 
dan menarik. 
d. Memasukkan materi ke dalam komputer dengan menggunakan authoring 
system, yaitu adobe flash CS5 berdasarkan storyboard dan flowchart view. 
e. Melakukan koreksi mandiri untuk memastikan apakah hasilnya seperti yang 
diinginkan. 
4. Validasi/Uji Ahli 
Produk dikonsultasikan dahulu kepada dosen pembimbing untuk mengetahui 
kelayakan produk sebelum produk diserahkan untuk diuji ahli. Setelah itu, produk 
diserahkan kepada narasumber validasi agar dapat diuji kelayakannya. 
Narasumber validasi memberikan penilaian, komentar, dan dan saran guna 
perbaikan produk pada angket lembar uji kelayakan produk. Narasumber validasi 
pada penelitian dan pengembangan ini terdiri atas ahli materi dan ahli media. Ahli 
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media yang memberikan evaluasi terhadap media pembelajaran yang sedang 
dikembangkan ini adalah dosen jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan, 
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta. Ahli materi yang 
melakukan validasi terhadap media pembelajaran ini adalah dosen Jurusan 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 
Negeri Yogyakarta dan guru yang mengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia 
kelas X. 
5. Revisi Produk 
Saat melakukan validasi, selain memberikan penilaian, narasumber validasi 
juga memberikan saran atau komentar terhadap media pembelajaran yang 
dikembangkan. Peneliti kemudian merevisi produk sesuai dengan saran atau 
komentar yang telah dituliskan oleh ahli materi dan ahli media pada angket 
lembar uji kelayakan produk. Revisi ini dilakukan agar media pembelajaran layak 
digunakan dalam pembelajaran puisi bagi siswa kelas SMA/MA Kelas X. 
6. Pemanfaatan dan Penyebarluasan 
Setelah dilakukan uji validasi ahli materi dan ahli media, secara empiris 
media pembelajaran Klik Puisi dinyatakan layak untuk dimanfaatkan dan 
disebarluaskan dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia, baik di kelas 
maupun secara mandiri.  Penyebarluasan dilakukan dengan cara menggandakan 
aplikasi ke dalam bentuk CD dan dikemas dengan sampul yang menarik. 
 
C. Objek Penelitian 
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Objek pada penelitian ini adalah produk media pembelajaran Klik Puisi yang 
berbasis komputer dalam pembelajaran puisi yang diperuntukkan bagi siswa 
SMA/MA kelas X.  
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. 
Data kualitatif berupa komentar dan saran perbaikan dari ahli materi dan ahli 
media pada tahap validasi. Data kuantitatif berupa skor penilaian dari ahli materi 
dan ahli media yang juga diperoleh melalui tahap validasi. Data skor tanggapan 
tentang kualitas produk secara rinci sebagai berikut. 
a. Skor penilaian tentang kualitas produk dari aspek pembelajaran dan isi atau 
materi oleh ahli materi. 
b. Skor penilaian tentang kualitas produk dari aspek tampilan dan pemrograman 
oleh ahli media. 
Data diperoleh dari hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media. 
 
E. Instrumen Pengumpul Data 
Instrumen pengumpul data yang digunakan dalam penelitian pengembangan 
ini adalah angket (kuesioner). Angket digunakan untuk mengukur kualitas produk 
yang dikembangkan dari aspek pembelajaran, isi, tampilan, dan pemrograman. 
Pengumpulan  data  dalam  penelitian  pengembangan  ini menggunakan  angket  
tertutup dan angket terbuka. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang 
valid dan detail untuk proses revisi setelahnya. 
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Angket  atau  kuesioner diberikan  kepada  ahli  media  pembelajaran dan 
ahli materi. Angket  atau kuesioner  tersebut bertujuan untuk memperoleh  data  
tingkat  kelayakan  media  dalam  bentuk angka sebagai dasar dalam melakukan 
revisi produk. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini mengadaptasi instrumen yang 
dikembangkan oleh Nur Rohma Muktiani yang telah diseminarkan dalam Seminar 
Instrumen Hibah Penelitian I-MHERE (via Farida: 2012). Kisi-kisi instrumen 
















Tabel 1: Kisi-kisi Instrumen Penilaian Media Berbasis Komputer dalam 
Pembelajaran Puisi bagi Siswa SMA/MA kelas X untuk Ahli 
Materi 
 
ASPEK INDIKATOR ASPEK YANG DINILAI SKOR 














Kesesuaian kompetensi dasar 
dan standar kompetensi/ 
kompetensi inti dan 
kompetensi dasar 
     
Kejelasan rumusan kompetensi 
dasar dan standar kompetensi/ 
kompetensi inti dan 
kompetensi dasar 
     
Ketepatan memilih materi yang 
yang dicantumkan dalam 
media 
     
Kejelasan contoh      
Pemberian evaluasi      
Kesesuaian evaluasi dengan 
materi 
     
Penyajian Kejelasan petunjuk belajar      
 Ketepatan pemilihan bahasa 
dalam menguraikan materi 
     
Kemudahan memilih menu 
belajar 
     
Kemudahan petunjuk 
mengerjakan evaluasi 
     
Ketersediaan kunci jawaban      
Isi Sajian Materi Kebenaran isi/konsep      
 Kedalaman materi      
Kecukupan materi untuk 
pencapaian kompetensi 
     
Kejelasan materi/konsep      
Aktualisasi materi      
Tampilan Kelogisan sistematika 
penyajian 
     
Ketepatan animasi untuk 
menjelaskan materi 
     
Ketepatan pemilihan gambar      
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untuk dikaitkan dengan materi 
Evaluasi Kesesuaian rumusan soal 
dengan kompetensi 
     
Kejelasan rumusan evaluasi      
Tingkat kesulitan evaluasi      
 
Tabel 2: Kisi-kisi Instrumen Penilaian Media Berbasis Komputer dalam 
Pembelajaran Puisi bagi siswa SMA/MA Kelas X untuk Ahli 
Media 
 
ASPEK INDIKATOR ASPEK YANG DINILAI SKOR 






     
Kesesuaian warna tulisan 
dan backround 
     
Kemenarikan animasi      
Kejelasan animasi      
Ketepatan pemilihan 
warna tombol 
     
Ketepatan pemilihan 
warna teks 
     
Kejelasan warna gambar      
Musik Ketepatan pemilihan 
musik 
     
Tombol dan 
gambar 
Penempatan tombol      
Konsistensi tombol      
Ukuran tombol      
Kejelasan gambar      
Ketepatan ukuran gambar      
Tampilan 
slide 
Ketepatan pemilihan jenis 
huruf 
     
Ketepatan ukuran huruf      
Tampilan desain slide      
Komposisi tiap slide      
Pemrograman Intruksional Tingkat Interaktivitas 
siswa 
     
 Kemudahan berinteraksi 
dengan media 
     
Kejelasan petunjuk 
penggunaan 
     






     
Kecepatan animasi      
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Pengaturan animasi      
Pemberian umpan balik 
terhadap respon siswa 
     
Efisiensi teks      
Efisiensi penggunaan slide      
 
 
F. Pedoman Penilaian 
Media berbasis komputer dalam pembelajaran menulis puisi bagi siswa  kelas 
X juga menggunakan pedoman penilaian puisi untuk menentukan tingkat 
keberhasilan menulis puisi pada bagian evaluasi. Penilaian puisi menggunakan 
model penilaian yang banyak dipergunakan pada ESL (English as a Second 
Language) yang telah dimodifikasi (Nurgiyantoro, 2010: 440). 
 Aspek yang dinilai mengacu pada rubrik Penilaian Tugas Menulis Puisi 
(Nurgiyantoro. 2010: 487). Rubrik penilaian tersebut memuat aspek penilaian 
menulis puisi yang merujuk pada buku Berkenalan dengan Puisi (Sayuti, 2002: 
101-129, 143-160, 169-189, 195-246, 253-275, 345-357). Aspek penilaian 
tersebut dimodifikasi menjadi kemampuan menulis peserta didik sebagai aspek 
penilaian mutlak. Dengan demikian, penilaian hanya terpusat pada kemampuan 















Tabel 3: Model Pedoman Penilaian Menulis Puisi 
No. Aspek yang Dinilai Kriteria Skor 
A.  Kebaruan tema dan 
makna 
SANGAT BAIK: Tema inovatif dan tidak bersifat 
umum. Makna jelas. Mengandung koherensitas antara 
tema dan makna. 
BAIK: Tema inovatif dan bersifat umum. Makna jelas. 
Mengandung koherensitas antara tema dan makna. 
CUKUP BAIK: Tema bersifat umum. Makna jelas. 
Antara tema dan makna kurang mengandung 
koherensitas. 
KURANG BAIK: Tema mengadopsi penuh dari puisi 
acuan dalam media klik puisi. Tidak mengandung 










B.  Ketepatan 
penggunaan diksi 
SANGAT BAIK: Diksi tidak usang. Mengandung 
koherensitas antara pilihan kata yang satu dengan kata 
yang lainnya. Membangkitkan daya resepsi pembaca. 
BAIK: Diksi umum. Mengandung koherensitas antara 
pilihan kata yang satu dengan kata yang lainnya. 
Membangkitkan daya resepsi pembaca. 
CUKUP BAIK: Diksi klise. Cukup mengandung Cukup 
mengandung koherensitas antara pilihan kata yang satu 
dengan kata yang lainnya. Cukup membangkitkan daya 
resepsi pembaca. 
KURANG BAIK: Diksi usang. Kurang mengandung 
koherensitas antara pilihan kata yang satu dengan kata 













C.  Penggunaan gaya Bahasa 10 
 1. Penggunaan 
variasi gaya 
bahasa 
SANGAT BAIK: Inovatif. Tidak meniru dari puisi acuan 
dalam media Klik Puisi. Mengandung koherensitas antara 
kata yang berkedudukan sebagai pengungkap dengan hal 
yang diungkap. 
BAIK: Inovatif. Meniru sebagian dari puisi acuan dalam 
media Klik Puisi. Mengandung koherensitas antara kata 
yang berkedudukan sebagai pengungkap dengan hal yang 
diungkap. 
CUKUP BAIK: Meniru sebagian dari puisi acuan dalam 
media klik puisi. Mengandung koherensitas antara kata 
yang berkedudukan sebagai pengungkap dengan hal yang 
diungkap. 
KURANG BAIK: Meniru hampir keseluruhan dari puisi 
acuan dalam media Klik Puisi. Kurang mengandung 
koherensitas antara kata yang berkedudukan sebagai 


















tema dan makna 
dan keterkaitan yang kuat dengan tema dan makna. Gaya 
bahasa mewakili tema dan makna yang diusung. 
BAIK: Gaya bahasa mengandung keterikatan dan 
keterkaitan dengan tema dan makna. Gaya bahasa 
mewakili tema dan makna yang diusung. 
CUKUP BAIK: Gaya bahasa cukup mengandung 
keterikatan dan keterkaitan dengan tema dan makna. Gaya 
bahasa cukup mewakili tema dan makna yang diusung. 
 
KURANG BAIK: Gaya bahasa kurang mengandung 
keterikatan dan keterkaitan dengan tema dan makna. Gaya 











D.  Kesesuaian antara 
judul dengan isi. 
SANGAT BAIK: Judul sangat sesuai dengan isi puisi. 
Tidak menimbulkan ambiguitas. 
BAIK: Judul sesuai dengan isi puisi. Tidak menimbulkan 
ambiguitas. 
CUKUP BAIK: Judul cukup sesuai dengan isi puisi. 
Menimbulkan ambiguitas. 









E.  Penyampaian amanat SANGAT BAIK: Sangat menginspirasi. Menggerakkan 
kesadaran. Memotivasi. 
BAIK: Menginspirasi. Menggerakkan kesadaran. 
Memotivasi. 
CUKUP BAIK: Cukup menginspirasi. Menggerakkan 
kesadaran. Memotivasi. 









Jumlah Skor Maksimal 30 
 Keterangan: Skor 1 diberlakukan jika puisi tersebut menjiplak atau memplagiat karya orang 
lain. 
  
 Skor maksimal: 5x6=30 
 
 Nilai akhir =   x100 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2013: 207). 
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Data dari hasil penelitian ini berupa tanggapan ahli media dan ahli materi 
terhadap kualitas produk yang dikembangkan ditinjau dari aspek pembelajaran, 
isi, tampilan, dan pemrograman pada tahap validasi. Data yang berupa komentar 
dan saran revisi dianalisis secara deskriptif kualitatif, dan disimpulkan sebagai 
masukan untuk revisi produk yang dikembangkan. Sedangkan data yang berupa 
skor tanggapan ahli yang dikumpulkan melalui kuesioner, dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif dengan teknik persentase atau kategorisasi. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk memberikan kriteria kualitas 
terhadap produk yang dikembangkan adalah dengan mengikuti langkah-langkah 
berikut. 
1. Hasil skor penilaian dijumlahkan berdasarkan butir aspek penilaian. 
2. Jumlah setiap hasil skor dibagi jumlah butir aspek penilaian. 
  
Keterangan: 
M = mean (rata-rata) 
Ʃ  = jumlah skor 
N = jumlah aspek penilaian 
Data berupa skor yang diperoleh melalui kuesioner diubah menjadi data 
interval mengikuti bentuk skala sikap dari Likert sebagai berikut. 
 Tabel 4: Data Kuantitatif Interval Berdasarkan Skala Sikap Likert 
Rerata Skor Kategori 
4,20 < x ≤ 5,00 Sangat Baik 
3,40 < x ≤ 4,20 Baik 
2,60 < x ≤ 3,40 Cukup Baik 
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1,80 < x ≤ 2,60 Kurang Baik 








Dalam kuesioner disediakan lima pilihan untuk memberikan tanggapan 
tentang kualitas produk media pembelajaran yang dikembangkan, yaitu: sangat 
baik (5), baik (4), cukup (3), kurang (2), dan sangat kurang (1). Jika ahli media 
maupun ahli materi memberi tanggapan “sangat baik” pada butir pertanyaan/ 
pernyataan, maka skor butir pertanyaan/ pernyataan tersebut sebesar “5”, 
demikian seterusnya. 
Dalam penelitian ini, ditetapkan nilai kelayakan produk minimal “C”, 
dengan kategori cukup, sehingga hasil penilaian, baik dari ahli media maupun ahli 
materi, jika sudah memberikan hasil penilaian akhir secara keseluruhan dengan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan menghasilkan sebuah 
produk berupa media pembelajaran klik puisi yang berbasis komputer. Media 
pembelajaran klik puisi dikemas dalam bentuk CD (compact disc) dan bersifat 
interaktif, yaitu dapat digunakan secara klasikal di kelas yang dibimbing oleh guru 
atau secara mandiri oleh siswa dimanapun dan kapanpun asalkan ada perangkat 
komputer. 
Penelitian dan pengembangan yang dilakukan mengacu pada prosedur 
pengembangan Borg dan Gall dan dikombinasikan dengan prosedur 
pengembangan Sugiyono yang disederhanakan hanya pada batas uji validasi ahli 
dan revisi produk. Prosedur tersebut yaitu (1) analisis kebutuhan; (2) desain 
pembelajaran; (3) produksi/pengembangan  media; (4) uji validasi dan revisi. 
1. Deskripsi Data Validasi 
Tahap validasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan kualitas dari 
produk yang dikembangakan sehingga produk dapat digunakan. Validasi 
dilakukan oleh dua ahli materi dan satu ahli media. 
a. Data Validasi Ahli Materi I 
Ahli materi I yang menjadi narsumber validasi dalam penelitian dan 
pengembangan ini adalah Ibu Esti Swatika Sari, S.Pd., M.Hum., seorang dosen 
pengampu mata kuliah sastra di Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 
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Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta. Validasi yang 
dilakukan ditinjau dari aspek materi pembelajaran. Validasi dilakukan melalui dua 
tahap, yaitu tahap 1 dan tahap 2. Berikut tabel data hasil validasi oleh ahli materi 
untuk tiap aspek pada tahap 1 dan tahap 2. 
Tabel 5: Hasil Validasi Aspek Materi Pembelajaran oleh Ahli Materi I 
 Tahap 1 dan Tahap 2 








Kesesuaian kompetensi dasar dan standar kompetensi 
atau kompetensi inti dan kompetensi dasar 
5 5 
2 
Kejelasan rumusan kompetensi dasar dan standar 
kompetensi atau kompetensi inti dan kompetensi dasar 
5 5 
3 
Ketepatan memilih materi yang yang dicantumkan 
dalam media 
3 4 
4 Kejelasan contoh 3 4 
5 Pemberian evaluasi 2 4 
6 Kesesuaian evaluasi dengan materi 3 4 
7 Kejelasan petunjuk belajar 3 4 
8 Ketepatan pemilihan bahasa dalam menguraikan materi 3 5 
9 Kemudahan memilih menu belajar 2 5 
10 Kemudahan petunjuk mengerjakan evaluasi 3 4 
11 Ketersediaan kunci jawaban 1 4 
Jumlah skor 33 48 












Tabel 6: Hasil Validasi Aspek Isi Pembelajaran oleh Ahli Materi Tahap 
1 dan Tahap 2 







1 Kebenaran isi/konsep 3 4 
2 Kedalaman materi 3 4 
3 Kecukupan materi untuk pencapaian kompetensi 3 4 
4 Kejelasan materi/konsep 3 4 
5 Aktualisasi materi 2 4 
6 Kelogisan sistematika penyajian 2 4 
7 Ketepatan animasi untuk menjelaskan materi 2 5 
8 
Ketepatan pemilihan gambar untuk dikaitkan dengan 
materi 
3 5 
9 Kesesuaian rumusan soal dengan kompetensi 3 4 
10 Kejelasan rumusan evaluasi 2 4 
11 Tingkat kesulitan evaluasi 2 4 
Jumlah skor 28 46 
Rerata Skor 2.5 4.2 
 
Berdasarkan validasi tahap 1 yang dilakukan pada hari Senin tanggal 27 
Maret 2017, media pembelajaran klik puisi masih perlu dilakukan revisi. Selain 
melakukan penilaian, ahli materi juga memberikam saran dan masukan. Berikut 
ini merupakan saran dan masukan yang diberikan pleh ahli materi I. 
1. Icon volume yang belum berfungsi 
2. Terdapat penomoran ganda yaitu 43 seharusnya 4. 
3. Pada menu pendahuluan, sebaiknya terdapat kalimat petunjuk di atas 
kompetensi inti dan kompetensi dasar. 
4. Menjelaskan lebih lanjut siapa Naquib Mahfouz. 
5. Menjelaskan lebih lanjut siapa Dodong Djiwapradja. 




7. Perlu penjelasan lebih lanjut pada materi tipografi. 
8. Pada menu evaluasi, sebaiknya berikan apresiasi kepada siswa pada skor 
akhir. 
Berdasarkan validasi tahap 2 pada hari Senin tanggal 10 April 2017, media 
pembeajaran puisi telah direvisi sesuai saran dan masukan. Dengan demikian, 
kesimpulan akhir yang diberikan adalah media pembelajaran klik puisi tidak perlu 
direvisi. 
b. Data Validasi Ahli Materi II 
Ahli materi II yang menjadi narsumber validasi dalam penelitian dan 
pengembangan ini adalah Ibu Listya Sulastri Wulan Kurniati, S.S., M.A., seorang 
guru pengampu mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia (peminatan) di MAN 
1 Yogyakarta. Validasi yang dilakukan ditinjau dari aspek materi pembelajaran. 
Validasi dilakukan melalui dua tahap, yaitu tahap 1 dan tahap 2. Berikut tabel data 











Tabel 7: Hasil Validasi Aspek Materi Pembelajaran oleh Ahli Materi II 
 Tahap 1 dan Tahap 2 








Kesesuaian kompetensi dasar dan standar kompetensi 
atau kompetensi inti dan kompetensi dasar 
4 4 
2 
Kejelasan rumusan kompetensi dasar dan standar 
kompetensi atau kompetensi inti dan kompetensi dasar 
4 4 
3 
Ketepatan memilih materi yang yang dicantumkan 
dalam media 
4 4 
4 Kejelasan contoh 4 4 
5 Pemberian evaluasi 3 3 
6 Kesesuaian evaluasi dengan materi 3 3 
7 Kejelasan petunjuk belajar 4 4 
8 Ketepatan pemilihan bahasa dalam menguraikan materi 4 4 
9 Kemudahan memilih menu belajar 4 4 
10 Kemudahan petunjuk mengerjakan evaluasi 3 4 
11 Ketersediaan kunci jawaban 2 3 
Jumlah skor 39 41 
Rerata Skor 3.5 3.7 
 
Tabel 8: Hasil Validasi Aspek Isi Pembelajaran oleh Ahli Materi II 
Tahap 1 dan Tahap 2 







1 Kebenaran isi/konsep 4 4 
2 Kedalaman materi 4 4 
3 Kecukupan materi untuk pencapaian kompetensi 3 3 
4 Kejelasan materi/konsep 3 4 
5 Aktualisasi materi 3 4 
6 Kelogisan sistematika penyajian 4 4 
7 Ketepatan animasi untuk menjelaskan materi 5 5 
8 
Ketepatan pemilihan gambar untuk dikaitkan dengan 
materi 
5 5 
9 Kesesuaian rumusan soal dengan kompetensi 4 5 
10 Kejelasan rumusan evaluasi 4 5 
11 Tingkat kesulitan evaluasi 3 3 
Jumlah skor 42 46 




Berdasarkan validasi tahap 1 yang dilakukan pada hari Senin tanggal 3 April 
2017, media pembelajaran klik puisi masih perlu dilakukan revisi. Selain 
melakukan penilaian, ahli materi II juga memberikam saran dan masukan. Berikut 
ini merupakan saran dan masukan yang diberikan pleh ahli materi II. 
1. Pemberian evaluasi seharusnya mencakup semua indikator dalam materi 
pembelajaran. 
2. Penjabaran setiap kompetensi dasar dapat memuat lebih dari 8 indikator. Oleh 
sebab itu kuantitas soal sebaiknya ditambah pada setiap paket soal, tidak 
hanya berjumlah 10 pilihan ganda. 
Berdasarkan validasi tahap 2 pada hari Sabtu tanggal 15 April 2017, media 
pembeajaran puisi telah direvisi sesuai saran dan masukan. Dengan demikian, 
kesimpulan akhir yang diberikan adalah media pembelajaran klik puisi tidak perlu 
direvisi. 
c. Data Validasi Ahli Media 
Ahli media yang menjadi narsumber validasi dalam penelitian dan 
pengembangan ini adalah Bapak Ariyawan Agung, ST., M.Pd., seorang dosen di 
Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Yogyakarta. Validasi yang dilakukan ditinjau dari aspek 
tampilan dan pemrograman produk. Validasi dilakukan melalui dua tahap, yaitu 
tahap 1 dan tahap 2. Berikut tabel data hasil validasi oleh ahli media untuk tiap 




Tabel 9: Hasil Validasi Aspek Tampilan oleh Ahli Media Tahap 1 dan 
Tahap 2 





1 Ketepatan pemilihan warna (backround) 3 3 
2 Kesesuaian warna tulisan dan backround 3 3 
3 Ketepatan pemilihan warna tombol 4 4 
4 Ketepatan pemilihan warna teks 5 5 
5 Kualitas gambar 4 4 
6 Ketepatan pemilihan musik 4 5 
7 Penempatan tombol 5 5 
8 Konsistensi tombol 5 5 
9 Ukuran tombol 5 5 
10 Ketepatan pemilihan jenis huruf 2 5 
11 Ketepatan ukuran huruf 4 4 
12 Tampilan desain slide 4 4 
13 Komposisi tiap slide 3 4 
Jumlah skor 51 56 
Rerata Skor 3.9 4.3 
 
 
Tabel 10: Hasil Validasi Aspek Pemrograman oleh Ahli MediaTahap 1 
dan Tahap 2 





1 Tingkat Interaktivitas siswa 3 4 
2 Kemudahan berinteraksi dengan media 4 4 
3 Kejelasan petunjuk penggunaan 3 4 
4 Kejelasan struktur navigasi 4 4 
5 Kemudahan penggunaan tombol 5 5 
6 
Pemberian umpan balik terhadap respon 
siswa 
5 5 
7 Efisiensi teks 2 3 
8 Efisiensi penggunaan slide 2 3 
Jumlah skor 28 32 
Rerata Skor 3.5 4 
 
Berdasarkan validasi tahap 1 yang dilakukan pada hari Senin tanggal 20 
Maret 2017, media pembelajaran klik puisi masih perlu dilakukan revisi. Selain 
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melakukan penilaian, ahli materi juga memberikan saran dan masukan. Berikut ini 
merupakan saran dan komentar yang diberikan oleh ahli media. 
1. Pada bagian splash screen/intro, sebaiknya diberikan kesempatan untuk skip. 
2. Pembuatan akun pengguna pada tampilan awal media kurang bermanfaat 
karena media tidak terintegrasi dengan website. 
3. Pemilihan font yang kurang sesuai. 
4. Terdapat resolusi gambar yang pecah. 
5. Tambahkan file autorun agar ketika CD dimasukkan, media akan otomatis 
berjalan. 
6. Blocking pada menu daftar pustaka belum sesuai dengan menu yang lain. 
7. Terdapat beberapa navigasi yang belum berjalan. 
8. Skor evaluasi perlu diperbaiki. 
Berdasarkan validasi tahap 2 pada hari Senin tanggal 10 April 2017, media 
pembeajaran puisi telah direvisi sesuai saran dan masukan. Dengan demikian, 
kesimpulan akhir yang diberikan adalah media pembelajaran klik puisi tidak perlu 
direvisi. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Analisis Data Validasi 
Analisis data validasi dilakukan dengan cara mengkonversi data kuantitatif 
ke data kuanlitatif pada lembar evaluasi. Tujuan pengubahan tersebut adalah 
untuk mengetahui kualitas setiap aspek yang telah dinilai. Pengubahan jenis data 
dilakukan menggunakan skala Likert. Rentang kategori dimulai dari “sangat 
62 
 
kurang baik” sampai pada rentang “sangat baik”. Selain itu analisis dilakukan 
terhadap komentar dan saran yang diberikan oleh ahli materi dan ahli media. 
a. Analisis Data Hasil Validasi Ahli Materi I 
Tabel 11: Kategori Kualitas Aspek Materi dan Isi Pembelajaran Berdasarkan 
Validasi Ahli Materi I Tahap 1 dan Tahap 2 





1 Materi Pembelajaran 3 Cukup baik 
2 Isi Pembelajaran 2.3 Kurang baik 
Jumlah rata-rata 2.7 Cukup baik 
2 
1 Materi Pembelajaran 4.4 Baik  
2 Isi Pembelajaran 4.2 Baik  
Jumlah rata-rata 4.3 Baik 
 
1) Aspek Materi Pembelajaran 
Berdasarkan validasi tahap 1, perolehan skor rata-rata pada aspek materi 
pembelajaran adalah 3 yang berkategori “cukup baik”. Perolehan skor terkecil 
adalah 1 yang berkategori “sangat kurang baik” dan perolehan skor terbesar 
adalah 5 yang berkategori “sangat baik”. Berikut adalah hasil validasi aspek 












Tabel 12: Kategori Kualitas Aspek Materi Pembelajaran  Berdasarkan  
Validasi Ahli Materi I Tahap 1 
No ASPEK YANG DINILAI SKOR KATEGORI 
1 Kesesuaian kompetensi dasar dan standar 





2 Kejelasan rumusan kompetensi dasar dan standar 

















































Setelah dilakukan revisi,  berikut adalah hasil validasi aspek materi 












Tabel 13: Kategori Kualitas Aspek Materi Pembelajaran  Berdasarkan  
Validasi Ahli Materi I Tahap 2 
No ASPEK YANG DINILAI SKOR KATEGORI 
1 
Kesesuaian kompetensi dasar dan standar 






Kejelasan rumusan kompetensi dasar dan standar 






Ketepatan memilih materi yang yang dicantumkan 
dalam media 
4 Baik 
4 Kejelasan contoh 4 Baik 
5 Pemberian evaluasi 4 Baik 
6 Kesesuaian evaluasi dengan materi 4 Baik 
7 Kejelasan petunjuk belajar 4 Baik  
8 
Ketepatan pemilihan bahasa dalam menguraikan 
materi 
5 Sangat baik 
9 Kemudahan memilih menu belajar 5 Sangat baik 
10 Kemudahan petunjuk mengerjakan evaluasi 4 Baik 
11 Ketersediaan kunci jawaban 4 Baik 
Rerata Skor 4.4 Baik 
 
Berdasarkan validasi tahap 2, perolehan skor rata-rata pada aspek materi 
pembelajaran adalah 4.4 yang berkategori “sangat baik”. Perolehan skor terkecil 
adalah 4 yang berkategori “baik” dan perolehan skor terbesar adalah 5 yang 
berkategori “sangat baik”. 
2) Aspek Isi Pembelajaran 
Berdasarkan validasi tahap 1, perolehan skor rata-rata pada aspek isi 
pembelajaran adalah 2.3 yang berkategori “kurang baik”. Perolehan skor terkecil 
adalah 2 yang berkategori “kurang baik” dan perolehan skor terbesar adalah 4 
yang berkategori “baik”. Berikut adalah hasil validasi aspek isi pembelajaran 
tahap 1 setelah dikonversi ke dalam bentuk data kualitatif.   
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Tabel 14: Kategori Kualitas Aspek Isi Pembelajaran Berdasarkan  
Validasi Ahli Materi I Tahap 1 
No ASPEK YANG DINILAI SKOR KATEGORI 
1 Kebenaran isi/konsep 3 Cukup baik 
2 Kedalaman materi 3 Cukup baik 
3 Kecukupan materi untuk pencapaian kompetensi 3 Cukup baik 
4 Kejelasan materi/konsep 3 Cukup baik 
5 Aktualisasi materi 2 Kurang baik 
6 Kelogisan sistematika penyajian 2 Kurang baik 
7 Ketepatan animasi untuk menjelaskan materi 2 Kurang baik 




9 Kesesuaian rumusan soal dengan kompetensi 3 Cukup baik 
10 Kejelasan rumusan evaluasi 2 Kurang baik 






Berikut adalah hasil validasi aspek isi pembelajaran setelah dilakukan revisi. 
Perolehan skor rata-rata pada aspek isi pembelajaran adalah 4.2 yang berkategori 
“sangat baik”. Perolehan skor terkecil adalah 4 yang berkategori “baik” dan 
perolehan skor terbesar adalah 5 yang berkategori “sangat baik”.  
Tabel 15: Kategori Kualitas Aspek Isi Pembelajaran Berdasarkan  
Validasi Ahli Materi I Tahap 2 
No ASPEK YANG DINILAI SKOR KATEGORI 
1 Kebenaran isi/konsep 4 Baik 
2 Kedalaman materi 4 Baik 
3 Kecukupan materi untuk pencapaian kompetensi 4 Baik 
4 Kejelasan materi/konsep 4 Baik 
5 Aktualisasi materi 4 Baik 
6 Kelogisan sistematika penyajian 4 Baik 
7 Ketepatan animasi untuk menjelaskan materi 5 Sangat baik 
8 Ketepatan pemilihan gambar untuk dikaitkan 
dengan materi 
5 Sangat baik 
9 Kesesuaian rumusan soal dengan kompetensi 4 Baik 
10 Kejelasan rumusan evaluasi 4 Baik 
11 Tingkat kesulitan evaluasi 4 Baik 




b. Analisis Data Hasil Validasi Ahli Materi II 
Tabel 16: Kategori Kualitas Aspek Materi dan Isi Pembelajaran Berdasarkan 
Validasi Ahli Materi II Tahap 1 dan Tahap 2 





1 Materi Pembelajaran 3.5 Baik 
2 Isi Pembelajaran 3.8 Baik 
Jumlah rata-rata 3.7 Baik 
2 
1 Materi Pembelajaran 3.7 Baik  
2 Isi Pembelajaran 4.2 Baik  
Jumlah rata-rata 4 Baik 
 
1) Aspek Materi Pembelajaran 
Berdasarkan validasi tahap 1, perolehan skor rata-rata pada aspek materi 
pembelajaran adalah 3.7 yang berkategori “baik”. Perolehan skor terkecil adalah 2 
yang berkategori “kurang baik” dan perolehan skor terbesar adalah 4 yang 
berkategori “baik”. Berikut adalah hasil validasi aspek materi pembelajaran tahap 
























Tabel 17: Kategori Kualitas Aspek Materi Pembelajaran  Berdasarkan  
Validasi Ahli Materi II Tahap 1 
No ASPEK YANG DINILAI SKOR KATEGORI 
1 Kesesuaian kompetensi dasar dan standar 
kompetensi atau kompetensi inti dan kompetensi 
dasar 
4 Baik  
2 Kejelasan rumusan kompetensi dasar dan standar 
kompetensi atau kompetensi inti dan kompetensi 
dasar 
4 Baik 




4 Kejelasan contoh 4 Baik 








7 Kejelasan petunjuk belajar 4 Baik 




9 Kemudahan memilih menu belajar 4 Baik 








Rerata Skor 3.5 Baik 
 
Setelah dilakukan revisi,  berikut adalah hasil validasi aspek materi 

















Tabel 18: Kategori Kualitas Aspek Materi Pembelajaran  Berdasarkan  
Validasi Ahli Materi Tahap 2 
No ASPEK YANG DINILAI SKOR KATEGORI 
1 
Kesesuaian kompetensi dasar dan standar 




Kejelasan rumusan kompetensi dasar dan standar 




Ketepatan memilih materi yang yang dicantumkan 
dalam media 
4 Baik 
4 Kejelasan contoh 4 Baik 
5 Pemberian evaluasi 3 Cukup baik 
6 Kesesuaian evaluasi dengan materi 3 Cukup baik 
7 Kejelasan petunjuk belajar 4 Baik  
8 




9 Kemudahan memilih menu belajar 4 Baik 
10 Kemudahan petunjuk mengerjakan evaluasi 4 Baik 
11 Ketersediaan kunci jawaban 3 Cukup baik 
Rerata Skor 3.7 Baik 
 
Berdasarkan validasi tahap 2, perolehan skor rata-rata pada aspek materi 
pembelajaran adalah 3.7 yang berkategori “baik”. Perolehan skor terkecil adalah 3 
yang berkategori “cukup baik” dan perolehan skor terbesar adalah 4 yang 
berkategori “baik”. 
2) Aspek Isi Pembelajaran 
Berdasarkan validasi tahap 1, perolehan skor rata-rata pada aspek isi 
pembelajaran adalah 3.8 yang berkategori “baik”. Perolehan skor terkecil adalah 3 
yang berkategori “cukup baik” dan perolehan skor terbesar adalah 5 yang 
berkategori “sangat baik”. Berikut adalah hasil validasi aspek isi pembelajaran 




Tabel 19: Kategori Kualitas Aspek Isi Pembelajaran Berdasarkan 
Validasi Ahli Materi II Tahap 1 
No ASPEK YANG DINILAI SKOR KATEGORI 
1 Kebenaran isi/konsep 4 Baik 
2 Kedalaman materi 4 Baik 
3 Kecukupan materi untuk pencapaian kompetensi 3 Cukup baik 
4 Kejelasan materi/konsep 3 Cukup baik 
5 Aktualisasi materi 3 Cukup baik 
6 Kelogisan sistematika penyajian 4 Baik 
7 Ketepatan animasi untuk menjelaskan materi 4 Baik 




9 Kesesuaian rumusan soal dengan kompetensi 4 Baik 
10 Kejelasan rumusan evaluasi 4 Baik 






Berikut adalah hasil validasi aspek isi pembelajaran setelah dilakukan revisi. 
Perolehan skor rata-rata pada aspek isi pembelajaran adalah 4.2 yang berkategori 
“sangat baik”. Perolehan skor terkecil adalah 3 yang berkategori “baik” dan 
perolehan skor terbesar adalah 5 yang berkategori “sangat baik”.  
Tabel 20: Kategori Kualitas Aspek Isi Pembelajaran Berdasarkan  
Validasi Ahli Materi II Tahap 2 
No ASPEK YANG DINILAI SKOR KATEGORI 
1 Kebenaran isi/konsep 4 Baik 
2 Kedalaman materi 4 Baik 
3 Kecukupan materi untuk pencapaian kompetensi 3 Cukup baik 
4 Kejelasan materi/konsep 4 Baik 
5 Aktualisasi materi 4 Baik 
6 Kelogisan sistematika penyajian 4 Baik 
7 Ketepatan animasi untuk menjelaskan materi 5 Sangat baik 
8 Ketepatan pemilihan gambar untuk dikaitkan 
dengan materi 
5 Sangat baik 
9 Kesesuaian rumusan soal dengan kompetensi 5 Sangat baik 
10 Kejelasan rumusan evaluasi 5 Sangat baik 







c. Analisis Data Hasil Validasi Ahli Media 
Tabel 21: Kategori Kualitas Aspek Tampilan dan Pemrograman 
Berdasarkan Validasi Ahli Media Tahap 1 dan Tahap 2 





1 Tampilan 3.9 Baik 
2 Pemrograman 3.5 Baik 
Jumlah rata-rata 3.7 Baik 
2 
1 Tampilan 4.3 Sangat baik 
2 Pemrograman 4 Baik 
Jumlah rata-rata 4.2 Sangat baik 
 
1) Aspek Kualitas Tampilan 
Berdasarkan validasi tahap 1, perolehan skor rata-rata pada aspek tampilan 
adalah 3.9 yang berkategori “baik”. Perolehan skor terkecil adalah 2 yang 
berkategori “kurang baik” dan perolehan skor terbesar adalah 5 yang berkategori 
“sangat baik”. Berikut adalah hasil validasi aspek tampilan tahap 1 setelah di 
konversi ke dalam bentuk data kualitatif.   
Tabel 22: Kategori Kualitas Aspek Tampilan Berdasarkan  
Validasi Ahli Media Tahap 1 
No ASPEK YANG DINILAI SKOR KATEGORI 
1 Ketepatan pemilihan warna (backround) 3 Cukup baik 
2 Kesesuaian warna tulisan dan backround 3 Cukup baik 
3 Ketepatan pemilihan warna tombol 4 Baik 
4 Ketepatan pemilihan warna teks 5 Sangat baik 
5 Kualitas gambar 4 Baik 
6 Ketepatan pemilihan musik 4 Baik 
7 Penempatan tombol 5 Sangat baik 
8 Konsistensi tombol 5 Sangat baik 
9 Ukuran tombol 5 Sangat baik 
10 Ketepatan pemilihan jenis huruf 2 Kurang baik 
11 Ketepatan ukuran huruf 4 Baik 
12 Tampilan desain slide 4 Baik 
13 Komposisi tiap slide 3 Cukup baik 




Berikut adalah hasil validasi aspek tampilan setelah dilakukan revisi. 
Perolehan skor rata-rata pada aspek isi pembelajaran adalah 4.3 yang berkategori 
“sangat baik”. Perolehan skor terkecil adalah 3 yang berkategori “cukup baik” dan 
perolehan skor terbesar adalah 5 yang berkategori “sangat baik”.  
 
Tabel 23: Kategori Kualitas Aspek Tampilan Berdasarkan  
Validasi Ahli Media Tahap 2 
No ASPEK YANG DINILAI SKOR KATEGORI 
1 Ketepatan pemilihan warna (backround) 3 Cukup baik 
2 Kesesuaian warna tulisan dan backround 3 Cukup baik 
3 Ketepatan pemilihan warna tombol 4 Baik 
4 Ketepatan pemilihan warna teks 5 Sangat baik 
5 Kualitas gambar 4 Baik 
6 Ketepatan pemilihan musik 5 Sangat baik 
7 Penempatan tombol 5 Sangat baik 
8 Konsistensi tombol 5 Sangat baik 
9 Ukuran tombol 5 Sangat baik 
10 Ketepatan pemilihan jenis huruf 5 Sangat baik 
11 Ketepatan ukuran huruf 4 Baik 
12 Tampilan desain slide 4 Baik 
13 Komposisi tiap slide 4 Baik 
Rerata Skor 4.3 Sangat baik 
 
2) Aspek Kualitas Pemrograman 
Berdasarkan validasi tahap 1, perolehan skor rata-rata pada aspek 
pemrograman adalah 3.5 yang berkategori “baik”. Perolehan skor terkecil adalah 
3 yang berkategori “cukup baik” dan perolehan skor terbesar adalah 5 yang 
berkategori “sangat baik”. Berikut adalah hasil validasi aspek kualitas 






Tabel 24: Kategori Kualitas Aspek Pemrograman Berdasarkan Validasi 
Ahli Media Tahap 1 
No ASPEK YANG DINILAI SKOR KATEGORI 
1 Tingkat Interaktivitas siswa 3 Cukup baik 
2 Kemudahan berinteraksi dengan media 4 Baik 
3 Kejelasan petunjuk penggunaan 3 Cukup baik 
4 Kejelasan struktur navigasi 4 Baik 
5 Kemudahan penggunaan tombol 5 Sangat baik 
6 Pemberian umpan balik terhadap respon siswa 5 Sangat baik 
7 Efisiensi teks 2 Kurang baik 
8 Efisiensi penggunaan slide 2 Kurang baik 
Rerata Skor 3.5 Baik 
 
Berikut adalah hasil validasi aspek kualitas pemrograman setelah dilakukan 
revisi. Perolehan skor rata-rata pada aspek isi pembelajaran adalah 4 yang 
berkategori “baik”. Perolehan skor terkecil adalah 3 yang berkategori “cukup 
baik” dan perolehan skor terbesar adalah 5 yang berkategori “sangat baik”.  
Tabel 25: Kategori Kualitas Aspek Pemrograman Berdasarkan Validasi 
Ahli Media Tahap 2 
No ASPEK YANG DINILAI SKOR KATEGORI 
1 Tingkat Interaktivitas siswa 4 Baik 
2 Kemudahan berinteraksi dengan media 4 Baik 
3 Kejelasan petunjuk penggunaan 4 Baik 
4 Kejelasan struktur navigasi 4 Baik 
5 Kemudahan penggunaan tombol 5 Sangat baik 
6 Pemberian umpan balik terhadap respon siswa 5 Sangat baik 
7 Efisiensi teks 3 Cukup baik 
8 Efisiensi penggunaan slide 3 Cukup baik 
Rerata Skor 4 Baik 
 
2. Analisis Kelayakan 
Analisis kelayakan dilakukan untuk mengetahui kelayakan media 
pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan tiap aspek yang dinilai. 
Penghitungan kelayakan dilakukan dengan cara rata-rata skor terakhir yang 
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diperoleh dikonversikan menjadi data kualitatif. Selanjutnya, rata-rata skor dari 
satu aspek kemudian dibagi rata-rata skor maksimal dari aspek yang dihitung dan 
dikali  dengan 100%. Aspek yang dinilai dikatakan layak jika nilai rata-rata hasil 
validasi berkategori baik atau sangat baik.  
Tabel 26: Kelayakan Seluruh Aspek Berdasarkan Validasi 

















Isi Pembelajaran 4.2 Sangat baik 84% 
AHLI 
MEDIA 
Tampilan 4.3 Sangat baik 86% 
Pemrograman 4 Baik 80% 
a. Kelayakan Aspek Materi Pembelajaran 
Pada aspek materi pembelajaran, evaluasi kelayakan dilakukan oleh ahli 
materi I dan ahli materi II. Berdasarkan nilai akhir dari ahli materi I dan ahli 
materi II aspek materi pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 4.1 dengan tingkat 
kelayakan 82% atau berkategori “baik”. Dengan demikian aspek materi 
pembelajaran pada media pembelajaran klik puisi yang dikembangakan 
dinyatakan layak untuk digunakan. 
b. Kelayakan Aspek Isi Pembelajaran 
Pada aspek isi pembelajaran, evaluasi kelayakan dilakukan oleh ahli materi I 
dan ahli materi II. Berdasarkan nilai akhir dari ahli materi I dan ahli materi II 
aspek materi pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 4.2 dengan tingkat 
kelayakan 84% atau berkategori “sangat baik”. Dengan demikian aspek materi 
pembelajaran pada media pembelajaran klik puisi yang dikembangakan 
dinyatakan layak untuk digunakan. 
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c. Kelayakan Aspek Tampilan 
Pada aspek tampilan, evaluasi kelayakan dilakukan oleh ahli media. 
Berdasarkan nilai akhir dari ahli materi aspek tampilan memperoleh nilai rata-rata 
4.3 dengan tingkat kelayakan 86% atau berkategori “sangat baik”. Dengan 
demikian aspek tampilan pada media pembelajaran klik puisi yang 
dikembangakan dinyatakan layak untuk digunakan. 
d. Kelayakan Aspek Pemrograman 
Pada aspek pemrograman, evaluasi kelayakan dilakukan oleh ahli media. 
Berdasarkan nilai akhir dari ahli materi aspek tampilan memperoleh nilai rata-rata 
4 dengan tingkat kelayakan 80% atau berkategori “baik”. Dengan demikian aspek 
pemrograman pada media pembelajaran klik puisi yang dikembangakan 
dinyatakan layak untuk digunakan. 
3. Revisi Produk 
a. Revisi Produk dari Ahli Materi 
Pada validasi tahap pertama, ahli materi memberikan saran dan masukan. 
Berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh ahli materi, maka dilakukan 
perbaikan-perbaikan. Pertama, ahli materi memberikan masukan berupa 
penambahan kuantitas soal pada menu evaluasi. Hal ini dimaksudkan agar soal 
yang diberikan kepada siswa sesuai dengan poin-poin pada kompetensi dasar. 
Pada menu evaluasi sebelumnya, setiap paket terdapat 10 soal pilihan ganda. 




Gambar 2: Tampilan Paket Soal Sebelum Revisi 
 
 








Kedua, apresiasi terhadap siswa setelah menyelesaikan soal di setiap paket 
tidak terdapat dalam nilai akhir. Revisi dalam hal ini sangat diperlukan untuk 
menambah semangat siswa dalam pengayaan materi-materi puisi setelah evaluasi. 
Ahli materi juga memberi masukkan agar media pembelajaran klik puisi 
menyediakan pembahasan soal di setiap paket agar siswa mendapatkan feedback 
setelah belajar dan melakukan evaluasi (lihat gambar 4 dan gambar 5).  
Gambar 4: Tampilan Nilai Siswa Sebelum Revisi 
 
 







Gambar 5: Tampilan Nilai Siswa Setelah Revisi 
 
 
Ketiga, pada menu materi unsur pembangun puisi, tidak disebutkan unsur 
mana saja yang termasuk ke dalam usnsur fisik maupun unsur batin puisi. Hal ini 
menimbulkan kerancuan pada susunan materi dan mengakibatkan siswa sulit 











Gambar 6: Tampilan Materi Unsur Pembangun Puisi Sebelum Revisi 
 
 
Gambar 7: Tampilan Materi Unsur Pembangun Puisi Setelah Revisi 
 
 
Tidak ada penanda unsur 
fisik dan unsur batin. 
Terdapat penanda unsur 
fisik dan unsur batin. 
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Keempat, pada menu pendahuluan tidak terdapat penunjuk di atas 
kompetensi inti dan kompetensi dasar. Setelah dilakukan perbaikan, menu 
pendahuluan menjadi lebih lengkap dengan adanya kalimat penunjuk standar isi 
kurikulum 2013 revisi 2016 (lihat gambar 8 dan gambar 9).  
Gambar 8: Tampilan Menu Pendahuluan Sebelum Revisi 





Gambar 9: Tampilan Menu Pendahuluan Setelah Revisi 
b. Revisi Produk dari Ahli Media 
Pada validasi tahap pertama, ahli media memberikan saran dan masukan. 
Berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh ahli media, maka dilakukan 
perbaikan-perbaikan. Pertama, Pada bagian splash screen/intro, sebaiknya 
diberikan kesempatan untuk skip. Hal ini dimaksudkan agar siswa tidak 
menunggu terlalu lama pada bagian pembukaan. Perpaduan warna hijau dan biru 





yang mengganggu penglihatan (lihat gambar 10 dan 11). 
Gambar 10: Tampilan Layar Pembukaan Sebelum Revisi 
Gambar 11: Tampilan Layar Pembukaan Setelah Revisi 
 
 
Kedua, ahli media memberikan saran berupa penghapusan menu pembuatan 
akun pengguna. Pembuatan akun pengguna pada tampilan awal media kurang 
bermanfaat karena media tidak terintegrasi dengan website. Setelah perbaikan, 
menu pembuatan akun diganti menjadi menu entry nama siswa/ pengguna saja 
(lihat gambar 12 dan gambar 13). 





berwarna hijau dan 
biru terlalu kontras. 
Perpadu-an layar 




Gambar 12: Tampilan Menu Pembuatan Akun Pengguna Sebelum Revisi 
 
 








Ketiga, ahli media menyarankan pada setiap tampilan “kutipan bijak”, foto 
penyair dan kutipan bijak sebaiknya jangan ditempatkan terpisah. Selain itu 
terdapat salah satu foto penyair dengan resolusi gambar yang kurang baik (lihat 
gambar 14 dan 15). 
 
Gambar 14: Tampilan Kutipan Bijak Sebelum Revisi 
 
 
Kutipan bijak dan 






Gambar 15: Tampilan Kutipan Bijak Setelah Revisi 
 
 
Keempat, blocking pada menu daftar pustaka belum sesuai dengan menu 
yang lain. Hal ini perlu diperbaiki agar tampilan media konsisten pada setiap 







Kutipan bijak dan foto 
penyair tidak terpisah 




Gambar 16: Tampilan Menu Daftar Pustaka Sebelum Revisi 
 
 
Gambar 17: Tampilan Menu Daftar Pustaka Setelah Revisi 
Tidak ada blocking 
seperti pada menu-









A. Simpulan Tentang Produk 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat diambil simpulan 
sebagai berikut. 
1. Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah media pembelajaran 
Klik Puisi berbasis komputer  yang dapat digunakan dalam pembelajaran puisi 
bagi siswa SMA/MA kelas X kelompok wajib  dan kelompok peminatan ilmu-
ilmu bahasa dan budaya yang menggunakan Kurikulum 2013 revisi tahun 
2016. Pembelajaran puisi pada kelompok wajib kelas X dijabarkan dalam 
kompetensi dasar (3.17) menganalisis unsur pembangun puisi, dan (4.17) 
menulis puisi dengan memerhatikan unsur pembangunnya (tema, diksi, gaya 
bahasa, imaji, struktur, perwajahan). Kelompok peminatan ilmu-ilmu bahasa 
dan budaya kelas X dijabarkan dalam dua kompetensi dasar yaitu (3.8) 
menganalisis puisi bertema sosial,budaya, dan kemanusian dengan 
memperhatikan struktur fisik (tipografi, diksi, imaji, kata konkret, bahasa 
figuratif, versifikasi: rima, ritme, dan metrum) dan struktur batin puisi (tema, 
feeling, nada, dan amanat), (4.8) menulis puisi bertema sosial, budaya, dan 
kemanusiaan dengan memperhatikan struktur fisik (tipografi, diksi, imaji, kata 
kongkret, bahasa figuratif, versifikasi: rima, ritme, dan metrum) dan struktur 
batin puisi (tema, feeling, nada, dan amanat). 
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2. Penelitian dan pengembangan media berbasis komputer dalam pembelajaran 
puisi pada siswa SMA/MA kelas X dilakukan berdasarkan prosedur penelitian 
dan pengembangan Borg dan Gall yang disederhanakan menjadi 6 langkah. 
Pertama, analisis kebutuhan yang dilakukan dengan wawancara guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di MAN 1 Yogyakarta. Selain itu peneliti 
melakukan studi pustaka mengenai silabus dan buku pelajaran yang digunakan 
dalam pembelajaran puisi bagi siswa kelas X. Kedua, desain produk dengan 
merumuskan konten/isi dan memilih/menetapkan software yang akan 
digunakan.. Ketiga, pembuatan produk dengan membuat flowchart dan 
storyboard serta memasukkan materi ke dalam program komputer. Langkah 
keempat pengembangan media pembelajaran ini yaitu validasi/uji ahli yang 
dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Hasil validasi menunjukkan bahwa 
media pembelajaran layak digunakan dalam proses pembelajaran dengan 
penjelasan sebagai berikut. Aspek kualitas materi memperoleh nilai rerata 4.1 
dengan tingkat kelayakan 82% dan berkategori “Baik”. Aspek isi memperoleh 
nilai rerata 4.2 dengan tingkat kelayakan 94% dan berkategori “Sangat Baik”. 
Aspek tampilan memperoleh nilai rerata 4.3 dengan tingkat kelayakan 86% 
dan berkategori “Sangat Baik”, sedangkan aspek pemrograman memperoleh 
nilai rerata 4 dengan tingkat kelayakan 80% dan berkategori “Baik”. Langkah 
kelima pengembangan media pembelajaran ini yaitu revisi produk. Saran dari 
narasumber validasi ditindaklanjuti untuk perbaikan produk hingga media 
dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Langkah keenam 
yaitu pemanfaatan dan penyebarluasan. Setelah media dinyatakan layak oleh 
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para ahli maka secara empiris media Klik Puisi siap dimanfaatkan sebagai 
media pembelajaran di dalam kelas. Penyebarluasan media dilakukan dengan 
cara menggandakan aplikasi ke dalam bentuk CD (compact disk) dan dikemas 
dengan sampul yang menarik. 
 
B. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian dan pengembangan yang dilakukan masih terbatas pada beberapa 
hal sebagai berikut. 
1. Produk yang dikembangkan tidak dapat dimanfaatkan secara efektif pada 
semua sekolah, karena media pembelajaran Klik Puisi hanya dapat dijalankan 
melalui perangkat komputer. Pemanfaatan produk ini terbatas pada sekolah-
sekolah yang memiliki perangkat komputer. 
2. Soal yang berbentuk esai tidak dapat disisipkan dalam kuis ini sebab setiap 
pengguna memiliki jawaban yang berbeda-beda, sedangkan pemrograman 
kunci jawaban tidak dapat mengakomodasi semua kemungkinan jawaban yang 
berbentuk esai tersebut. Selain itu, soal-soal yang tersedia belum dapat diacak 
urutannya. 
3. Penelitian ini hanya bertujuan untuk mengetahui kelayakan media 
pembelajaran yang dikembangkan. Hal tersebut dilakukan hanya sebatas pada 
tahap validasi ahli materi dan ahli media. Media pembelajaran Klik Puisi  






C. Saran, Desiminasi, dan Pengembangan Lebih Lanjut 
1. Saran  
Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, maka 
saran praktis yang dapat diberikan adalah media Klik Puisi dapat digunakan 
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran dalam pembelajaran puisi pada 
siswa SMA/MA kelas X kelompok wajib dan kelompok peminatan ilmu-ilmu 
bahasa dan budaya yang menggunakan Kurikulum 2013 revisi tahun 2016 baik 
secara klasikal di kelas maupun secara mandiri. 
 
2. Desiminasi 
Media pembelajaran puisi  diperbanyak dan disebarluaskan untuk kebutuhan 
pembelajaran dengan memberikan CD yang berisi software media pembelajaran 
Klik Puisi kepada guru, dosen, dan calon guru. 
 
3. Pengembangan Lebih Lanjut 
Media pembelajaran Klik puisi dikembangkan dan diteliti hanya sampai 
pada tahap uji kelayakan, oleh karena itu masih perlu dilakukan ujicoba ke siswa 






Flowchart Media Pembelajaran Klik Puisi
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Storyboard Media Pembelajaran Klik Puisi
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Storyboard Media Pembelajaran Klik Puisi













Input text box untuk memasukkan nama
pengguna.



























































































Tombol materi berkenalan dengan
puisi, yuk!
Tombol materi unsur pembangun puisi.
Tomnol materi menulis puisi.
Kutipan bijak (quote).





























Materi berkenalan dengan puisi, yuk!
Tombol perkenalan lebih lanjut.
Kutipan bijak (quote).
Tomnol kembali ke menu materi utama.























Tombol unsur fisik puisi
Tombol materi diksi.
Tombol materi imaji.
Tombol materi kata konkret.
Tombol materi Bahasa figuratif.
Tombol materi versifikasi.
Tombol materi tipografi.





















Tombol kembali ke menu materi utama.
















Nama halaman (diksi, imaji, dll.).
Materi unsur puisi
Tombol perkenalan lebih lanjut.
Tombol kembali ke menu materi utama.
Tombol kembali ke halaman unsur
pembentuk puisi.






















Materi perkenalan lebih lanjut.
Tombol kembali ke menu materi utama.
Tombol kembali ke halaman unsur
pembentuk puisi.


















Tombol “biarkan puisi menyapamu!”
Tombol “proses kreatif menulis puisi.”
Kutipan bijak (quote).
Tombol kembali ke menu utama.


























Materi biarkan puisi menyapamu!
Tombol kembali ke menu materi utama.
Tombol kembali ke halaman utama
menulis puisi.



















Materi proses kreatif menulis puisi.
Tombol kembali ke menu materi utama.
Tombol kembali ke halaman utama
menulis puisi.




















































Skor pengguna dan indikator kebenaran
jawaban (jawaban benar berwarna
hijau, jawaban salah berwarna merah).














































Lembar kosong untuk menulis puisi.
Ringkasan point-point yang harus
diperhatikan dalam menulis puisi.
Tombol untuk unduh format penilaian
puisi.












































Gambar berjalan mengenai puisi.














































































































Menu Registrasi Halaman 1 
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Menu Materi Utama 
 
 
Menu Materi Berkenalan dengan Puisi 
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Menu Materi Unsur Pembangun Puisi 
 
 









































Halaman Perkenalan Lebih Lanjut pada Materi Kata Konkret 
 
 









Halaman Perkenalan Lebih Lanjut pada Materi Bahasa Figuratif 
 
 









Halaman Materi Tipografi 
 
 









Halaman Perkenalan Lebih Lanjut pada Materi Tema 
 
 




Halaman Perkenalan Lebih Lanjut pada Materi Rasa 
 
 




Halaman Perkenalan Lebih Lanjut pada Materi Nada 
 
 
Halaman Materi Amanat 
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Menu Materi Menulis Puisi 
 
 











Halaman Evaluasi Paket 1 
 
Halaman Evaluasi Paket 2 
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Halaman Evaluasi Paket 3 
 
 




Halaman Evaluasi Menulis Puisi 
 
 




Halaman Menu Profil 
 
 




Sampul Luar Media Pembelajaran Klik Puisi 
 
 
















































Menu Berkenalan dengan Puisi 
 
 




Halaman Materi Diksi 
 
 




Halaman Materi Imaji 
 
 




Halaman Materi Kata Konkret 
 
 




Halaman Materi Bahasa Figuratif 
 
 




Halaman Materi Versifikasi 
 
 




Halaman Materi Tema 
 




Halaman Materi Rasa 
 
 




Halaman Materi Nada 
 
 




Halaman Materi Amanat 
 
 




Halaman Materi Biarkan Puisi Menyapamu 
 
 











Halaman Evaluasi Paket 2 
 
 




Halaman Hasil Penilaian Paket Evaluasi 
 
 




Halaman Evaluasi Menulis Puisi 
 
 




Menu Profil Pengembang 
 
 




Menu Profil Dosen Pembimbing 2 
 
 




Sampul Depan Media Pembelajaran Klik Puisi 
 
 





















DESKRIPSI MEDIA Klik Puisi 
 
1. Petunjuk 
Selamat Datang di Media Pembelajaran Klik Puisi 
Media ini membantumu untuk belajar berbagai materi terkait pembelajaran 
puisi di semester genap. Bagaimana cara mengoperasikan media ini? Ikuti 
petunjuknya, ya! 
1. Pilihlah “tombol materi” pada halaman utama. 
2. Pilihlah materi puisi yang ingin kamu pelajari. 
3. Pada setiap materi struktur puisi, kamu dapat mengeklik tombol 
“perkenalan lebih lanjut” untuk mengetahui 
penerapannya dalam puisi. 
4. Klik tombol  untuk kembali ke menu materi utama, dan tombol  
untuk kembali ke menu submateri. 
5. Pilihlah menu evaluasi jika semua materi telah kamu pelajari. 
6. Terdapat dua macam evaluasi yaitu pilihan ganda dan praktik menulis 
puisi. 
7. Terdapat tiga jenis paket pilihan ganda yang dapat kamu pilih. Kerjakan 
setiap soal dengan teliti. Skor kamu akan muncul jika seluruh soal sudah 
terjawab. 
8. Pada praktik menulis puisi, gunakan tempat yang tersedia untuk menulis 
ide-ide puisimu. Jangan lupa pilih tombol “cetak” agar teman kamu dapat 
menilainya dengan mudah. 
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9. Sebaliknya, kamu juga harus mencetak pedoman penilaian puisi yang telah 
tersedia agar dapat menilai karya puisi temanmu dengan mudah. 
10. Gunakan waktu dengan bijak ketika mengerjakan setiap soal pada menu 
evaluasi, ya! Hal ini karena dalam mengerjakan soal, baik paket soal 
pilihan ganda maupun praktik menulis puisi, dibatasi oleh waktu yang 
telah  
11. Klik  untuk kembali ke menu utama. 
12. Klik  untuk mengatur besar kecilnya tampilan media pembelajaran. 
13. Klik  untuk mengatur musik latar belakang. 













Standar Isi Materi Puisi Kelas X SMA Kelompok Wajib 
KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) 
KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN) 
3.    Memahami, menerapkan, menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
4.   Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan 
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
3.17. Menganalisis unsur pembangun puisi 
4.17. Menulis puisi dengan memerhatikan 
unsur pembangunnya (tema, diksi, 
gaya Bahasa, imaji, struktur, 
perwajahan). 
 
Standar Isi Materi Puisi Kelas X SMA Kelompok Peminatan Ilmu Bahasa 
dan Budaya Kurikulum 2013 Revisi 2016 
 
KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) 
KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN) 
3.    Memahami, menerapkan, menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
4.   Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan 
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
3.8. Menganalisis puisi bertema sosial,budaya, 
dan kemanusian dengan memperhatikan 
struktur fisik (tipografi, diksi, imaji, kata 
kongkret, bahasa figuratif, verifikasi: rima, 
ritme, dan metrum) dan struktur batin puisi 
(tema, feeling, nada, dan amanat) 
4.8. Menulis puisi bertema sosial, budaya, 
dan kemanusiaan dengan 
memperhatikan struktur fisik 
(tipografi, diksi, imaji, kata kongkret, 
bahasa figuratif, verifikasi: rima, 
ritme, dan metrum) dan struktur batin 
159 
puisi (tema, feeling, nada, dan amanat) 
3. Materi 
A. Berkenalan dengan Puisi, Yuk! 
Apa itu puisi? 
Kalian tentu saja sudah pernah belajar tentang puisi sejak tingkat sekolah 
dasar dan sekolah menengah pertama. Masih ingatkah kalian apa itu puisi? sudah 
banyak ahli yang mendefinisikan pengertian puisi. Dodong Djiwapradja, salah 
satu penyair Indonesia dalam “Tonggak 1, Antologi Puisi Indonesia Modern” 
halaman  470, mempunyai cara unik dalam menghayati hakikat puisi. Ia 
menuangkan gagasannya melalui sebuah puisi yang dapat kalian baca berikut ini. 
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Setelah membaca puisi tersebut, bagaimana perasaan kalian? Puisi yang 
bagus bukan? Djiwapradja menganalogikan proses pembuatan puisi layaknya 
Tuhan menciptakan alam semesta. Bagi Djiwapradja, puisi layaknya unsur 
kehidupan yang melalui proses penciptaan oleh penyair. Hal ini dijelaskan mulai 
bait kedua hingga keempat. Kemudian di dua bait terakhir, Djiwapradja 
mengungkapkan dalam sajaknya bahwa puisi adalah karya yang indah, manis, dan 
megah yang justru berasal dari kegelisahan hati penyair. 
PUISI 
kun fayakun 
saat penciptaan kedua adalah puisi 
tertimba dari kehidupan yang kutangani 
 
bumi yang kaudiami, laut yang kaulayari 
adalah puisi 
 
udara yang kauhirupi, air yang aku teguki 
adalah puisi 
 
kebun yang kautanami, bukit yang kaugunduli 
adalah puisi 
 
dan dari setiap tanah yang kaupijak 
sawah-sawah yang kaubajak 
katakanlah: sajak 
 
puisi adalah manisan 
yang terbuat dari butir-butir kepahitan 
 
puisi adalah gedung yang megah 
yang terbuat dari butir hati yang gelisah 
 
(Dodong Djiwapradja, Tonggak 1, hlm. 470) 
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Nah, bagaimana menurut pendapat kalian tentang pemaknaan hakikat puisi 
menurut Djiwapradja? Apakah sama dengan pendapat kalian? Jika berbeda, mari 
kita cocokkan lagi pendapat kalian tentang definisi puisi di bawah ini. 
Agar dapat memudahkan kalian, di bawah ini terdapat bagan sederhana untuk 
membantu mengingat apa saja poin-poin penting dalam memahami definisi puisi. 
    
   
(Input)  (proses)     (output)         (tujuan) 
Untuk mengetahui lebih lanjut apa yang dimaksud aspek puitik, yuk beralih 
ke materi selanjutnya. 
Memberikan kesan dan 
pengalaman menarik 
bagi pembaca maupun 
pendengar 
Puisi dapat dirumuskan sebagai salah satu jenis karya sastra 
yang berisi pemikiran, pengalaman imajinatif, emosional, dan 
intelektual penyair, yang digubah aspek puitiknya melalui 
harmonisasi ketepatan kata, ungkapan, pemajasan, penyiasatan 
struktur, dan pencitraan dengan tujuan untuk memberikan kesan dan 









1. Unsur Pembangun Puisi 
Puisi mempunyai unsur pokok yaitu struktur fisik dan struktur batin. Apa saja 
unsur-unsur pembangunnya? Tabel di bawah ini akan membantu kalian dalam 
mempelajarinya. Tekan masing-masing tombol untuk mengetahui penjelasannya. 
 
a. Struktur Fisik Puisi 
(1) Diksi 
Diksi merupakan alat (kata) yang bertujuan melahirkan makna setepat-
tepatnya sebagai perwakilan dari perasaan dan isi hati penyair. Secara singkat 
dapat disebut sebagai pemilihan kata. 
Diksi atau pemilihan kata menjadi sangat penting karena kata-kata adalah 





















Perkenalan Lebih Lanjut 
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Untuk memahami penggunaan diksi dalam puisi, bacalah puisi di bawah ini 
dengan saksama. 
 




Mengapa tiada kunjung juga?: 
Muka dengan parit-parit kelam 
Mata dan nyala neraka. 
 
Larut malam hari mukanya 
Larut malam hari hatiku jadinya. 
Mengembang-kembang rasa salah jiwa. 
 
Dosa. Dosa lalu lalang merah hitam 
Memejam-rejam mata-mata ini dunia. 
 
Berpalinglah kiranya 
Mengapa tiada kunjung juga?: 
Kaca-kaca gaib menghitam air kopi hitam. 
Seolah-olah dosa itu aku yang punya. 
 
Padaku memang ada apa-apa. Cuma 
Tidak semua baginya, tidak juga kan 
menolongnya. 
Pergi kiranya, pergi!  Mampus atau musna: 
Jahatlah itu meminta dan terus meminta. 
 
Terasa seolah aku jadi punya dosa. 
Bukan sanak, bukan saudara. Lepaslah 
kiranya ini siksa. 
Aku selalu mau beri tak usah diminta. 
Tapi ia minta dan minta saja dan itu siksa. 
 
Berpalinglah kiranya 
Mengapa tiada kunjung juga? 
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 Muka dengan parit-parit kelam. Parit bermakna selokan atau aliran air yang 
kotor. Sedangkan kelam bermakna suram atau gelap. Kombinasi pemilihan 
kata ini menandakan penyair ingin mengungkapkan keadaan yang penuh 
penderitaan.  
 Larut malam hari mukanya. Pemilihan kata tersebut menandai bahwa penyair 
ingin mengungkapkan gambaran orang yang memiliki raut muka yang tidak 
menyenangkan. Hal ini karena malam identik dengan hal-hal gelap dan 
menyeramkan. 
 Larut malam hari hatiku jadinya. Arti dari kalimat tersebut bahwa hati penyair 
ikut gelap lalu merasa bersalah. 
 Mengembang-kembang. Pemilihan kata mengembang-kembang berati semakin 
menjadi-jadi rasa bersalah sang penyair. 
 Dosa lalu-lalang merah hitam. Pemilihan kata ini berarti sebuah dosa yang 
sangat besar. hal ini terlihat dari diksi “lalu-lalang” yang berarti berkali-kali 
dan diksi warna merah dan hitam yang identic dengan penggambaran yang 
kelam. 
 Jahatlah itu meminta dan terus meminta. Tema puisi karya Rendra ini dapat diketahui 
dari baris puisi “jahatlah itu meminta dan terus meminta”. Rendra tidak secara tersurat 
menyebut kata “pengemis” dalam puisinya namun diganti dengan diksi “jahatlah itu 
meminta dan terus meminta”.  
 Tapi ia minta dan minta saja dan itu siksa. Baris puisi berikut menegaskan apa yang 
diungkapkan pada baris sebelumnya yaitu cerita tentang kehidupan pengemis di mata 
penyair, dalam hal ini Rendra. 
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Setelah melihat contoh analisis diksi pada puisi Berpalinglah Kiranya karya 
penyair besar W.S. Rendra, apakah kalian mulai memahami diksi dan 





Imaji atau citraan adalah kata atau susunan kata yang dapat menimbulkan 
khayalan dan imaji sehingga pambaca seolah-olah dapat merasa, melihat, dan 
mendengar sesuatu yang diungkapkan penyair. 
Imaji dalam puisi dibedakan menjadi tiga, yaitu imaji visual, imaji auditif, dan 
imaji taktil. 
a. Imaji visual 
Imaji visual atau imaji penglihatan adalah penciptaan ungkapan oleh penyair 
sehingga pembaca seolah-olah melihat hal-hal yang digambarkan penyair dalam 
puisinya. Untuk menambah pemahaman kalian, yuk klik tombol di bawah ini. 
b. Imaji auditif 
Imaji auditif atau imaji pendengaran adalah penciptaan ungkapan oleh penyair 
sehingga pembaca seolah-olah mendengarkan suara seperti yang digambarkan 
penyair. 
c. Imaji taktil 
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Imaji taktil atau imaji perabaan adalah penciptaan ungkapan oleh penyair 
sehingga pembaca seolah-olah merasakan sentuhan seperti yang digambarkan 
oleh penyair. 
Untuk memahami lebih lanjut imaji atau citraan dalam puisi, yuk klik tombol 
di bawah ini. 
 
Perhatikan analisis imaji pada puisi di bawah ini. 
 
 




Baik, baik aku akan menghadap dia 
Menyerahkan diri dan segala dosa 
Tapi jangan tentang lagi aku 
Nanti darahku jadi beku 
 
Jangan lagi kau bercerita 
Sudah tercacar semua di muka 
Nanah meleleh dari luka 
Sambil berjalan kau usap juga 
 
Bersuara tiap kau melangkah 
Mengerang tiap kau memandang 
Menetes dari suasana kau datang 
Sembarang kau merebah 
 
Mengganggu dalam mimpiku 
Menghempas aku di bumi keras 
Di bibirku terasa pedas 
Mengaum di telingaku 
 
Baik, baik aku akan menghadap dia 
Menyerahkan diri dan segala dosa 
Tapi jangan tentang lagi aku 
Nanti darahku jadi beku 
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Berdasarkan pembahasan sebelumnya, untuk menganalisis imaji adalah 
dengan cara merefleksi diri gambaran angan apa yang timbul setelah kalian 
membaca puisi dalam hal ini puisi Kepada Peminta-minta karya Chairil Anwar. 
Untuk memudahkan klasifikasi imaji pada puisi tersebut, cermati tabel di bawah 
ini. 
Imaji Puisi Kepada Peminta-minta 
Visual  Nanti darahku jadi beku (bait 1 & 5, baris 4). 
 Telah tercacar semua di muka (bait 2, baris 2 ). 
 Nanah meleleh dari muka (bait 2, baris 3). 
 Sembarang kau merebah (bait 3, baris 4). 
Auditif  Bersuara tiap kau memandang (bait 3, baris 1). 
 Mengaum di telingaku (bait 4, baris 4). 
Taktil  Sambil berjalan kau usap juga (bait 2, baris 4). 
Setelah melihat contoh analisis imaji pada puisi Kepada Peminta-minta karya 
penyair besar Chairil Anwar, apakah kalian mulai memahami imaji dan 
penggunaannya dalam puisi? Jika sudah, yuk pelajari materi selanjutnya. 
(3) Kata konkret 
Kata konkret merupakan salah satu cara untuk membangkitkan daya bayang 
atau imajinasi para penikmat suatu sajak yang  dapat menyarankan suatu 
pengertian menyeluruh. Penggunaan kata konkret bertujuan untuk menimbulkan 
imajinasi pada pembaca. Kata konkret harus memperjelas isi puisi agar 
menimbulkan imaji penglihatan, pendengaran, atau perabaan di benak pembaca. 
Oleh karena itu, kata konkret selalu memiliki kaitan dengan pengimajian. 
Pengimajian akan muncul jika terdapat kata konkret di dalamnya. 
 
Cermatilah puisi berikut sebelum beranjak ke pembahasan selanjutnya. 
Perkenalan Lebih Lanjut 
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Di dalam puisi „Kesabaran‟ karya Chairil Anwar kata kongkret yang dipilih untuk 
melukiskan ia berusaha sabar dan mengabaikan orang-orang yang menggunjingnya atau 
membicarakannya ia menggunakan kata „Aku tak bisa tidur/Orang ngomong, anjing 
nggonggong/Dunia jauh mengabur/Kelam mendinding batu/Dihantam suara bertalu-
talu/Di sebelahnya api dan abu’. 
 Kata kongkret yang dipilih untuk melukiskan ia berusaha berbicara namun ia tidak 
dapat berbicara dan akhirnya berusaha untuk tidak perduli ia menggunakan kata ‘Aku 
hendak bicara/Suaraku hilang, tenaga terbang/Sudah! tidak jadi apa-apa!/Ini dunia 
enggan disapa, ambil perduli’. 
 Kata kongkret yang dipilih untuk melukiskan ia sudah tahan dan kuat untuk 
menjalani hidup ia menggunakan kata ‘Keras membeku air kali/Dan hidup bukan 
hidup lagi’. 
Kesabaran 
Karya Chairil Anwar 
 
Aku tak bisa tidur 
Orang ngomong, anjing nggonggong 
Dunia jauh mengabur 
Kelam mendinding batu 
Dihantam suara bertalu-talu 
Di sebelahnya api dan abu 
 
Aku hendak bicara 
Suaraku hilang, tenaga terbang 
Sudah! Tidak jadi apa-apa! 
Ini dunia enggan disapa, ambil perduli 
 
Keras membeku air kali 
Dan hidup bukan hidup lagi 
 
Kuulangi yang dulu kembali 
Sambil bertutup telinga, berpicing mata 
Menunggu reda yang mesti tiba 
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 Kata kongkret yang dipilih untuk melukiskan bahwa ia akan terus bersabar dan yakin 
bahwa suatu saat nanti cobaan itu akan berlalu seiring berjalannya waktu ia 
menggunakan kata ‘Kuulangi yang dulu kembali/Sambil bertutup telinga, berpicing 
mata/Menunggu reda yang mesti tiba’. 
Perlu diingat bahwa seperti halnya pengimajian, penyair memperkongkret kata-kata 
agar pembaca seolah-olah melihat, mendengar, atau merasa apa yang dilukiskan oleh 
penyair. Dengan demikian pembaca terlibat penuh secara bathin kedalam puisinya. Jika 
imaji pembaca merupakan akibat dari pengimajian yang diciptakan penyair, maka kata 
kongkret ini merupakan syarat atau sebab terjadinya pengimajian itu. Dengan kata yang 
diperkongkret, pembaca dapat membayangkan secara jelas peristiwa atau keadaan yang 
dilukiskan oleh penyair. 
(4) Bahasa Figuratif rat 
Bahasa figuratif adalah bahasa yang digunakan penyair untuk mengatakan 
sesuatu dengan cara yang tidak biasa, yakni secara tidak langsung 
mengungkapkan makna kata atau bahasanya bermakna kias atau makna lambang. 
Bahasa figuratif terdiri atas pengiasan yang menimbulkan makna kias dan 
pelambangan. 
a. Kiasan 
Kiasan atau gaya Bahasa adalah cara seorang penyair menyampaikan 
gagasannya dengan menggunakan media Bahasa yang indah dan harmonis serta 
mampu menuansakan makna dan suasana yang dapat menyentuh daya intelektual 
dan emosi pembaca. Tujuan penggunaan kiasan adalah untuk menciptakan efek 
lebih kaya, lebih efektif, dan lebih sugestif dalam puisi. Kiasan dalam puisi dapat 





Metafora merupakan perbandingan bersifat implisit, yakni tersembunyi di 
balik ungkapan harfiahnya namun tidak mempergunakan kata-kata pembanding, 
seperti “bagai, laksana, seperti, dan sebagainya. Metafora  itu melihat sesuatu 
dengan perantaraan benda yang lain. 
Cermatilah puisi berikut. 
 
Kata kunci untuk menganalisis majas metafora dalam puisi adalah “apakah 
terdapat perbandingan dua hal dalam puisi tersebut?” jika iya, apakah ada kata 
pembandingnya? Jika tidak maka bisa dipastikan bahwa kalian telah menemukan 
majas metafora. 
Perkenalan Lebih Lanjut 
Kebo Nusu Gudel 
(Endah S. Trusthi) 
 
Pajak yang dengan tekun dikumpulkan 
Dari seribu hingga jutaan 
Segera jadi bancakan 
Para mafia pajak 






Kebo Mafia pajak Dalam puisi tersebut, mafia pajak 
dimetaforakan dengan kebo, sedangkan 
rakyat dengan gudel. Dengan begitu, 
pegawai pemerintahan yang mengorupsi 
uang rakyat sama saja dengan kebo nusu 
gudel. Padahal gudel adalah anak kebo,. 
Gudel yang seharusnya nusu kebo, bukan 
sebaliknya. 
Gudel Rakyat  
 
Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa metafora yang terkandung 
dalam puisi Kebo Nusu Gudel menggambarkan ketergantungan sekaligus 
ketidakmandirian “mafia pajak dan segenap begundalnya” terhadap rakyatnya. 
Melalui pembalikan peribahasa jawa, Endah S. Trusthi memetaforakan keadaan 
memprihatinkan itu dengan sederhana dan gamblang. 
 Simile 
Simile mirip dengan metafora, hanya saja dalam simile bentuk 
perbandingannya bersifat eksplisit, yang ditandai oleh pemakaian unsur 
konstruksional semacam kata seperti, sebagai, serupa, bagai, laksana, bagaikan, 
bak, dan ada kalanya juga morfem se-. 
 
Perkenalan Lebih Lanjut 
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Cermatilah puisi berikut kemudian perhatikan kata yang berwarna merah. 
 
Kedekatan kita dengan Tuhan, menurut Abdul Hadi W.M., “sebagai api 
dengan panas, seperti angin dan arahnya, nyala pada lampu padammu”. Melalui 
kata penghubung sebagai dan seperti, yang merupakan ciri majas simile, Abdul 
Hadi W.M. menjelaskan kedekatan antara kita dengan Tuhan dengan tepat. 
Artinya apapun keadaan kita, menyangkut seluruh perilaku baik-buruk, kita tak 
akan pernah lepas dari Tuhan, melainkan sebaliknya kita menyatu dengan Tuhan 
dalam keadaan apapun. 
 Metonimi 
Metonimia (pengganti nama) diartikan sebagai pengertian yang satu 
dipergunakan sebagai pengertian yang lain yang berdekatan. Fungsi metonimia 
adalah untuk memperjelas imaji karena melalui metonimia dikatakan keadaan 
Perkenalan Lebih Lanjut 
Tuhan, Kita Begitu Dekat 
(Abdul Hadi W.M.) 
 
Tuhan 
Kita begitu dekat 
Sebagai api dengan panas 
Aku panas dalam apimu 
 
Tuhan 
Kita begitu dekat 
Seperti angin dan arahnya 
 
Kita begitu dekat 
 
Dalam gelap 
Kini aku nyala 
Pada lampu padammu 
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konkret dari hal-hal yang ingin disampaikan. 
Sebelum beranjak ke analisis majas metonimi, perlu diingat bahwa metonimi 
serupa dengan majas metafora, yaitu membandingkan dua hal. Perbedaan yang 
perlu dicatat adalah majas metonimi memanfaatkan ciri atau sifat suatu hal yang 
erat hubungannya dengan hal yang dibandingkan. Untuk lebih jelasnya, bacalah 
puisi berikut ini. 
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Analisis majas metonimi dalam puisi Hutang karya D. Zawawi Imron dapat 












Hutang   Lumpur diidentikan dengan kotor 
sedangkan nanah selalu dimaknai 
dengan hal yang menjijikan. Jika kedua 
kata itu digabung untuk memberi 
ungkapan metonimi pada kata “hutang”, 
maka hutang diibaratkan sesuatu yang 
kotor, menjijikan dan menyengsarakan. 
Penggunaan metonimi dapat dikatakan 
tepat karena hutang memiliki kesamaan 
ciri dengan lumpur dan nanah yaitu 
sama-sama menyengsarakan. 
 Samudera adalah lautan yang sangat 
luas. Sedangkan air mata kerap kali 
diidentikan dengan ungkapan 
kesedihan. Jika kedua kata itu digabung 
untuk memberi ungkapan metonimi 
pada kata “hutang”, maka hutang 
diibaratkan keadaan menyedihkan yang 
turun temurun sampai kepada cucu-
cucu. Penggunaan metonimi tepat 
karena hutang memiliki kesamaan ciri 
Samudera air 
mata dalam 
kalimat “ hutang 







(D. Zawawi Imron) 
 
… 
bila hutang telah menjadi buluh tubuh kami, 
menjadi rambut dan bulu ketiak kami 
hutang itu berdetak dengan sejumlah detak 
jantung kami 
dan mendesir bersama desiran darah kami, 
serta tak sempat kami lunasi sebelum kami mati 
maka hutang itu  
akan menjadi lumpur nanah 
tempat berkubang anak-anak kami 
hutang itu akan menjadi samudera air mata 
tempat berlayar cucu-cucu kami 
… 
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dengan samudera dan air mata yaitu 
kesedihan yang sangat dalam. 
 
 Sinekdoki 
Sinekdoki adalah ungkapan bahasa dengan penggunaan bagian-bagian dari 
sesuatu hal dimasukkan untuk mewakili keseluruhan hal itu. Sinekdoki terdiri 2 
macam, yakni pars pro toto dan totem pro parte. 
Pars pro toto adalah sebuah majas yang digunakan sebagian  unsur objek 
untuk menunjukkan keseluruhan objek, sedangkan totem pro parte adalah sebuah 
majas yang digunakan untuk mengungkapkan keseluruhan objek, padahal yang 
dimaksud hanya sebagian. 
Klik tombol dibawah ini untuk pembahasan lebih lanjut. 
 
Cermatilah puisi di bawah ini. 
 
Perkenalan Lebih Lanjut 
Bangku-bangku Taman 
(Abdul Hadi W.M.) 
 
Bangku-bangku taman di bawah pohon rimbun, minta kita 
Marilah datang sepasang sepasang 
Melihat, mungkin bekas pertemuan kita 
Coretan nama yang asing pada pohon, ditinggalkan terik siang 
 
Rumput-rumput menjadi, kehadiran kita 
Dan kita jadi terpencil dihalau suara burung 
Suaramu Lelah dalam angin, seketik 
Dongeng pun luruh, dongeng yang dahulu 
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Analisis majas sinekdoki dalam puisi Bangku-bangku Taman dapat kalian 
cermati pada tabel berikut. 
Pars pro toto  Totem pro parte 
Marilah datang sepasang-sepasang. 
Sepasang-sepasang menjelaskan 
sebagian pengunjung di taman 
sebelum akhirnya sepasang-sepasang 
itu lengkap berkumpul di taman. 
Bangku-bangku taman di bawah pohon 
rimbun, minta kita. 
Bangku-bangku taman menandai selluruh 





Secara sederhana, personifikasi dapat diartikan sebagai pemanusiaan. Artinya, 
jika metafora-simile merupakan bentuk pembandingan tidak dengan manusia, 
personifikasi merupakan pemberian sifat-sifat manusia pada suatu hal. 
Untuk lebih meberikan pemahaman dalam penerapannya pada puisi, klik 
tombol di bawah ini. 
 
 
Cermatilah puisi di bawah ini. 
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Keseluruhan bait dalam puisi Wiji Thukul di atas adalah pengembangan dari 
majas personifikasi yang diawali dari judul puisi itu sendiri, Nyanyian Akar 
Rumput. Rumput memang makhluk hidup seperti halnya manusia, namun rumput 
tidak bernyawa dan hakikatnya tidak dapat bergerak aktif maupun berbicara. Pada 
puisi di atas, rumput dipersonifikasikan sama halnya manusia yang dapat 





Hiperbola adalah kiasan yang berlebih-lebihan. Penyair merasa perlu melebih-
lebihkan hal yang dibandingkan itu agar mendapatkan perhatian yang lebih 
saksama dari pembaca. 
Silakan klik tombol di bawah ini untuk pamahaman lebih lanjut. 
Nyanyian Akar Rumput 
(Wiji Thukul) 
 












Ayo gabung ke kami 
Biar jadi mimpi buruk presiden! 
Perkenalan Lebih Lanjut 
178 
 
Cermatilah puisi di bawah ini dan perhatikan kata berwarna merah. 
Chairil Anwar banyak menggunakan majas hiperbola dalam puisi ikonik ini. 
Beberapa di anataranya untuk menyatakan kuatnya keinginan diri yang terdapat 
dalam kalimat “Biar peluru menembus kulitku/ Aku akan tetap menerjang”. Lalu 
“Luka dan bisa kubawa berlari/ Berlari/ Hingga hilang pedih peri” hingga 
keeksistensian diri, dalam kalimat “Dan aku akan lebih tidak perduli/ Aku mau 





Kalau sampai waktuku 
„ku mau tak seorang, „kan merayu 
Tidak juga kau 
 
Tak perlu sedu sedan itu 
 
Aku ini binatang jalang 
Dari kumpulannya terbuang 
 
Biar peluru menembus kulitku 
Aku tetap meradang menerjang 
 
Luka dan bisa kubawa berlari 
Berlari 
Hingga hilang pedih peri 
 
Dan aku akan lebih tidak perduli 
Aku mau hidup seribu tahun lagi 
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Ironi adalah bentuk gaya bahasa yang bertentangan dengan maksud 
sebenarnya dan biasanya dimaksudkan untuk menyindir atau mengejek. 
Pemanfaatan ironi ini akan mengarahkan pembaca atau pendengar untuk lebih 
mengetahui dengan lebih jelas sikap penyair terhadap apa yang diungkapkan 
lewat karyanya. Untuk lebih memahami bagaimana aplikasinya dalam puisi, klik 
tombol di bawah ini. 
Cermati puisi di bawah ini. 
Keseluruhan bait dalam puisi Tut wuri Handayani mengandung majas ironi. 
Endang S. Trusthi menyindir sistem pendidikan di Indonesia yang masih 
menghasilkan generasi yang konsumtif, arogan, dan gemar hidup mewah. 
Selain puisi di atas, perhatikan juga puisi singkat di bawah ini. 
Perkenalan Lebih Lanjut 





Anak: “Pa, jadi kasih hadiah mobil baru? 
Yang sedan ya? 
 
Papa: Boleh, pilih sesuka hati. 
Tapi harus yang Mercy 
 
Sesudah dewasa dan menjadi pengusaha: 
 
Anak: Pa, bagaimana kalau rumah penduduk itu 
Digusur untuk proyek mall mewah kita? 
 
Papa: kenapa nggak satu kecamatan sekalian? 
Teman papa di departemen pasti bisa membantu 
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Wiji Thukul menggunakan majas personifikasi dengan diksi yang sederhana. 
Dengan mudah kalian dapat memahaminya bukan? “Hukum” yang selama ini 
menjadi dasar negara dalam menjalankan pemerintahannnya, dinilai “Bengkok”. 
Jika dasarnya saja sudah tidak  “lurus”, maka keseluruhan hal yang didasari 
hukum juga akan “bengkok” pula. 
 Alegori 
Alegori adalah cerita kiasan ataupun lukisan kiasan. Yaitu gaya bahasa yang 
membandingkan dua buah keutuhan berdasarkan persamaannya secara 





Mana yang lurus? 
: Juga hukum 
Perkenalan Lebih Lanjut 
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Perlu diingat bahwa alegori merupakan majas perbandingan. Sama halnya 
seperti majas metafora dan metonimi. Hal yang menjadi pembeda adalah ciri 
majas alegori yang bertautan satu dengan yang lainnya dalam kesatuan yang utuh 
yang berupa cerita singkat yang mengandung kiasan atau lambang. Cermati puisi 
di bawah untuk pemahaman lebih lanjut. 
Pada bait pertama tersebut, Rendra menyimbolkan ibu dengan buah-buahan 
dan sebagai pelengkap sempurna, sementara istri dengan makanan utama, pacar 
dengan lauk pauk. Pada bait ini juga terdapat majas metafora yang melukiskan 
sesuatu dengan perbandingan secara utuh, yaitu sebuah hidangan di meja makan. 
Rendra menyimbolkan ibu dalam kehidupannya yang berperan besar sebagai 
salah satu hidangan di meja makan yaitu buah-buahan dan pelengkap sempurna 





Adalah mengenangkan buah-buahan. 
Istri adalah makanan utama. 
Pacar adalah lauk pauk. 
Dan ibu 
Adalah pelengkap sempurna 
Kenduri besar kehidupan. 
 
Wajahnya adalah wajah senjakala: 
Keagungan hari yang telah merampungkan 
tugasnya. 
Suaranya menjadi gema 
Dari bisikan hati nuraniku. 
. . . 
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b. Pelambangan 
Seperti halnya kiasan, pelambangan digunakan penyair untuk memperjelas 
makna dan membuat nada dan suasana sajak menjadi lebih jelas, sehingga dapat 
menggugah hati pembaca. Pelambangan berdasarkan keadaan atau peristiwa apa 
yang digunakan oleh penyair untuk mengganti keadaan atau peristiwa itu yakni 
lambang warna, lambang benda, lambang bunyi, dan lambang suasana. 
1. Lambang warna 
Warna mempunyai karakteristik watak tertentu. Banyak puisi menggunakan 
lambang warna untuk mengungkapkan perasaan penyair. 
Klik tombol berikut untuk mengetahui analisis lambang warna dalam puisi. 
Bacalah puisi berikut dan cermati baris berwarna merah. 




Dua buah panser Saladin 




Dua buah tikungan yang bisu 
Seseorang memegang bren 
Langit pagi yang biru 
Menjadi ungu, menjadi ungu 
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Puisi di atas menceritakan suasana perjuangan mencapai kemerdekaan dengan 
ditandai pemilihan diksi panser, bren, serta dari judul puisi itu sendiri. Taufik 
Ismail memilih lambang warna pada baris Langit pagi yang biru/ Menjadi ungu, 
menjadi ungu. Penggunaan lambang warna dalam puisi tersebut membuat 
pembaca segera tahu keadaan dan suasana yang digambarkan Taufik Ismail. 
Langit biru identik dengan kondisi cuaca yang cerah dan menyenangkan, seketika 
menjadi ungu yang menandakan perubahan suasana menjadi duka. Pengulangan 
diksi “menjadi ungu” juga menambah kesan dramatis situasi perang 
memperjuangkan kemerdekaan. 
2. Lambang benda 
Pelambangan dapat dilakukan dengan menggunakan nama benda untuk 
menggantikan sesuatu yang ingin diucapkan oleh penyair. 
Klik tombol berikut untuk mengetahui analisis lambang benda dalam puisi. 




Waktu seperti burung tanpa hinggapan 
melewati hari-hari rubuh tanpa ratapan 
sayap-sayap mukjizat terkebar dengan cekatan. 
 
Waktu seperti butir-butir air 
dengan nyanyi dan tangis angin silir 
berpejam mata dan pelesir tanpa akhir. 
Dan waktu juga seperti pawang tua 
menunjuk arah cinta dana rah ketanda. 
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Rendra memilih burung untuk menggambarkan waktu pada bait pertama. 
Untuk menggambarkan waktu yang terus berjalan tanpa jeda, Rendra 
menggunakan kalimat burung tanpa hinggapan. Pada bait ke dua, Rendra 
menggunakan lambang benda butir-butir air untuk menggambarkan waktu yang 
terus berlalu tanpa akhir walau harus melalui berbagai peristiwa suka maupun 
duka. Rendra juga menggunakan lambang benda pawing tua untuk menunjukkan 
bahwa waktu akan membawa ke arah cinta dan kematian pada akhirnya. 
3. Lambang bunyi 
Bunyi yang diciptakan oleh penyair melambangkan perasaan tertentu sehingga 
perpaduan bunyi-bunyi tersebut akan menciptakan suasana yang khusus dalam 
puisi. Waluyo (2010: 104) juga menambahkan bahwa penggunaan lambang bunyi 
dalam puisi erat kaitannya dengan rima dan diksi. 
Klik tombol berikut untuk mengetahui analisis lambang bunyi dalam puisi. 






Bukan kematian benar menusuk kalbu 
Keridlaanmu menerima segala tiba 
Tak kutahu setinggi itu atas debu 
Dan duka maha tuan bertakhta 
Perkenalan Lebih Lanjut 
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Untuk menciptakan suasana duka, Chairil Anwar dalam Nisan menggunakan 
bunyi-bunyi /a/ yang dipadukan dengan /u/.bunyi desis seperti /s/, /f/, /v/, hampir 
tidak ada karena bunyi tersebut mengurangi kedukaan. Lambang bunyi tidak 
terlepas dari rima yang dipilih penyairnya, oleh karena itu kalian juga harus 
mempelajari rima dengan cermat di materi-materi selanjutnya. 
4. Lambang suasana 
Lambang suasana ini biasanya dilukiskan dalam kalimat atau alinea. Dengan 
demikian yang diwakili adalah suatu suasana dan bukan hanya suatu peristiwa 
sepintas saja. 
Klik tombol di bawah ini untuk pemahaman yang lebih baik. 
Bacalah puisi di bawah ini dengan cermat. 
 






Bukan kematian benar menusuk kalbu 
Keridlaanmu menerima segala tiba 
Tak kutahu setinggi itu atas debu 
Dan duka maha tuan bertakhta 
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Untuk menggambarkan suasana duka karena kematian, Chairil Anwar 
menggunakan lambang menusuk kalbu. Sedangkan untuk menggambarkan 






Versifikasi merupakan unsur pembentuk keindahan sebuah puisi. Ketika 
membaca sebuah puisi, tentu saja kita akan menikmati rima, ritma, dan metrum 
yang terdapat dalam puisi tersebut. Apa saja penjelasan ketiga hal tersebut? 
Berikut ini uraian mengenai hal tersebut. 
a. Rima 
Rima adalah pengulangan bunyi atau sajak yang membentuk musikalitas atau 
orkestrasi. Rima yang sering muncul dalam puisi Indonesia adalah sebagai 
berikut. 
1. Anafora 
Anafora suatu ulangan pola bunyi di awal baris dan perulangan kata pertama 
pada setiap kata pertama pada setiap baris dan kalimat. 
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Berikut contoh penggunaannya dalam puisi. 
 
Boedi Ismanto menggunakan perulangan frasa “watak kita” di tiap baris puisi 
Sajak watak. Penggunaan repetisi ini menegaskan kepada pembaca mengenai 




2. Sajak tengah 
Sajak tengah yaitu persamaan bunyi yang terdapat di tengah baris di antara 
dua baris. Persamaan bunyi berupa sajak tengah tidak mesti harus berupa kata, 




Watak kita senantiasa resah 
Watak kita seantiasa pasrah 
Watak kita senantiasa menanti 
Watak kita senantiasa teka-teki 
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Berikut contoh penggunaannya dalam puisi. 
 
Kata “semut” dalam baris pertama-kedua, “rayap” dalam baris ketiga-
keempat, “kecoa” dalam baris kelima-keenam, “tikus” dalam baris ketujuh-
kedelapan, dan “ular” dalam baris kesembilan-kesepuluh menunjuk pada 
penggunaan sajak tengah. 
3. Sajak dalam 
Sajak dalam yaitu persamaan bunyi kata yang terdapat dalam satu baris, yang 
umumnya berfungsi untuk membangun irama baris agar puisi terasa hidup. 
Seperti halnya dalam anafora dan sajak tengah, unsur yang menjadi ciri sajak 
dalam yaitu persamaan bunyi kata dan persamaan suku kata. Namun, persamaan 




Kepada semut rayap berucap 
Kami pun semut, jangan takut! 
Kepada rayap kecoa berkata 
Kami rayap juga, jangan curiga 
Kepada kecoa tikus mendengus 
Kami kecoa lihatlah, jangan salah! 
Kepada tikus ular berujar 
Kami juga tikus ini, jangan sangsi 
Kepada ular manusia bicara 
Kami ular kok Mas, jangan cemas 
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Berikut contoh penggunaannya dalam puisi. 
 
Kata “Tuhan” muncul dua kali dalam bait pertama. Kata “Tuhan” yang 
pertama menunjuk kepada pedoman hidup yang berkonotasi positif, sedangkan 
kata “Tuhan yang kedua berkonotasi negatif. Begitu juga dengan kata “negara” 
dalam baris kedua yang muncul dua kali namun saling bertentangan makna. Pola 
ini berlanjut hingga baris kedelapan dalam bait kedua. 
4. Sajak akhir 
Sajak akhir adalah persamaan bunyi yang terdapat di akhir baris. Sajak akhir 
bisa berupa sajak mutlak dan tidak. 
Berikut contoh penggunaannya dalam puisi. 
 
 
Sajak Atas Nama 
(Mustofa Bisri) 
 
Ada yang atas nama Tuhan melecehkan Tuhan 
Ada yang atas nama negara merampok negara 
Ada yang atas nama rakyat menindas rakyat 
Ada yang atas nama kemanusiaan memangsa manusia 
 
Ada yang atas nama keadilan menuntut keadilan 
Ada yang atas nama persatuan merusak persatuan 
Ada yang atas nama perdamaian mengusik kedamaian 
Ada yang atas nama kemerdekaan memasung kemerdekaan 
 
Maka atas nama apa saja atau siapa saja 
Kirimlah laknat kalian 
Atau atasnamaKu perangilah mereka! 




Taufik Ismail menggunakan pola persajakan a-a-b-b. pola itu tampak pada 
persamaan bunyi vocal “-i” dalam akhir baris pertama-kedua dan persamaan suku 
kata “-ang” dalam akhir baris ketiga-keempat. Pola itu berlanjut ke tiap empat 
baris selanjutnya.  
b. Ritma 
Ritma merupakan pertentangan bunyi tinggi/rendah, panjang/pendek, 
keras/lamah, yang mengalun dengan teratur dan berulang-ulang sehingga 
membentuk keindahan. 
c. Metrum 
Metrum merupakan pengulangan tekanan suku kata yang tetap dan bersifat 
statis. Suku kata dalam puisi biasanya diberi tanda ( ꞌ ) di atasnya, sedangkan 
tekanan lemah diberi tanda ( ¯ ). 
 
Dengan Puisi, Aku 
(Taufik Ismail) 
 
Dengan puisi aku bernyanyi 
Sampai senja umurku nanti 
Dengan puisi aku bercinta 
Berbatas cakrawala 
 
Dengan puisi aku mengenang 
Keabadian Yang Akan Datang 
Dengan puisi aku menangis 
Jarum waktu bila kejam mengiris 
 
Dengan puisi aku mengutuk 
Nafas zaman yang busuk 








Aku masih menyebut nama-Mu 
Biar susah sungguh 
Mengingat Kau penuh seluruh 
Cahya-Mu panas suci 
Tinggal kerlip lilin di kelam sunyi 
Tuhanku 
Aku hilang bentuk 
Remuk 
Tuhanku 
Aku mengembara di negeri asing 
Tuhanku 
Di Pintu-Mu aku mengetuk 
Aku tidak bisa berpaling 
 
(6) Tipografi 
Tipografi merupakan pembeda yang penting antara puisi dengan prosa dan 
drama. Dalam puisi kontemporer, puisi yang ditulis mementingkan tata wajah, 
bahkan penyair berusaha menciptakan puisi dengan gambar. 
Berikut contoh-contoh tipografi dalam puisi. 
 
Selain contoh dua model tipografi di atas, terdapat pula puisi yang ditulis 





        beritahu 
                kini 
 
ke manakah 
            harus 
                 kupergi 
 
ke muara 
           menyongsong 
                   laut 
                            biru 
 
ataukah 
         melawan 
                 arus 
                     menuju 
                              hulu 
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b. Struktur Batin Puisi 
(1) Tema 
Setiap puisi pasti mengandung suatu pokok persoalan yang hendak 
dikemukakannya. Pokok persoalan yang hendak dikemukakan itulah yang yang 
disebut dengan tema. Dengan demikian, tema merupakan gagasan pokok yang 
menjadi fondasi dalam suatu tulisan.  
Bacalah beberapa contoh puisi berikut ini. 
 







(Toto Sudarto Bachtiar) 
 
Setiap kita bertemu, gadis kecil berkaleng kecil 
Senyummu terlalu kekal untuk kenal duka 
Tengadah padaku, pada bulan merah jambu 
 
Tapi kotaku jadi hilang, tanpa jiwa 
Ingin aku ikut, gadis kecil berkaleng kecil 
Pulang kebawah jembatan yang melulur sosok 
Hidup dari kehidupan angan-angan yang gemerlapan 
 
Gembira dari kemayaan riang 
Duniamu yang lebih tinggi dari menara katedral 
Melintas-lintas di atas air kotor, tapi begitu yang kau hafal 
Jiwa begitu murni, terlalu murni 
Untuk bias membagi dukaku 
 
Kalau kau mati, gadis kecil berkaleng kecil 
Bulan diatas itu, tak ada yang punya 
Dan kotaku, ah kotaku 
Hidupnya tak punya lagi tanda 
 
Sajak Burung-Burung Kondor 
(WS Rendra) 
 
Angin gunung turun merembes ke hutan, 
lalu bertiup di atas permukaan kali yang luas, 
dan akhirnya berumah di daun-daun tembakau. 
Kemudian hatinya pilu 
melihat jejak-jejak sedih para petani – buruh 
yang terpacak di atas tanah gembur 
namun tidak memberi kemakmuran bagi penduduknya. 
Para tani – buruh bekerja, 
berumah di gubug-gubug tanpa jendela, 
menanam bibit di tanah yang subur, 
memanen hasil yang berlimpah dan makmur 




Tema pada puisi Gadis Peminta-minta adalah kemanusiaan. Dari mana kita 
tahu? Perhatikan lagi baris demi baris puisi tersebut. Penyair megatakan dengan 
tegas bahwa martabat gadis peminta-minta itu sama derajatnya dengan martabat 
manusia lainnya. Martabatnya lebih tinggi dari Menara katedral. Bahkan jika 
gadis itu mati, kota Jakarta akan kehilangan jiwa sebab dunianya tidak 
mempunyai tanda lagi.  
Perlu diingat bahwa tema kemanusiaan bermaksud menunjukkan betapa 
tingginya martabat manusia dan bermaksud meyakinkan pembaca bahwa setiap 
manusia memiliki harkat dan martabat yang sama. 
Tema pada puisi Sajak Burung-burung Kondor adalah sosial. Dalam puisi 
tersebut, penyair memberikan gambaran gambaran rakyat kecil atau burung 
kondor yang hidupnya sengsara. Mereka bekerja keras, namun tidak menerima 
pembagian hasil secara adil.  
(2) Rasa 
Dalam menciptakan puisi, suasana perasaan penyair ikut diekspresikan dan 
harus dapat dihayati oleh pembaca. Dengan demikian, rasa diartikan sebagai sikap 
penyair terhadap persoalan dalam puisinya. Pengungkapan rasa, erat kaitannya 
dengan latar belakang penyair dan psikologi penyair. Pengungkapan rasa 
merupakan ekspresi penulis yang digambarkan dalam sebuah puisi. 
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Ingat kembali bahwa perasaan penyair yang satu berbeda dengan perasaan 
penyair yang lainnya walaupun dengan penulisan tema yang sama. Berikut ini dua 
buah puisi bertemakan pahlawan, namun diinterpretasikan secara berbeda oleh 
Chairil Anwar dan Sanusi Pane. Chairil dalam puisinya “Diponegoro” mengagumi 
pahlawan Diponegoro dan bermaksud memberikan nasihat kepada pembaca agar 
kepahlawanan Diponegoro menjadi api pembangunan. Sanoesi Pane juga 




Di masa pembangunan ini 
tuan hidup kembali 
Dan bara kagum menjadi api 
 
Di depan sekali tuan menanti 
Tak gentar. Lawan banyaknya seratus kali. 
Pedang di kanan, keris di kiri 




Ini barisan tak bergenderang-berpalu 
Kepercayaan tanda menyerbu. 
 
Sekali berarti 







Punah di atas menghamba 
Binasa di atas ditindas 
Sesungguhnya jalan ajal baru tercapai 










Dalam kebun ditanah airku, 
Tumbuh sekuntum bunga teratai, 
Tersembunyi kembang indah permai, 
Tidak terlihat orang yang lalu. 
 
Akarnya tumbuh di hati dunia, 
Daun bersemi laksmi mengarang, 
Biarpun ia diabaikan orang, 
Seroja kembang gemilang mulia. 
 
Teruslah, o Teratai Bahagia, 
Berseri di kebun indonesia, 
Biar sedikit penjaga taman. 
 
Biarpun engkau tidak dilihat, 
Biarpun engkau tidak diminat, 
Engkaupun turut menjaga Zaman. 
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(3) Nada 
Dalam menulis puisi, penyair mempunyai sikap tertentu terhadap pembaca, 
misalnya menggurui, menasihati, mengejek, menyindir, bersikap lugas, atau 
hanya menceritakan sesuatu kepada pembaca. Sikap penyair inilah yang disebut 
nada puisi. 
Nada menasihati dapat kalian temukan dalam puisi Asrul Sani di bawah ini. 
Penyair memberi petuah kepada para pemuda agar menimba ilmu dan pengalaman 
seluas dan sedalam mungkin. Setelah berhasil, mereka pulang dan akan diterima 
dengan keramah-tamahan sambil menceritakan pengalaman masing-masing. 
Perkenalan Lebih Lanjut 
Surat dari Ibu 
(Asrul Sani) 
 
Pergi ke dunia luas, anakku sayang 
pergi ke hidup bebas ! 
Selama angin masih angin buritan 
dan matahari pagi menyinar daun-daunan 
dalam rimba dan padang hijau. 
Pergi ke laut lepas, anakku sayang 
pergi ke alam bebas ! 
Selama hari belum petang 
 
dan warna senja belum kemerah-merahan 
menutup pintu waktu lampau. 
Jika bayang telah pudar 
dan elang laut pulang kesarang 
angin bertiup ke benua 
Tiang-tiang akan kering sendiri 
dan nakhoda sudah tahu pedoman 
boleh engkau datang padaku ! 
Kembali pulang, anakku sayang 
kembali ke balik malam ! 
Jika kapalmu telah rapat ke tepi 
Kita akan bercerita 




Nada menasihati dapat kalian temukan dalam puisi Landung Simatupang di 
bawah ini. Sekilas puisi Mars Tabung Gas bernada main-main. Namun, melalui 
diksi “tabung gas”, ia mengingatkan kita pada kasus-kasus kebakaran rumah yang 
disebabkan dari ledakan tabung gas berukuran 3 kiligram berwarna hijau. Baris 
“Lalala la la la la …”,(Blarr… blarrr … blarr …!!!)” 
 
(4) Amanat 
Mars Tabung Gas 
-Buat Moko Echo 
(Landung Simatupang) 
 
Tak perlu beli tiket VVIP dua jutaan 
Atawa limaratus rebuan 
Buat nongkrong di kelas kambing 
Inilah pergelaran gratisan: 
Karnaval rakyat jalanan 
 
Genderang apel ijo sesemangka dari logam 
 Ditabuh dengan sendok garpu 
Tang ting teng teng ting teng tang tang 
Mars tabung gas dinyanyikan panas-panas: 
 
“Di sini entah, di sana entah 
Di mana-mana nasibku entah 
Di sini entah, di sana entah 
Di mana-mana nasibmu entah” 
 
Lalala la la la la …” 
(Blarr… blarrr … blarr …!!!) 
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Amanat yang hendak disampaikan oleh penyair dapat ditelaah setelah kalian 
memahami tema, rasa, dan nada suatu puisi. Amanat merupakan hal yang 
mendorong penyair penyair untuk menciptakan puisinya. Amanat tersirat dibalik 
kata-kata yang disusun, juga berada dibalik tema yang diungkapkan. Dengan 
demikian, amanat sebuah puisi selalu relevan dengan temanya. 
Perlu diingat bahwa tema berbeda dengan amanat. Tema puisi berhubungan 
dengan arti puisi, sedangkan amanat berhubungan dengan makna puisi. Arti puisi 
bersifat lugas, objektif, dan khusus, sedangkan makna puisi bersifat kias, 
subjektif, dan umum.  
2. Menulis Puisi 
A. Biarkan Puisi Menyapamu 
Banyak siswa “malu-malu kucing” bila karangannya dibaca oleh teman 
sekelasnya, padahal karangan itu ditulis justru untuk dibaca oleh orang lain. 
Semakin banyak pembaca memberi komentar, semakin banyak pelajaran yang 
didapat, dan pasti semakin baik mutu karangan. Profesi menulis dibangun tidak 
sekali jadi, tetapi memakan waktu relatif lama dan memerlukan keuletan, tahan 
kritik, banyak baca, dan tidak mengenal lelah. tahukah kamu bahwa setiap hari 
redaksi kompas rata-rata menerima 60-80 artikel opini. Dari jumlah itu ada sekitar 
15 buah yang layak muat. Dan dari 15 itu hanya 4-5 buah yang bisa dimuat karena 
keterbatasan tempat. Jadi, artikel yang dimuat itu betul-betul mantap. Sebagai 
perbandingan, banyak penutur sejati Bahasa Inggris yang artikelnya tidak layak 
muat pada The Jakarta Post. Hal yang sama berlaku bagi kita penutur Indonesia, 
karangan kita belum tentu dimuat dalam koran Indonesia. 
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Setelah melawat ke negeri-negeri jauh 
Kau tancapkan patok di tanah air 
Membangun negeri membaca: 
Nusantara yang literat. 
 
Kini, negeri ini 
Masih rabun membaca 
Masih lumpuh menulis 
 
Sesungguhnya 
Kami masih gamang di antara k kecil dan B besar 
Di antar koma dantitik cakrawala 
 
Kami masih merindukan kehirauan linguistis itu! 
 
Di sela-sela huruf yang kami tulis dan kami baca 
 




Yang Diajarkan di Kelas 
-Buat Prof. Dr, Chaedar Alwasilah, M.A. 
 
Sudah pula kau ahlikan aku di kelasmu: 
baca-tulis, bahasa, dan 
cara meracik macam-macam motivasi. 
 
Sudah pula kau zikirkan aku di kelasmu: 
esensi koreksi tanda baca, olahkata-kalimat, dan 
macam-macam kesalahan dan  
kau namakan dosa kecil dalam baca-tulis ini. 
 
Sudah pula kau wajibkan aku di kelasmu:  
menengok esensi bahasa  
lewat karya sastra: esai, novel, dan puisi. 
 
Karena kau 
Aku menulis di mega-mendung Bahasa sendiri 
Di kelasmu aku tidak sendiri 
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Tapi bila di luar jauh di matamu 
Tanpa sosokmu, aku menangis sendiri 
 




Coba apresiasi kedua puisi tersebut. Mana yang paling kamu sukai? Coba 
jelaskan kira-kira kondisi sosiologis di balik puisi itu. 
Pernahkah kamu menulis sebuah puisi? Bila sudah, apakah puisi itu dimuat di 
media massa, atau hanya dalam buku catatan harian saja? Bila belum, mengapa 
demikian? Di kelas ini, mari kita sama-sama belajar menulis puisi. Bagaimana 
caranya? Ah, gampang. Pelajari caranya di materi proses kreatif menulis puisi di 
halaman sebelumnya. Namun sebelumnya, cermati kata-kata bijak dari sastrawan 
terkenal Indonesia di bawah ini agar kamu termotivasi. 
 Menulis adalah sebuah keberanian. -Pramoedya Ananta Toer 
 Daripada merengut, menangis, atau menarik nafas, saya menuliskan sajak.-
WS. Rendra 
 Belajar menulis adalah belajar menangkap momen kehidupan dengan 
penghayatan paling total yang paling mungkin dilakukan oleh manusia. -Seno 
Gumira Ajidarma 
 Ketika sebuah karya selesai ditulis, maka pengarang tak mati. Ia baru saja 
memperpanjang umurnya lagi. -Helvy Tiana Rosa- 
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B. Proses Kreatif Menulis Puisi 
Puisi adalah bentuk karya yang ditulis bebas. Dikatakan bebas karena 
pengarang bebas memilih diksi yang dapat mewakili perasaannya. Hal yang perlu 
kalian pahami adalah bagaimana memilih kata untuk mewakili perasaanmu, 
bagaimana mengembangkannya, dan apa yang sebaiknya kamu lakukan ketika 
puisi telah selesai dibuat. Berikut langkah-langkah yang bisa kalian terapkan 
dalam membuat puisi. 
1. Tentukan ide 
Ide bisa diperoleh dari mana saja. Cara paling mudah untuk menemukan ide 
adalah berdasarkan pengalaman pribadi. Penyair kerap kali menggunakan 
peristiwa-peristiwa yang pernah dialami sebagai ide dalam pembuatan puisi. Trik 
ini bisa kalian pakai untuk membuat puisimu sendiri. Cara kedua dalam 
menemukan ide adalah dengan mengamati lingkungan sekitar. Berbagai informasi 
yang telah kalian peroleh dari hasil pengamatan dapat memperkaya ide dalam 
membuat puisi. 
2. Membangun imajinasi 
Imajinasi mutlak diperlukan dalam dalam membuat larik-larik yang indah dan 
puitik. Bangunlah imajinasi setelah kalian menentukan ide. Imajinasi identik 






3. Tentukan tema 
Tema merupakan tahapan berikutnya yang harus kalian lalui. Tema dikatakan 
sebagai permasalahan yang kalian angkat dalam puisi yang akan dibuat. 
Permasalahan-permasalahan tersebut dapat tergambarkan dalam bidang 
kemanusiaan, sosial dan budaya. 
4. Tentukan judul yang menarik 
Judul adalah wajah dari puisi. Ketika seseorang membaca judul, pasti orang 
tersebut akan menerka-nerka maksud dari isi puisi yang akan dibaca. Pemilihan 
judul puisi yang menarik akan membuat pembaca tertarik untuk membaca puisi 
yang kalian buat. Hal yang harus kalian perhatikan selanjutnya adalah judul puisi 
harus sesuai denga nisi puisi yang akan kalian buat. 
5. Pilihlah kata yang tepat 
Kata-kata dalam puisi ibarat nyawa dalam puisi. Dengan demikian, pilihan 
kata  
(diksi) puisi harus menggunakan kata-kata yang khas dan bermakna. Artinya, 
kata-kata yang digunakan mengandung makna konotatif, kias, dan 
simbolik.semakin banyak simbol-simbol kata yang kalian gunakan, semakin 
menarik juga hasil puisi yang kalian buat. 
6. Buatlah larik yang menarik 
Larik yang menarik biasanya menggunakan permainan bunyi atau 
pengulangan bunyi (rima). Pengulangan bunyi tersebut bertujuan untuk 
menciptakan nada dan suasana dalam puisi sehingga puisi terasa indah dan 




7. Pilihlah tipografi yang sesuai 
Tipografi merupakan bentuk yang membedakan puisi dengan prosa. Larik-
larik dalam puisi tidak berbentuk seperti paragraph, tetapi berbentuk bait. 
Pemilihan tipografi dalam puisi mengandung pesan yang mengekspresikan 
pemikiran penyair terhadap pembacanya. 
8. Gunakan majas 
Majas merupakan gambaran sebuah estetika dalam puisi. Majas adalah gaya 
Bahasa yang digunakan untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran dengan 
makna dan maksud tertentu yang terkandung di dalamnya. 
9. Mewujudkan menjadi puisi 
Apabila tahapandi atas sudah kalian lalui, wujudkanlah menjadi sebuah puisi 
yang utuh. Bergelutlah dengan kata-kata. Kreativitas kalian sangan diperlukan 
dalam mengombinasikan diksi, majas, tipografi, dan aspek-aspek lainnya yang 
ada dalam puisi. Keindahan dalam puisi akan terlihat dari tepat-tidaknya kalian 
memilih, menjalin, dan menggunakan kata-kata. Semakin sering menulis puisi, 
kalian semakin terampil mengekspresikan puisi daam Bahasa yang indah (estetis). 
10. Mengevaluasi hasil tulisan 
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Setelah selesai menulis puisi, kalian dapat melakukan penilaian secara kritis 
terhadap puisi tersebut. Bila perlu, puisi tersebut dapat dimodifikasi, direvisi, 
ditambah, atau dihilangkan bagain-bagian yang tidak sesuai. Evsluasi juga dapat 
dilakukan dengan membandingkan dengan puisi kalian dengan orang lain untuk 
mendapatkan masukan bagi penyempurnaan karya tersebut. 
 
3. Evaluasi 
Evaluasi Pilihan Gnda 
PAKET 1 
1. Bacalah puisi berikut ini untuk 
menjawab soal nomor 1 dan 2! 
Pembaringan (Doa untuk Ibu) 
Ibu, 
segala damba 




ke mana kini 
merapat dekap 
menggapai hangat 





bayimu yang dulu kini 
hilang lumpu 
 (Chairil Anwar) 






2. Amanat yang ingin disampaikan 
penyair melalui puisi tersebut 
adalah … 
a. Berbaktilah kepada ibumu 
selagi ia masih bersamamu 
b. Berdoalah setiap hari untuk 
ibumu. 
c. Jangan melawan perintah 
ibumu. 
d. Doa ibu sangat penting untuk 
masa depanmu. 
e. Ungkapkanlah rasa rindu 
dengan berdoa. 
3. Cermatilah kutipan puisi berikut 
ini! 
Setiap kita bertemu, gadis kecil 
berkaleng kecil 
Senyummu terlalu kekal untuk 
kenal duka 
Tengadah padaku, pada bulan 
merah jambu 
Tapi kotaku hilang, tanpa jiwa … 
206 





d. Kritik sosial 
e. Kebudayaan  
4. Bacalah puisi berikut ini! 
Doa di Medan Laga 
Berikan kekuatan sekeras baja 
untuk menghadapi dunia ini, 
untuk melayani zaman ini 
Berilah kesabaran seluas angkasa 
untuk mengatasi siksaan ini, untuk 
melupakan derita ini 
Berilah kemauan sekuat garuda 
untuk melawan kekejaman ini, 
untuk menolak penindasan ini 
Berilah perasaan selembut sutera 
untuk menjaga peradaban ini, 
untuk mempertahankan 
kemanusiaan ini. 
 (Subagio Sastrowardojo) 
Perasaan penyair yang tergambar 






5. Bacalah kutipan puisi berikut! 
PAPI MEWANTI ANAK 
(Remy Sylado) 
Nak, jamannya sudah terbalik 
Masa silam bukan yang terbalik 
Tidak usah jadi pemimpin 
Lebih aman jadi pemimpi 
Pandai-pandai bilang ya‟ 
Jangan sekali-kali bilang ta‟ 
… 
Nada yang tergambar dalam 





e. Bersikap tegas 
6. Bacalah kutipan puisi berikut ini! 
Jika hari rembang petang  
tidak berarti permainan bakal 
selesai  
dan boleh tinggalkan gelanggang 
hanya peranan berputar 
dari pemain di dalam 
menjadi penonton di luar 
(Jika Hari Rembang Petang, 
Subagio Sastrowardojo) 
Amanat yang terkandung dalam 
penggalan puisi tersebut adalah … 
a. Hari sudah sore 
b. Penonton itu ada di luar 
c. Kehidupan itu akan berubah 
d. Permainan belum selesai 
e. Kehidupan belum selesai 
7. Bacalah kutipan puisi berikut ini! 
Waktu masih kanak-kanak 
Kau membuat perahu kertas dan 
kau layarkan di tepi kali; 
alirnya sangat tenag, dan 
perahumu bergoyang menuju 
lautan. 
(Perahu Kertas, Sapardi Djoko 
Damono) 
Pengimajian dalam kutipan puisi 







8. Bacalah kutipan puisi berikut ini! 
Sajak Kecil Tentang Cinta 
Mencintai angin harus menjadi 
siut 
Mencintai air harus menjadi ricik 
Mecintai gunung harus menjadi 
terjal 
Mencintai api harus menjadi jilat 
Mencintai cakrawala harus 
menebas jarak 
Mencintai-Mu harus menjelma 
aku 
(Sapardi Djoko Damono) 
Rima atau sajak yang digunakan 
dalam bait puisi tersebut adalah … 
a. Anafora 
b. Sajak dalam 
c. Sajak akhir 
d. Sajak tengah 
e. Sajak awal 
9. Cermatilah penggalan puisi 
berikut! 
Luka dan bisa kubawa berlari 
Berlari 
Hingga hilang pedih peri 
Dan aku akan lebih tidak peduli 
Aku mau hidup seribu tahun lagi 
(Aku, Chairil Anwar) 
Rima yang dipakai dalam puisi 
tersebut adalah … 
a. Pengulangan vocal a 
b. Pengulangan vocal i 
c. Pengulangan vocal u 
d. Pengulangan vocal e 
e. Pengulangan vocal o 
10. Cermatilah penggalan puisi di 
bawah ini! 
Laut 
Engkau masih akan terus abadi 
Termenung, mengamuk, kadang 
menangis 
Laut, betapa aku harus 
memandangmu 
Majas yang terdapat dalam 
penggalan puisi di atas sejenis 
dengan majas dalam kalimat … 
a. Biarkan semua berlalu seperti 
matahari membakar dunia. 
b. Rambutnya indah sepanjang 
khatulistiwa membujur 
c. Sang dewi malam seperti 
hendak menemaniku 
menunggu kehadiran 
seseorang yang telah lama 
membuat tidak bisa tidur 
nyenyak 
d. Jangan dibunuh para lintah 
darat. Ciumlah mesra anak 
jadah tak berayah! 
e. Sungguh berjalan meliuk-
liuk tidak lagi peduli. 
Tebing-tebing mulai melorot 
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seperti celana kolor tanpa 
tali. 
11. Cermatilah puisi berikut! 
Air Mata Bola Basket 
(Ghanis A) 
Air Mata Bola Basket Dalam Kaset . 
. . 
Air Mata Bola Basket Dalam . . . 
Air Mata Bola Basket . . . 
Air Mata Bola . . . 
Air Mata . . . 












basket.html, diunduh 25 April 2017 
Puisi tersebut termasuk jenis puisi 
kontemporer karena memiliki ciri 
menonjol yaitu … 
a. Diski tidak teratur 
b. Kekhasan tipografi 
c. Jelas maksudnya 
d. Tidak menggunakan majas 
e. Mengutamakan permainan kata 
12. Perhatikan kutipan puisi berikut! 
Menyesal 
(Ali Hasjmy) 
Pagiku hilang sudah melayang 
Hari mudaku sudah pergi 
Sekarang petang datang membayang 
Batang usiaku sudah tinggi 
Aku lalai di pagi buta 
Beta lengah di masa muda 
Kini hidup …. 
Miskin ilmu, miskin harta 
Kata bermakna kias yang tepat untuk 
melengkapi puisi tersebut adalah … 
a. Amat sengsara 
b. Bermuram durja 
c. Meracun hati 
d. Penuh penderitaan 
e. Penuh gembira 
13. Perhatikan puisi berikut! 
Surat Cinta 
(W.S. Rendra) 
Kutulis surat ini  
Kala …. 
Bagai bunyi tambur mainan 
Anak peri dunia yang gaib 
Dan angin mendesah 
Mengeluh dan mendesah 
Kata konkret yang sesuai untuk 
melengkapi puisi tersebut adalah … 
a. Malam sepi 
b. Mentari tenggelam 
c. Langit mendung 
d. Hujan gerimis 
e. Petir menggelegar 
14. Cermatilah kutipan puisi berikut! 
Hampa 
(Chairil Anwar) 
Sepi di luar. Sepi menekan mendesak 
Lurus kaku pohonan tak …. 
Sampai ke puncak. Sepi memagut, 
Tak satu kuasa melepas-renggut 
Segala menanti. Menanti. Menanti 
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Kata berima sesuai untuk 






15. Bacalah kutipan berikut ini untuk 




Kaulah kandil kemerlap 
Pelita jendela di malam gelap 
Melambai pulang perlahan 
Sabar, setia selalu 
Diksi Kau yang digunakan penyair 






16. Majas yang terdapat pada penggalan 






17. Perhatikan kutipan puisi berikut! 
Surat dari ibu 
Jika bayang telah pudar 
Dan elang laut pulang ke sarang 
Angin bertiup ke benua 
Tiang - tiang akan kering sendiri 
Dan nahkoda sudah tau pedoman 
Boleh engkau datang padaku 
Makna lambang dari nahkoda sudah 
tahu pedoman adalah…  
a. Sudah mencari pedoman hidup. 
b. Sudah menemukan arah dan 
tujuan. 
c. Sudah mempunyai pasangan 
hidup. 
d. Sudah berilmu dan 
berpengalaman. 
e. Sudah menjadi nahkoda 
berpengalaman 
18. Cermati puisi berikut! 
Bencana 
Kini kota menjadi mati 
kaku dan membeku 
aku sungguh tak sanggup 
melihat orang menjadi ikan 
dihanyutkan oleh bandang 
selepas gaduh di pagi benderang itu 
aku benar-benar kehilangan sejarah 
tentang cerita yang memendam rasa 
Makna diksi kota dalam larik puisi 






Cermati kutipan puisi berikut untuk 
menjawab soal nomor 19 dan 20! 
Di Taman Makam Pahlawan 
… 
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Seorang tua berseragam tantara 
empat lima 
Di sisi tanah kosong menggali 
makamnya 
Tanpa sekop 
Hanya dengan tangan telanjang 
 
Ia siap bila sewaktu-waktu 
Tentara tuhan menembaknya dari 
belakang 
Dan untuk itulah ia menggali 
makamnya sendiri 
Karna di luar sana 
Tiada lagi yang peduli 
19. Makna diksi “tantara” pada bait ke 






20. Nada yang tertuang dalam puisi 








1. Cermatilah kutipan puisi berikut 
ini! 
Kepada Pemimpin 
Masukilah lorong di mana udara 
pengap(1) 
Daerah mereka yang tersisih(2) 
Kesepian dalam keramaian 
kota(3) 
Dihidupi mimpi demi mimpi(4) 
Dalam kehidupan sehari-hari(5) 
Akan lebih padat suasana(6) 
Kapan bicara di atas mimbar(7) 
(Abdul Wahid Situmeang) 
Baris 4 pada kutipan puisi tersebut 
mempunyai arti/makna kias … 
a. Selalu diliputi pikiran yang 
tidak masuk akal 
b. Selalu diliputi kecemasan dan 
keraguan 
c. Selalu diliputi angan-angan 
yang penuh harapan 
d. Setiap hari bermimpi ingin 
bertemu pemimpin 
e. Selalu bermimpi di setiap 
malam 
2. Bacalah puisi berikut ini! 
Sajak Ketigabelas 
Waktu si penyair menyeberang 
jalan menuju kantor pos 
untuk mengirim saja ketigabelas 
ke sebuah majalah sastra yang up 
to date 
ia mati ketabrak truk sampah 
dan mati 
(Mira Sato) 
Sikap penyair yang tertuang 








Bacalah puisi berikut untuk 
menjawab soal nomor 3 dan 4. 
Doa 
Tuhan kami 
Telah nista kami dalam dosa 
bersama 
Bertahan membangun kultus ini 
Dalam pikiran yang ganda 





3. Nilai etika yang dapat kita petik 
dari isi puisi tersebut adalah … 
a. Manusia di dunia ini tidak 
lepas dari doa dan noda 
b. Hati nurani sering dikalahkan 
oleh nafsu 
c. Kita harus minta ampun 
kepada Tuhan atas 
kesalahan yang telah kita 
buat 
d. Orang yang bimbang tidak 
akan berhasil 
e. Tuhan adalah tempat kita 
mengadu atas segala persoalan 
hidup di dunia 
4. Tema puisi tersebut berkaitan erat 






5. Bacalah kutipan puisi berikut! 
Anak yang Angkuh 
Betapa dinginnya air sungai 
Dinginnya! Dinginnya! 
Betapa dinginnya daging duka 
Yang membaluti tulang-tulangku 
. . . . 
(W.S. Rendra) 







6. Bacalah puisi berikut ini! 
Merdeka Utara 
Dua panser Saladin 




Dua buah tikungan yang bisu 
Seseorang memegang bren 
Langit pagi yang biru 
Menjadi ungu, menjadi ungu 
(Taufik Ismail) 
Pada bait kedua puisi di atas 
terdapat pelambangan yang 
digunakan pengarang yaitu… 
a. Lambang warna 
b. Lambang benda 
c. Lambang bunyi 
d. Lambang suasana 
e. Lambang indera 
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Bacalah puisi berikut ini untuk 
menjawab soal nomor 7 dan 8! 
Rumah 
Jika ingin sendiri tanpa bersepi(1) 
Jika ingin hening di tengah bising 
yang mati(2) 
Jika terus ingin lari lalu rindu 
kembali(3) 
Jika ingin tempat menetap tanpa 
tersekap(4) 
Jawablah: Kepadamukah kumesti 
pergi?(5) 
(Landung Simatupang) 







8. Citraan yang terkandung pada 
baris 2 puisi tersebut adalah … 
a. Citraan pendengaran 
b. Citraan penglihatan 
c. Citraan penciuman 
d. Citraan perabaan 
e. Citraan gerak 
9. Cermatilah kutipan puisi berikut! 
Seorang wanita muda berdiri 
terpikat memandang ular yang 
melilit sebatang pohon sambil 
menjulur-julurkan lidahnya; 
katanya kepada suaminya, 
“Alangkah indahnya kulit ular itu 
untuk tas dan sepatu!” 
(Di Kebun Binatang, Sapardi 
Djoko Dmono) 
Penggalan baris puisi “Alangkah 
indahnya kulit ular itu untuk tas 







10. Cermatilah kutipan puisi berikut! 
Di Tepi Pantai 
(Amir Hamzah) 
 
Burung terbang melayang-layang, 
serunai berlagu alangkah terang. 
Bersuka raya bersenang-senang, 
lautan haru hijau … 
Kata berima sesuai untuk 
melengkapi puisi tersebut adalah 
… 





11. Cermatilah kutipan puisi berikut! 
Teratai 
Kepada Ki Hadjar Dewantara 
(Sanusi Pane) 
Dalam kebun di tanah airku 
Tumbuh sekuntum bunga teratai 
Tersembunyi kembang indah permai 
Tidak terlihat orang yang lalu 
…. 
Daun bersemi laksmi mengenang 
Biarpun ia diabaikan orang 
Larik bermajas untuk melengkapi 
puisi tersebut adalah … 
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a. Akarnya melekat di bawah tanah. 
b. Akarnya tumbuh di hati dunia. 
c. Dahannya bercabang-cabang. 
d. Harum semerbak bau mewangi. 
e. Meski tumbuh di rawa-rawa. 
Cermatilah puisi berikut untuk 




Aku tak bisa tidur 
Orang ngomong, anjing nggonggong 
Dunia jauh mengabur 
Kelam mendinding batu 
Dihantam suara bertalu-talu 
Di sebelahnya api dan abu 
 
Aku hendak bicara 
Suaraku hilang, tenaga terbang 
Sudah! Tidak jadi apa-apa! 
Ini dunia enggan disapa, ambil 
perduli 
 
Keras membeku air kali 
Dan hidup bukan hidup lagi 
 
Kuulangi yang dulu kembali 
Sambil bertutup telinga, berpicing 
mata 
Menunggu reda yang mesti tiba 
12. Sikap Chairil Anwar kepada para 
pembacanya yang tertuang dalam 





e. Bersikap lugas 
13. Kata kongkret yang dipilih Chairil 
Anwar untuk melukiskan ia berusaha 
sabar dan mengabaikan orang-orang 
yang menggunjingnya atau 
membicarakannya adalah … 
a. Suaraku hilang, tenaga terbang 
b. Ini dunia enggan disapa, ambil 
perduli 
c. Dan hidup bukan hidup lagi 
d. Orang ngomong, anjing 
nggonggong 
e. Dunia jauh mengabur 
14. Suaraku hilang, tenaga terbang’, 
‘Keras membeku air kali’ dalam 






15. Imaji yang terdapat pada bait 
pertama baris ke dua pada puisi 











O la la la 
La la la la la 
Inilah latihan 
Sebelum masuk kuburan 
O la la o la la 
La la la la o la la 
Sebelum kaki patah olahlah sebelum 
tangan kaku o la la sebelum dada 
remuk o la la 
… 
Unsur yang menonjol dalam puisi 
tersebut adalah … 
a. Diksi 









Aku masih bmenyebut namaMu 
 
Biar susah sungguh 
Mengingat Kau penuh seluruh 
Caya-Mu panas suci 
Tinggal kerdip … di kelam sunyi 
Kata bermakna kias yang tepat untuk 










Tiga anak kecil 
Dalam langkah malu-malu 
Datang dari Salemba 
Sore itu 
„Ini dari kami bertiga 
… pada karangan bunga 
Sebab kami ikut berduka 
Bagi kakak yang ditembak mati 
Siang tadi‟. 
Kata berlambang yang sesuai untuk 
melengkapi puisi tersebut adalah … 
a. Bunga mawar 
b. Setangkai bunga 
c. Persembahan 
d. Kain hitam 
e. Pita hitam 
Cermatilah kutipan puisi berikut ini 




Apa yang harus kami lakukan 
Untuk masa kini dan masa depan 
Bangsa Indonesia, anak-anak kami 
Anak-anak cucu kami dan cucu 
mereka 
… hati kami dan pikiran kami 
19. Tema yang tergambar dalam puisi 




d. Kritik  
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e. Kebangsaan 
20. Kata kias yang tepat untuk 









Bacalah puisi berikutuntuk 
menjawab soal nomor 1-3! 
Dalam Mataku 
Tanahku sayang terhampar daun 
Bersinar cahaya lemah gemilang 
Dari jauh datang mengalun 
Suara menderu selang – menyelang 
(Amir Hamzah) 







2. Citraan yang terdapat pada baris 
ketiga dan keempat puisi tersebut 






Cermatilah puisi dibawah ini 
untuk menjawab soal nomor 3, 4, 
dan 5! 
Nak, dunia ini panas 
Seperti atap kelas kita sengnya 
membara 
Kita berkeringat punggung basah 
Kamu suka ngantuk aku tahu 
Karena beli vitamin bapakmu tak 
mampu 
Tapi dunia ini tak peduli, nak 
Mereka cuma pintar angkat bahu 
Dan lempar ribuan peluru 
 
3. Pada baris terakhir puisi tersebut 
terdapat pelambangan yang 
digunakan pengarang yaitu… 
a. Lambang warna 
b. Lambang benda 
c. Lambang bunyi 
d. Lambang suasana 
e. Lambang indera 
4. Amanat yang sesuai dengan puisi 
terebut adalah … 
a. Teruslah berjuang menuntut 
ilmu meskipun banyak 
tantangannya 
b. Gunakan waktu dengan baik 
untuk belajar lebih giat 
c. Carilah ilmu setinggi mungkin 
agar tercapai cita-cita 
d. Jangan pedulikan orang-orang 
yang menghina kita saat 
mencari ilmu 
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e. Teruslah belajar dengan giat 
walaupun dalam situasi perang 
5. Perasaan yang tergambar pada 






Cermatilah puisi berikut untuk 
menjawab soal nomor 6-8! 
Memikul Keranda 
Tikaman keris maut begitu 
dalam(1) 
Tiada suara tidak mengucur 
darah(2) 
Cuma pekik lantang memecah 
bumi(3) 
Satu-satupun tiada mendengar 
menyahut(4) 
Segala menuli dan membisu(5) 
 
Kini kau dibahuku ringan 
sekali(6) 
Kuantarkan pulang, ke 
pelabuhan(7) 
Berlayar ke pulau jauh(8) 
Tiada kelasi kemudi(9) 
Sepi sendiri(10) 
Dan aku juga kakanda, sampai 
waktu(11) 
Seperti kau ke laut kembali(12) 
(D. Zauhiddie) 
6. Kata pelabuhan pada baris 7 
diartikan sebagai “kuburan”. 
Pengandaian semacam itu 
tergolong pemakaian gaya bahasa 





e. Ironi  
7. Baris ketiga pada puisi tersebut 






8. Amanat yang terkandung dalam 
puisi tersebut adalah … 
a. Bersiaplah menghadapi 
kematian, sebab kalau 
sampai waktu peristiwa itu 
pasti kita alami 
b. Kalau ada orang mati, 
antarkan ke kuburan 
c. Jangan mati sebelum 
mempunyai bekal yang cukup 
d. Yang dibawa seseorang 
setelah kematian hanyalah 
kebaikannya sewaktu di dunia 
e. Tikaman keris merupakan 
salah satu penyebab kematian 
9. Bacalah penggalan puisi di 
bawah ini. 
Epos laut 
Busa dan buih putih 
Menuntun gulungan ombak 
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Mengendap pasir putih Pantai 
Busa dan buih putih 
Menuntun lelaki pelaut 
Pulang dari kemenangan di laut 
Majas yang mendominasi 







10. Bacalah penggalan puisi di 
bawah ini. 
Oh guruku 
Kau laksana pelita dalam gulita 
Entah kata apa yang pantas 
kuucap 
Sebagai tanda terima kasih 
Majas yang terdapat dalam puisi 






Cermati puisi berikut! 
Sajadah Panjang 
(Taufik Ismail) 
Ada sajadah panjang terbentang 
Dari kaki buaian 
Sampai ke tepi kuburan hamba 
Kuburan hamba bila mati 
… 
11. Diksi “sajadah” pada puisi 
tersebut bermakna … 
a. Kain untuk alas sujud 
b. Kehidupan di dunia 
c. Waktu untuk beribadah 
d. Tempat untuk salat 
e. Kesempatan beramal 
12. Cermatilah puisi rumpang 
berikut! 
Daun-daun Gugur Lagi 
. . . 
melebihi guntur siang hari, ada 
pekik burung-burung nazar 
ada tangis murai beriuhan, dan 
ada kegirisan terkurung 
daun-daun itu gugur, daun-daun 
itu gugur lagi 
rebah ke pangkuan pertiwi yang 
belum henti membalut luka 
kemudian berjuta-juta perjuangan 
bergelora 
seakan tak akan dihentikan 
Kalimat bermajas yang tepat 
mengawali puisi tersebut adalah 
… 
a. Daun-daun berguguran dari 
pepohonan. 
b. Deburan air mengalir deras. 
c. Banjir membasahi bumi. 
d. Lahar dingin mengalir deras. 
e. Bumi kembali menangis 
saat letusan itu muntah. 
13. Simaklah puisi berikut! 
Jangan tanyakan puncak. 
Mendakilah terus ke utara 
Karena puncak yak pernah ada. 
Ialah kerendahhatian yang diam 
tanpa suara 
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Maka kita pun dataran rendah. 
Sepetak sawah bagi petani kecil 
Sejengkal kolam bagi ikan-ikan 
mungil. 
Rimbun daun bagi birahi 
sepasang burung. 
Secercah cahaya bagi pejalan 
larut. 
Sebaris fatwa bermakna 
Sebait puisi abadi. Tak ada 
puncak di ketinggian 
Tak ada puncak ketika kemah 
hunian kita didirikan dalam diri. 
(Syair Puncak karya Suminto A. 
Sayuti) 
Makna lambang “puncak” pada 






14. Bacalah kutipan puisi dibawah 
ini! 
Bunga yang indah 
......... 
Akan sia-sia belaka  
Di vas yang salah 
Bungaku tak pernah layu 
Merekah sepanjang waktu 
malah selalu 
Larik bermajas yang tepat untuk 
melengkapi puisi tersebut adalah 
... 
a. kumbang hinggap disana 
b. memiliki duri menusuk 
c. merebak aroma 
d. tumbuh di halaman 
e. Berwarna-warna indah 
15. Cermatilah puisi di bawah ini! 
Jeritan Malam 
Di kelam hitam mengepung  
..... 
Merintih ke langit 
Derita hidup mengepung 
menjerit bangsaku sedang 
berjuang 
merintih ke langit 
tenaga mesin menembus kelam 
berputar roda atas rel tertentu 
terus menuju ke statsiun akhir 
semangat waja menembus kelam 
berjuang bangsaku atas cinta 
tertentu 
terus menuju negara merdeka! 
Larik bermajas personifikasi 
yang sesuai untuk melengkapi 
puisi tersebut adalah... 
a. kami kedua menanti 
b. menjerit peluit kereta 
malam  
c. ratapan pekik melangit 
d. bangkit berlari 
menumbuhkan kepala 
e. entah mengapa tak kunjung 
datang 
bacalah kutipan puisi berikut ini 




seiring waktuku yang kerontang 
angin berdiri menepi 
219 
sejenak beri kesejukan 
kuda berlari terkikik 
tinggal jejak kaki 
di antara rumputan misteri 
alamku ini memang begini 
dapat dipastikan 
perubahan yang terhenti 
16. Diksi yang digunakan untuk 
mengungkapkan kekecewaan 







17. Tema yang tersirat dalam puisi 
tersebut adalah... 
a. seseorang yang tidak mau 
lagi memedulikan 
kehidupannya 
b. ketidakpedulian seseorang 
terhadap kehidupan orang 
lain 
c. kekecewaan seseorang atas 
nasib yang menimpa orang 
lain 
d. penyesalan terhadap apa yang 
menimpa dirinya sendiri 
e. keputusasaan menghadapi 
masalah hidup yang 
dialaminya 
18. Nada yang tergambar dalam 





e. Bersikap lugas 






                 kini 
 
ke manakah 
            harus 
                 kupergi 
 
ke muara 
           menyongsong 
                   laut 
                            biru 
 
ataukah 
         melawan 
                 arus 
                     menuju 
                              hulu 
unsur yang menonjol dalam puisi 





e. Kata konkret 















Nada yang tergambar dalam 











Evaluasi Menulis Puisi 
Tulislah puisi pada lembar kerja di bawah ini dengan tema kemanusiaan, 
sosial, atau budaya! Perhatikan kembali rangkuman langkah-langkah menulis 
puisi. Jika sudah selesai, cetak puisi dengan menekan tombol . Tukarkan puisi 
kalian dengan teman sebangku, nilailah puisi teman kalian dengan menggunakan 
lembar penilaian yang terlebih dahulu harus kalian unduh pada tombol di bawah 
ini.  















1. Tentukan ide 
2. Membangun 
imajinasi 
3. Tentukan tema 
4. Tentukan judul yang 
menarik 
5. Pilihlah kata yang 
tepat 
6. Buatlah larik yang 
menarik 
7. Pilihlah tipografi 
yang sesuai 
8. Gunakan majas 
9. Mewujudkan 
menjadi puisi 
10. Mengevaluasi hasil 
tulisan 
 
Format penilaian puisi  
 
222 
Kumpulan Kutipan Bijak dalam Media 
1. Sastra yang tidak mencapai tingkat puisi -baik dalam bentuk syair maupun 
prosa- sama sekali tidak dapat disebut sastra. -Naguib Mahfouz- (Sastrawan 
Mesir peraih nobel sastra tahun 1988) 
2. Memperluas wawasan dan cakrawala pemikiran akan sangat menunjang 
kebebasan jiwa dalam berkarya. -Wiji Thukul- (Penyair Indonesia) 
3. Penyair adalah seseorang yang membukakan rahasia kehidupannya kepada 
orang lain. -Suminto A. Sayuti- (Penyair sekaligus Guru besar di UNY) 
4. Sebagai pengarang, saya masih percaya kepada kekuatan kata daripada 
kekuatan peluru yang gaungnya hanya akan berlangsung sekian bagian dari 
menit, bahkan detik. -Pramoedya Ananta Toer- (Sastrawan Indonesia) 
5. Kalau sebuah Bahasa dengan kesusastraannya tidak didukung oleh tradisi 
membaca masyarakatnya, maka kematiannya akan segera menyusul. -Ajip 
Rosidi- (Sastrawan Indonesia) 
6. Aku menulis puisi: karena kesedihan tidak bisa menuliskan dirinya sendiri, 
karena petaka tidak bisa mengabarkan gaduhnya sendiri. -Lenang Manggala- 
(Penyair Indonesia) 
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